
berkata: ‘Inilah yang telah mengantarkan dirimu pada tingkat puncak, dan 
itulah yang sulit dicapai.’” 



Demikian hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam kitab al- 
Yaum wal Lailah, dari Suwaid bin Nashr, dari Ibnul Mubarak, dari Ma'mar. 
Dan sanad hadits tersebut shahih menurut persyaratan kitab ash-Shahihain. 



^ ^ ) g r* z' ✓ 

Dan firman Allah 4 ^ ‘Jj i_s — ^ 4 "Dan 

mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekali- 
pun mereka memerlukan. "Maksudnya, mereka lebih mendahulukan orang- 
orang yang membutuhkan daripada kebutuhan diri mereka sendiri. Dan 
mereka memulai dengan orang lain sebelum diri mereka, meskipun mereka 
sendiri membutuhkannya. Di dalam kitab ash-Shahih telah ditegaskan dari 
Rasulullah bahwa beliau bersabda: 



(( . j£Jt &£ aKCol! » 



"Sebaik-baik shadaqah adalah usaha (jerih payah) orang yang miskin." 

Maqam (kedudukan) ini lebih tinggi daripada keadaan orang-orang 
yang disifati oleh Allah Ta’ala melalui firman-Nya: 

4 f 4 "Dan mereka memberikan makanan yang disukainya 

kepada orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan. " (QS. Al-Insaan: 8). 

Dan firman-Nya: 

4 J'— J' 4 "Dan memberikan harta yang dicintainya. " (QS. Al- 

Baqarah: 177). 



Karena mereka itu telah menginfakkan dari harta mereka apa yang 
mereka sukai dan mungkin mereka tidak memerlukan atau sangat membutuh- 
kannya. Adapun orang-orang tadi, mereka lebih mengutamakan orang lain 
daripada diri mereka sendiri sekalipun mereka sangat memerlukannya. Pada 
maqam inilah, Abu Bakar ash-Shiddiq 4*5 menyedekahkan seluruh harta- 
nya, sehingga Rasulullah 5§§ bersabda: "Apakah engkau tidak sisakan untuk 
keluargamu?" Abu Bakar menjawab: "Aku sisakan untuk mereka Allah dan 
Rasul-Nya." (HR. At-Tirmidzi). 

Demikian pula air yang disuguhkan kepada ‘Ikrimah dan para Sahabat- 
nya pada peristiwa Yarmuk. Di mana masing-masing dari mereka menyuruh 
untuk menyerahkan kepada Sahabatnya, sedang dia sendiri dalam keadaan 
luka berat dan sangat membutuhkan air tersebut. Kemudian air itu diserahkan 
lagi kepada orang ketiga. Hingga belum sampai kepada orang ketiga itu, mereka 
(orang-orang sebelumnya) telah meninggal dunia sehingga tidak ada seorang 
pun dari mereka yang meminumnya. Semoga Allah meridhai mereka dan 
menjadikan mereka ridha. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah > ia berkata 
bahwa ada seseorang mendatangi Rasulullah j|§ dan berkata: "Ya Rasulullah, 







aku sedang dalam kesulitan." Lalu Rasulullah mengutus kepada isteri-isteri 
beliau, namun mereka tidak mempunyai apa-apa. Rasulullah bersabda: "Tidak- 
kah ada seseorang yang dapat menjamu orang ini pada malam ini? Semoga 
Allah merahmatinya." Kemudian, salah seorang dari kaum Anshar berdiri 
dan berkata: "Aku, ya Rasululah." Dia pun pergi kepada keluarganya lalu 
berkata kepada isterinya: "Ini adalah tamu Rasulullah. Jangan engkau sembunyi- 
kan makanan apapun untuknya." Isterinya menjawab: "Demi Allah, aku 
tidak mempunyai apa-apa kecuali makanan untuk anak-anak." Selanjutnya 
ia berkata: "Kalau begitu, jika anak-anak hendak makan malam, tidurkanlah 
mereka. Kemarilah, matikan lampu, tidak mengapa kita tidak makan pada 
malam ini." Isterinya pun mematuhi. Pada pagi hari laki-laki itu datang meng- 
hadap Rasulullah, beliau bersabda: "Allah kagum -tertawa- atas perbuatan si 
fulan dan fulanah." Maka Allah Ta'ala pun menurunkan ayat: 

4 sL>' — Ai- ^ ots' y j o jjjj j y 'Dan mereka mengutamakan (orang- 

orang Muhajirin) atas 'diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa 
yang mereka berikan itu). " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam bab yang lain, 
juga Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i. Dan menurut riwayat Muslim, nama 
orang Anshar itu adalah Abu Thalhah . 

Firman Allah Ta’ala, 4 <-> (U ^ J J 4 "Dan siapa 

yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. " 
Maksudnya, barangsiapa yang bersih dari sifat kikir, maka dia benar-benar 
beruntung dan berhasil. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah, bahwa Rasulullah 
3H telah bersabda: 

titi i Js\j fit tidi jJ&ji b\i jjy ij » 

(( ‘J^aJ^Ca I 01 Js- yd**’ 0\S~ 

"Jauhilah kezhaliman oleh kalian karena kezhaliman itu adalah kegelapan 
pada hari Kiamat. Dan jauhilah oleh kalian sifat kikir, karena sifat kikir ini 
telah membinasakan orang-orang sebelum kalian, membawa mereka kepada 
pertumpahan darah di antara mereka, dan penghalalan hal-hal yang haram 
bagi mereka." 

Hadits riwayat Muslim dari al-Qa’anbi, dari Dawud bin Qais dengan 
lafazhnya. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas bin Malik, dari Rasulullah £jg|, 
beliau bersabda: 

(( ^ Jati j U£aJl ij'Jj olSjll ^ yjl 'ja s.<j J )) 




59. AL HASYR 



"Terbebas dari sifat kikir orang yang menunaikan zakat, menjamu tamu dan 
memberi pada saat musibah." 

Dan firman Allah tH: 

l L jii ^ L lj ^JUl tjl LJ ^ipl U>j O ^ yu p-bJjtj ^ jp W ^jJUlj ^ 

^ Z' ✓ / ✓ ^ ^ 

^ l — *Jtj ihl Loj I 

"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka 
berdo’a: 'Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang 
telah beriman lebih dahulu dari kami dan janganlah Engkau membiarkan ke- 
dengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, 
sesungguhnya Engkau Mahapenyantun lagi Mahapenyayang. ’" 

Mereka ini adalah kelompok ketiga, orang-orang fakir dari mereka 
berhak mendapatkan harta fai’, satelah kaum Muhajirin dan kaum Anshar. 
Yaitu, kelompok (orang) yang mengikuti mereka dengan baik. Sebagaimana 
firman Allah Ta' ala dalam surat at-Taubah: 

4 4JP (4^ <&' OL_U~k 'j* Ojij’il O j j» 

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah. " 
(QS. At-Taubah: 100). 

Dengan demikian, orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik 
adalah orang-orang yang mengikuti jejak langkah mereka yang baik dan sifat- 
sifat mereka yang luhur, yang senantiasa mendo’akan mereka dengan sembunyi- 
sembunyi dan terang-terangan. Itulah sebabnya, di dalam ayat ini Allah Ta’ala 
berfirman: 4 oj yl> JUaL' y* jeli- ^aJ' j 4 “ Dan orang-orang yang datang sesudah 
mereka (Muhajirin dan Anshar ) } mereka berdo’a, ” yakni berkata: 

4 ) j otcvl 15 jYL. 6l 13 I 4 “Ya Rabb kami, beri 

ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari 
kami dan janganlah Engkau^ membiarkan kedengkian dalam hati kami, ” yakni 
murka dan hasad. 4 ? — 5 - j j* j y — l j — ^ £ “ Terhadap orang-orang 

yang beriman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Mahapenyantun lagi Maha- 
penyayang. " 

Betapa bagusnya kesimpulan Imam Malik dari ayat ini, bahwa 
kaum Rafidhah (sempalan paham Syi’ah,'P ent -) yang telah mencaci maki para 
Sahabat Nabi j|§ tidak berhak mendapatkan harta fai’ ini, karena dalam diri 
mereka tidak terdapat sifat-sifat yang ada pada orang-orang yang telah dipuji 
Allah, yaitu orang-orang yang mengatakan: 

dXi\ I ll> jJi ^ s I > yh-* ll»l y-jj i — J l — ^ 
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“Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah ber- 
iman lebih dahulu dari kami dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian 
dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, sesungguh- 
nya Engkau Mahapenyantun lagi Mahapenyayang. " 



Isma’il bin ‘Ulayyah meriwayatkan dari ‘Aisyah, ia berkata: "Kalian 
telah diperintahkan memohonkan ampunan bagi para Sahabat M uhamm ad j|g, 
tetapi kalian justru mencaci maki mereka. Sesungguhnya aku pernah men- 
dengar Nabi kalian j|§ bersabda: 



(( (J&" oJub LJbJd Sl )) 



‘Ummat ini tidak akan binasa, sehingga orang-orang terakhir dari mereka 
melaknat para pendahulunya." (HR. Al-Baghawi). 




J1 j 
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang berkata 
kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara Ahli Kitab: "Sesungguh- 
nya jika kamu diusir, niscaya kami pun akan keluar bersamamu; dan kami 
selama-lamanya tidak akan patuh kepada siapa pun untuk (menyusahkan)mu 
dan jika kamu diperangi, pasti kami akan membantumu. " Dan Allah me- 
nyaksikan bahwa sesungguhnya mereka benar-benar pendusta. (QS. 59:11) 
Sesungguhnya jika mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak akan keluar 
bersama mereka, dan sesungguhnya jika mereka diperangi, niscaya mereka 
tidak akan menolongnya; sesungguhnya jika mereka menolongnya niscaya 
mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan men- 
dapat pertolongan. (QS. 59:12) Sesungguhnya kamu dalam hati mereka 
lebih ditakuti daripada Allah. Yang demikian itu karena mereka adalah 
kaum yang tidak mengerti. (QS. 59:13) Mereka tidak akan memerangimu 
dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung yang ber- 
benteng atau di balik tembok. Permusuhan antara sesama mereka adalah 
sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka berpecah 
belah. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
tidak mengerti. (QS. 59:14) (Mereka) seperti orang-orang Yahudi yang belum 
lama sebelum mereka telah merasakan akibat buruk dari perbuatan mereka 
dan bagi mereka adzab yang pedih. (QS. 59:15) (Bujukan orang-orang 
munafik itu) seperti (bujukan) syaitan ketika mereka berkata pada manusia: 
"Kafirlah kamu," maka tatkala manusia itu telah kafir, ia berkata: "Sesung- 
guhnya aku berlepas diri darimu karena sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, Rabb semesta alam." (QS. 59:16) Maka adalah kesudahan keduanya, 
bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam Neraka, mereka kekal 
di dalamnya. Demikianlah balasan orang-orang yang zhalim. (QS. 59:17) 



Allah memberitakan tentang orang-orang munafik, seperti ‘Abdullah 
bin Ubay dan lain-lain ketika mereka mengirim seorang utusan kepada Bani 
an-Nadhir untuk menjanjikan bantuan kepada mereka. Allah Ta’ala berfirman: 



« f' ' ' 6 ** J o s. o M 9 f o 7 i'V"* 

Cr* J*' ur 




"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang berkata kepada 
saudara-saudara mereka yang kafir di antara Ahli Kitab: Sesungguhnya jika kamu 
diusir, niscaya kami pun akan keluar bersamamu, dan kami selama-lamanya 




tidak akan patuh kepada siapa pun untuk (menyusahkan)mu, dan jika kamu 
diperangi pasti kami akan membantumu. Allah Ta'ala pun berfirman: 

4 o ’^\ plp iSilj ^ “Dan Allah menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka 
benar-benar pendusta.” Maksudnya, mereka bohong dalam hal bantuan yang 
akan mereka berikan itu. Boleh jadi karena mereka telah mengatakan sesuatu, 
na mun mereka tidak bermaksud melaksanakan ucapan mereka itu. Atau karena 
tidak terjadi dari mereka apa yang telah mereka ucapkan itu. Oleh karena itu, 
Allah Ta’ala berfirman, 4 fPP 'l 1 p J pj £ ‘ Dan sesungguhnya jika mereka 
diperangi , niscaya mereka tidak akan menolongnya. "Yakni tidak mau itu ber- 
perang bersama mereka. 4 p fP^ pj ^ “ Sesungguhnya jika mereka menolong- 
nya, ” yakni ikut berperang bersama mereka. 4 ^jpP 'l p P J) $ “Niscaya 

mereka akan berpaling lari ke belakang kemudian mereka tidak akan mendapat 
pertolongan. ” Ini merupakan berita yang berdiri sendiri. Dan setelah itu, Allah 
Ta'ala berfirman, 4 'p ** jpP p p'l ^ "Sesungguhnya kamu dalam 

hati mereka lebih ditakuti daripada Allah. " Maksudnya, mereka lebih takut 
kepada kalian daripada kepada Allah. Hal ini seperti firman-Nya: 

4 J p&h dfdp ji J lil ^ "Tiba-tiba sebagian dari mereka 

(golongan munafik) takut kepada manusia seperti takutnya kepada Allah, bahkan 
takutnya lebih sangat dari itu. " (QS. An-Nisaa': 77). 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 <J wP 'l (j 4 "Yang 

demikian itu karena mereka adalah kaum yang tidak mengerti, "Timan Allah 
selanjutnya, 4 A** «.Tjj j* f p *yi PP psppl 'l 4 "Mereka tidak akan 

memerangimu dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung 
yang berbenteng atau di balik tembok. "Yakni, karena sifat pengecut dan ke- 
gundahan hati mereka, mereka tidak mampu menghadapi tentara Islam, baik 
dengan perang tanding atau berhadapan langsung, tetapi dengan berlindung 
di dalam benteng, atau di balik tembok-tembok dalam keadaan terkepung; 
mereka akan berperang karena terpaksa guna mempertahankan diri. 

Dan setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 'Pp 4 "Permusuhan 

antara sesama mereka adalah sangat hebat. " Maksudnya, permusuhan di antara 
sesama mereka sungguh sangat dahsyat. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, 4 ^ ^ (P P j PP ^ Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati 

mereka berpecah belah. ” Maksudnya, engkau lihat mereka berkumpul, sehingga 
engkau mengira mereka bersatu padu, padahal mereka itu berada dalam per- 
pecahan yang amat sangat. 

Ibrahim an-Nakha'i mengemukakan: "Yakni, Ahlul Kitab dan orang- 
orang munafik.” 

4 j pp 'l f p 4 "Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka 

adalah kaum yang tidak' mengerti. " 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman: 

4 pj J'— lyii C. J °pP & 'a—ip 4 "(Mereka) seperti orang- 






orang Yahudi yang belum lama sebelum mereka telah merasakan akibat buruk 
dari perbuatan mereka dan bagi mereka adzab yang pedih. "Ibnu ‘Abbas mengata- 
kan: “Mereka adalah seperti orang-orang sebelum mereka, yaitu orang-orang 
Yahudi Bani Qainuqa'.” Demikian pula menurut Qatadah dan Muhammad 
bin Ishaq. 



^ Dan firman Allah Ta'ala: 

4 ihi t-Lf J Jii 'Jk CjI ‘jk i ji— Jii ii jUallli Jtk ^ "(Bujukan orang-orang 

munafik' itu) seperti (bujukan) syaitan ketika dia berkata kepada manusia: Kafir- 
lah kamu , ’ maka tatkala manusia itu telah kafir , ia berkata: 'Sesungguhnya aku 
berlepas diri darimu. "'Yakni, perumpamaan orang-orang Yahudi ketika ditipu 
oleh orang-orang munafik yang telah menjanjikan akan memberikan bantuan 
kepada mereka, dan ucapan orang-orang munafik kepada mereka: "Jika kamu 
diperangi, maka kami akan membantumu." Namun tatkala benar terjadi dan 
mereka terkepung serta diperangi, orang-orang munafik itu berlepas diri dan 
membiarkan mereka hancur binasa, maka perumpamaan mereka ini seperti 
syaitan yang telah membujuk manusia untuk kafir -kita berlindung kepada 
Allah darinya-. Tetapi setelah masuk ke dalam bujukannya, syaitan itu ber- 
lepas diri seraya berkata: ^ \ £ "Sesungguhnya aku takut 

kepada Allah , Rabb semesta alam. " 



Sebagian ahli tafsir menuturkan kisah tentang sebagian ahli ibadah 
dari kalangan Bani Israil sebagai contoh saja dari perumpamaan di atas, bukan 
berarti itulah yang dimaksud dengan perumpamaan tersebut, tetapi kisah itu 
juga termasuk peristiwa-peristiwa serupa yang merupakan bagian darinya. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Ishaq, ia berkata: “Aku pernah mendengar 
‘Abdullah bin Nuhaik menuturkan bahwa ‘Ali berkata: ‘Sesungguhnya 
ada seorang rahib telah beribadah selama enam puluh tahun, dan syaitan pun 
hendak menggodanya namun tidak pernah berhasil dan membuatnya ke- 
lelahan. Maka syaitan itu menggunakan seorang wanita dan membuatnya 
gila. Wanita itu mempunyai beberapa orang saudara, lalu syaitan berkata 
kepada mereka: ‘Pergilah kalian kepada pendeta ini, karena ia bisa mengobati- 
nya.’ Maka saudara-saudaranya itu mendatangi si rahib itu. Kemudian si rahib 
itu pun mengobatinya, dan wanita itu tinggal bersamanya. Pada suatu hari, 
ketika si rahib itu berada di tempat wanita, hatinya pun tertarik oleh wanita 
itu, lalu ia menyetubuhinya hingga akhirnya wanita itu pun hamil. Kemudian 
rahib itu mendatangi wanita itu dan membunuhnya. Ketika saudara-saudara 
wanita itu datang, syaitan pun berkata kepada si rahib: ‘Aku adalah sahabatmu. 
Sesungguhnya engkau telah membuatku kelelahan. Aku yang telah membuat- 
mu seperti ini. Karenanya, taatilah aku, niscaya aku akan menyelamatkan 
dirimu dari apa yang telah kuperbuat terhadapmu. Bersujudlah kepadaku 
sekali saja.’ Maka rahib itu pun bersujud kepadanya. Setelah ia bersujud, syaitan 
itu berkata: ‘Sesungguhnya aku berlepas diri darimu, sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Rabb semesta alam.’ Dan itulah makna firman Allah Ta'ala, 
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^ (jwJi <— tj\ *■{£ y. *1 <J^i <Jli o! ^Jiu^ ^ 

‘(Bujukan orang-orang munafik ku) seperti (bujukan) syaitan ketika dia berkata 
kepada manusia: 'Kafirlah kamu, ' maka tatkala manusia itu telah kafir ia ber- 
kata: ‘ Sesungguhnya aku berlepas diri darimu, karena sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Rabb semesta alam. ’ Kemudian rahib itu pun ditangkap, lalu 
dibunuh.'” 

Hal senada juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Thawus dan Muqatil 
bin Hayyan. 

Terkenal di kalangan banyak orang bahwa rahib yang taat beribadah 
itu bernama Barshish. Wallaahu a’lam. 

Kisah di atas bertolak belakang dengan kisah Juraij, seorang ahli ibadah. 
Juraij dituduh oleh seorang wanita pelacur bahwa ia telah berzina dengan 
dirinya, dan mengaku bahwa kehamilannya itu hasil hubungannya dengan 
Juraij. Kemudian ia melaporkan hal tersebut kepada pihak yang berwajib, 
lalu Juraij diperintahkan keluar dari tempat ibadahnya, dan tempat ibadahnya 
itu dirusak. Juraij berkata: "Mengapa kalian berbuat demikian?" Maka mereka 
berkata: "Wahai musuh Allah, engkau telah melakukan ini dan itu terhadap 
wanita ini." Maka Juraij berkata: "Sabarlah." Kemudian ia mengambil anak 
wanita itu yang masih sangat kecil, lalu berkata: "Hai si kedi, siapakah ayah- 
mu?" "Ayahku seorang penggembala," jawab anak tersebut. 

Sebenarnya wanita itu telah berzina dengan seorang penggembala 
kambing hingga ia hamil. Dan setelah Bani Israil mengetahui kebenaran ter- 
sebut, maka mereka pun mengagungkan Juraij dan memberikan hormat ke- 
padanya. Mereka berkata: "Kami akan membangun kembali tempat ibadahmu 
itu dari emas." Tetapi Juraij berkata: "Tidak, tetapi bangun kembali bangunan 
itu dari tanah seperti semula." 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 4*» <^— * <jl£i ^ “Maka 

adalah kesudahan keduanya, bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam 
Neraka, mereka kekal di dalamnya. ” Maksudnya, (kesudahan) akhir bagi orang 
yang memerintahkan kepada kekufuran dan pelakunya itu sendiri adalah di 
dalam Neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. 4 'j'j — *- ^ 

"Demikianlah balasan orang-orang yang zhalim. "Yakni, balasan bagi setiap 
orang yang berbuat kezhaliman. 






f ^ / * » '"Z'Z .■£ » ■* \f 'T'sZli Aitt >'i' Z’ .'t f ,0't 

^ [fty'-* X? D L-> o[ ^ 



»> o • >■ 
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Hai orang-orang yang beriman , bertakwalah kepada Allah dan hendak- 
lah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hati 
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui apa yang kamu kerjakan . (QS. 59:18) Dan janganlah kamu 
seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka 
lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka ittdah orang-orang yang fasik. (QS. 
59:19) Tidak sama penghuni-penghuni Neraka dengan penghuni-penghuni 
Surga; penghuni-penghuni Surga itulah orang-orang yang beruntung. (QS. 
59:20) 



Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Mundzir bin Jarir, dari ayahnya, 
ia berkata: “Kami pernah bersama Rasulullah ji§ di permulaan siang. Lalu, 
ada suatu kaum yang mendatangi beliau dalam keadaan tidak beralas kaki, 
tidak berpakaian, membungkus diri dengan kulit macan atau sejenis mantel 
dengan menyandang pedang. Kebanyakan mereka berasal dari Mudharr, 
bahkan seluruhnya berasal dari suku Mudharr. Maka (raut) wajah Rasulullah 
IH pun berubah ketika melihat keadaan mereka yang demikian misk in itu. 
Kemudian beliau masuk, lalu.keluar lagi dan memerintahkan Bilal mengnman- 
dangkan adzan. Maka Bilal mengumandangkan adzan, kemudian iqamah. Lalu 
beliau mengerjakan shalat, setelah itu beliau berkhutbah, beliau berkata: 



✓ o ^ XX 



X X ' 

J* J* J* - J L >I3j j 

s s s s X ♦* 

(( y ^ is*"~ 0 j* 3 j* i0 y. j* 



“ ‘Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan 
kalian dari jiwa yang satu\ -sampai akhir ayat-. Lalu beliau membaca ayat 
yang terdapat pada surat al-Hasyn ! Dan hendaklah setiap diri memperhatikan 
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok.’ Seseorang menyedekahkan se- 
bagian dari dinar, dirham, pakaian, satu sha' gandum dan satu sha’ kurma...’ 
-hingga akhirnya beliau mengatakan:- '... meskipun hanya dengan satu belah 
kurma."' 



Kemudian ada seorang dari kaum Anshar yang datang membawa satu 
kantong, hampir saja telapak tangannya tidak mampu mengangkatnya, bahkan 
memang tidak mampu. Lalu orang-orang pun mengikuti sehingga aku melihat 
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dua tumpukan dari makanan dan pakaian, sehingga aku melihat wajah Rasulullah 
iH berseri-seri bagaikan disepuh emas. Kemudian beliau bersabda: 



0*0 / o / . / | / o / ^ 8 f > o f ^1* ✓ *. ® ^ # / 

'— ■# J** Uyri <04 <u*> ,—3 ^ )) 

/ / / ^ ** 



/ox /o / * * * * ^ / O / . / / 9 / 

,/ 9|/ * *» **»> 9 .*. • » * O /> 9/8 O A f O / „O/- . f 

jjJJ ^ <U “*’ f*-»/' ^ ‘Ac*> <»-? & jfi&i <■*' 

(( ‘V* i? ^ J? % J** y 

"Barangsiapa yang memulai suatu sunnah yang baik dalam Islam, maka baginya 
pahala sunnah yang baik itu dan pahala orang-orang yang melakukannya se- 
sudah dirinya tanpa mengurangi dari pahala baik itu sedikitpun. Dan barangsiapa 
memulai suatu sunnah yang buruk dalam Islam, maka baginya dosa sunnah 
yang buruk itu dan dosa orang-orang yang melakukannya tanpa mengurangi 
dari dosa mereka sedikitpun." 

Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Muslim saja (tanpa al-Bukhari), 
melalui penuturan Syu’bah dengan sanad seperti tersebut. 

Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, 4 I \j& l pi #JA l*f C 4 "Wahai 

orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, " merupakan perintah 
untuk senantiasa bertakwa kepada-Nya, dan itu mencakup pelaksanaan semua 
perintah-Nya dan peninggalan semua larangan-Nya. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 a£J [p ‘JaA j 4 "Dan hendaklah setiap 

diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok. " Maksudnya, 
hisablah diri kalian sebelum dihisab oleh Allah. Dan lihatlah apa yang telah 
kalian tabung untuk diri kalian sendiri berupa amal shalih untuk hari kemudian 
dan pada saat bertemu dengan Rabb kalian. 4 1 j — j 4 “ Dan bertakwalah 

kepada Allah," merupakan penegasan kedua. 4 <■> ^ o\ 4 "Sesungguh- 
nya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. ” Maksudnya, ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui seluruh perbuatan dan keadaan kalian. 
Tidak ada sedikit pun yang tersembunyi dari-Nya, baik perkara kedi maupun 
besar. Dan firman Allah Ta’ala, 4 pcJ\i *ul I fJ 1 J j>3 p 4 “ Dan 
janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadi- 
kan mereka lupa kepada diri mereka sendiri "Yakni, janganlah kalian lupa ber- 
dzikir kepada Allah Ta'ala sehingga Allah pun akan menjadikan kalian lupa 
berbuat untuk kepentingan kalian sendiri yang bermanfaat bagi kalian di 
akhirat kelak, karena sesungguhnya balasan itu sesuai dengan amal perbuatan. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 <■>. jV' — p-* P) 'J ^ "Mereka itulah 
orang-orang yang fasik. "Yakni, orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada 
Allah, yang binasa pada hari Kiamat, dan merugi pada hari pembalasan kelak. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

i*-® j* j £i\ p * p p iSf f ^ j (*— P Sf i pf- ^ — ja it '(p i — ^ 

^ SiJI 
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"Hai orang-orang yang beriman , janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu 
melalaikanmu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian , maka 
mereka itulah orang-orang yang merugi. ” (QS. Al-Munaafiquun: 9). 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 3^' j v 1 — cs Sf 4 "Tidak 

sama penghuni-penghuni Neraka dengan penghuni-penghuni Surga. " Maksudnya, 
para penghuni Surga dan penghuni Neraka itu tidak akan sama di hadapan 
hukum Allah pada hari Kiamat kelak. Dan dalam ayat-ayat lain terdapat dalil 
yang menunjukkan bahwa Allah Ta’ala memuliakan orang-orang yang baik 
dan menghinakan orang-orang yang jahat. Oleh karena itu, di sini Allah Ya’ ala 
berfirman, 4 <-> p-* 4 "Para penghuni Surga itulah orang-orang 

yang beruntung. "Yakni, orang-orang yang selamat dan terbebas dari adzab 
Allah $1. 



Ijs 

V' ^ 

cffy 'J* 

y K *»''>■ Y\ V\ V\ 
L? ’■* jAl 1 j i aS 1 

cil 




Kalau sekiranya Kami menurunkan al-Qur-an ini kepada sebuah gunung , 
pasti kamu akan melibatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada 
Allab. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 
supaya mereka berfikir. (QS. 59:21) Dia-lab Allab , Yang tidak ada ilab 
(yang baq) selain Dia, Yang Mengetahui yang gbaib dan yang nyata, Dia- 
lab YangMahapemurah lagi Moh apenyayang. (QS. 59:22) Dia-lab Allah, 



m 
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Yang tidak ada ilah (yangberbak diibadabi) selain Dia , Raja, Yang Maha- 
suci, Yang Mabasejabtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha- 
memelibara. Yang Mabaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang memiliki segala 
keagungan. Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan. (QS. 59:23) 
Dia-lah Allah, Yang menciptakan. Yang mengadakan. Yang membentuk 
rupa. Yang mempunyai Nama-Nama yang paling baik. Bertasbih kepada- 
Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia-lah Yang Mabaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (QS. 59:24) 



Dalam firman-Nya ini, Allah iH mengagungkan perkara al-Qur-an 
dan menjelaskan kedudukannya yang tinggi. Karena itu, seyogianya seluruh 
hati manusia tunduk kepadanya dan terpecah belah mendengarnya, karena 
di dalamnya terdapat janji yang benar dan ancaman yang keras. 

4 aSiI ja lp!Caxi iSr J jZ>r Jfs> lii 'd'yl ’J 4 "Kalau sekiranya Kami 

menurunkan al-Qur-an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya 
tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. "Yakni, jika gunung yang 
perkasa dan keras, seandainya ia memahami makna al-Qur-an ini, lalu me- 
renungkannya, niscaya ia akan tunduk terpecah belah karena rasa takut kepada 
Allah. Lalu bagaimana patut bagi kalian, wahai sekalian ummat manusia, bila 
hati kalian tidak bersikap lunak, tunduk dan patuh karena rasa takut kepada 
Allah, padahal kalian dapat memahami perintah Allah dan merenungkan 
Kitab-Nya? Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

4 (4^ J ' — cMsj f "Dan perumpamaan-perumpamaan itu 

Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir. " Dengan demikian, Allah 
memerintahkan ummat manusia jika turun al-Qur-an kepada mereka supaya 
mereka mengambilnya dengan rasa takut yang mendalam lagi penuh ke- 
tundukan. 



Di dalam hadits mutawatir telah ditegaskan, bahwa Rasulullah jl§ 
dibuatkan sebuah mimbar. Sebelumnya, ketika berkhutbah beliau berdiri di 
sisi batang pohon kurma yang ada di dalam masjid. Tatkala mimbar itu pertama 
kali dipasang, datanglah beliau untuk berkhutbah lalu melewati batang pohon 
kurma itu menuju mimbar. Pada saat itu, batang pohon kurma tersebut me- 
rintih seperti rintihan anak kecil, dan berhenti setelah mendengarkan dzikir 
dan wahyu di sisinya. 



Menurut sebagian riwayat hadits, al-Hasan al-Bashri berkata setelah 
mengutip hadits ini: "Maka kalian lebih berhak untuk merindukan Rasulullah 
m daripada batang kurma ini." 

De m ikia n pula ayat suci ini, seandainya gunung-gunung yang tuli itu 
mendengar dan memahami firman Allah Ta'ala, pasti akan tunduk dan ter- 
pecah belah karena takut kepada-Nya. Lalu bagaimana dengan kalian, padahal 
kalian telah mendengar dan memahami firman-firman-Nya? Allah Ta'ala ber- 
firman: 
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■ ^ *** ^ jiiJ L*J ^lj «jl— — 3*>tJi O^j ^ 



"Padahal di antara batu-batuan itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai 
daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang terbelah , lalu keluarlah mata 
air darinya dan di antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh karena takut 
kepada Allah. " (QS. Al-Baqarah: 74). 

Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman: 

4 ,U-> JJL_i aJI Y yrjJi 7 )m-M Y arcg 

tidak ada ilah (yang haq) selain Dia, Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata. 
Dia-lah YangMahapemurah lagi Mahapenyayang. "Allah Ta’ala memberitahukan 
bahwa tidak ada ilah yang haq selain Dia, karena itu tidak ada Rabb melainkan 
hanya Dia semata, dan tidak ada sembahan bagi semesta alam kecuali Dia. 
Segala sembahan selain dari-Nya adalah bathil. Dan bahwasanya Dia Maha- 
mengetahui segala yang ghaib dan yang tampak. Artinya, Dia mengetahui 
seluruh ciptaan ini baik yang tampak oleh pandangan kita maupun yang tidak 
tampak. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya baik di muka bumi 
ini maupun di langit, kecil maupun besar, bahkan semut kecil yang berada 
di kegelapan sekali pun. 

Dan firman-Nya, 4 "^J? 'J**-*? 1 J £ "Dia yang Mahapemurah lagi Maha- 
penyayang. " Penafsiran ayat ini telah dikemukakan di awal surat al-Faatihah. 
Artinya, Dia adalah Rabb yang mempunyai sifat rahmat yang sangat luas dan 
mencakup seluruh makhluk. Jadi, Dia adalah Yang Mahapemurah di dunia 
dan di akhirat, juga Mahap eny ay ang di kedua alam tersebut. Allah telah ber- 
firman: 4 f J- ^ M ->1 £ "Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. " 

(QS. Al-AVaaf: 156). 

Kemudian firman-Nya, 4 iip' * — H V ij? Zs\ “ Dia-lah Allah 

yang tidak ilah (yang haq) selain Dia, Raja. 6 Yakni, yang menguasai segala se- 
suatu, mengendalikan semuanya tanpa ada rintangan dan halangan. Dan firman- 
Nya, 4 £ "Yang Mahasuci, " Wahb bin Munabbih mengatakan: "Yakni 

ath-Thaahir (Yang Mahabersih)." Mujahid dan Qatadah mengemukakan: "Yakni, 
al-Mubaarak (Yang Mahasuci)." Ibnu Juraij mengatakan: "Disucikan oleh para 
Malaikat yang mulia." 4 ^ "Yang Mahasejahtera, " yakni, selamat dari 

segala macam aib dan kekurangan, karena kesempurnaan-Nya dalam dzat, 
sifat dan perbuatan-Nya. 

Dan firman-Nya, 4 ^ "Yang mengaruniakan keamanan. " Adh- 

Dhahhak menuturkan dari Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan: "Y akni , memberikan 
rasa aman kepada makhluk-Nya bahwa Dia tidak menzhalimi mereka." Qatadah 
mengatakan: "Dia mengaruniakan rasa aman melalui firman-Nya bahwa Dia 
adalah benar." Ibnu Zaid mengatakan: "Yakni membenarkan hamba-hamba- 
Nya yang beriman dalam keimanan mereka kepada-Nya." 
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Firman-Nya lebih lanjut, 4 ^ "Yang Mahamemelihara. " Ibnu 

‘Abbas dan beberapa ulama mengatakan: “Al-Mubaimin, yakni yang memantau 
seluruh amal perbuatan makhluk-Nya. Artinya, Dia mengawasi mereka. Se- 
bagaimana firman-Nya: 4 JS' J* £ "Dan Allah Mahamenyaksikan 

segala sesuatu. " (QS. Al-Buruuj:* 9). 

• j, 9 

Firman-Nya, 4 _Rp' ^ "Yang Mahaperkasa, "Yakni, atas segala sesuatu 
dengan menguasai dan menundukkannya. Karenanya, Dia tidak dapat dicapai 
oleh siapa pun karena keperkasaan, keagungan, kemuliaan dan kebesaran-Nya. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, ^ ’j&JS jL_XJl 4 "Yang Mahakuasa, 
Yang memiliki segala keagungan. "Yakni, tidak patut kebesaran itu kecuali 
bagi-Nya, dan tidak ada keagungan kecuali karena keagungan-Nya. Sebagai- 
mana dijelaskan dalam hadits shahih: 

(( .ajjSs- j )) 

"Keagungan adalah kain kebesaran-Ku, dan kebesaran (kesombongan) adalah 
selendang-Ku. Barangsiapa yang melepaskan salah satu dari keduanya dari 
diri-Ku, pasti Aku akan mengadzabnya." 1 

Menurut Qatadah: “Al-Jabbaar, yaitu yang mencukupi makhluk-Nya 
sesuai dengan kehandak-Nya.” Sedang Ibnu Jarir mengungkapkan: " Al-Jabbaar , 
yakni yang mengurus seluruh urusan makhluk-Nya dan mengaturnya untuk 
kebaikan mereka." Qatadah berkata: " Al-Mutakabbir , yakni Yang Mahaagung 
dari segala keburukan." 

Setelah itu, Allah berfirman, 4 ^ ^ ^ ^ "Mahasuci Allah 

dari apa yang mereka persekutukan. " 

Firman Allah selanjutnya, 4 ts, j ! 1 — '=^ “Dia-lah Allah, 

Yangmenciptakan, Yang mengadakan, Yang membentuk rupa, ” al-Khalq berarti 
menetapkan. Sedangkan al-Bar-u berarti melaksanakan dan melahirkan apa 
yang telah ditetapkan ke alam wujud. Dan tidak setiap yang menetapkan dan 
menyusunnya mampu untuk melaksanakan dan mewujudkannya kecuali 
Allah iS. 

Seorang penya’ir memuji orang lain seraya mengungkapkan: 






vj cJd>- U (j jii cJSlj 



Dan engkau tentu melaksanakan 
apa yang telah engkau tetapkan, 
sedangkan sebagian kaum ada yang menetapkan 
kemudian tidak dapat melaksanakan. 



Sunan Abi Dawud, Sunan Ibni Majah dan Musnad al-Imam Ahmad. 
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Maksudnya, engkau mampu melaksanakan apa yang telah engkau tetap- 
kan, sementara orang lain tidak mampu melaksanakan apa yang diinginkannya. 
Dengan demikian, kata al-Khalq berarti menetapkan, sedangkan al-Faryu berarti 
melaksanakan. 

Firman Allah UU 4 ls. j' — ?' <jJ ' — 4 "Yang menciptakan, Yang 

mengadakan , Yang membentuk rupa. "Yaitu, Rabb Yang jika menghendaki 
sesuatu, maka Dia cukup dengan hanya mengucapkan, "jadilah," maka jadilah 
sesuai bentuk yang dikehendaki-Nya dan rupa yang diinginkan-Nya. Sebagai- 
mana firman-Nya: 4 . j i jjO* ^ ^4 "Dalam bentuk apa saja yang Dia 

kehendaki, Dia menyusun tubuhmu. " (QS. Al-Infithaar: 8). 

Oleh karena itu, Dia menyebut al-Mushawwir, yakni yang melaksana- 
kan apa yang hendak diwujudkan menurut bentuk yang dikehendaki. 

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, ^ iJ 4 "Yang mem- 

punyai Nama-Nama yang paling baik. " Penafsiran ayat ini telah disampaikan 
pada pembahasan sebelumnya dalam surat al-A'raaf. Dan berikut ini kami 
kemukakan hadits yang terdapat dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah 
dari Rasulullah s|§: 

jAj y» V} iA* clwl 41 01 )) 

✓ / ✓ ✓ 

S * o 

(( yj 

✓ ✓ 

"Sesungguhnya Allah Ta’ala mempunyai sembilan puluh sembilan Nama, 
serartus kurang satu. Barangsiapa dapat menghitungnya, maka dia akan masuk 
Surga. Dan Allah itu ganjil, menyukai yang ganjil." 

Dan telah dikemukakan hadits riwayat at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, 
juga dari Abu Hurairah «s* 5 > dan setelah sabda beliau: "Allah itu ganjil, me- 
nyukai yang ganjil," menurut redaksi at-Tirmidzi terdapat tambahan-tambahan: 2 

ulikgJt 'jA a3l Sf 41 1 jA • 



a ji o 



tj\— JUM c c i 
c c 

CjU?xJl tcAJaiJl cJUaII c jWlJ 1 cJJLJt 

c c cjjiiSt 



2 Dikatakan bahwa riwayat Asma-ul Husna seperti ini dalam Musnad hadits adalah mudraj 
(perkataan rawi yang disambungkan dengan bagian hadits sehingga seolah-olah itu bagian 
dari hadits, padahal bukan). 
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Lpjf^xi\ CU^djJl 

j^s-gJt c^L^uJl 4^ J-uJl c^— cg^Jt cc 5 ^ 5 Jt c 



cj^lill o^waJl oyi)i t^-^1 cJb^UJt tJbj-ljJl cCwJj( 



o J o • o 



4 jjl c^U£Jl <^)ljh 4jtl3l C^AlkJl 4^-^M 4 dj^M 4 *jry&\ Ifjju Jl ijJcJul\ 



A O O O 



o A o o 



cil-J&i 4f»/?»J J^J» ji 4dU^» £JJU 4 Jj^Jl 4^» 44^1 

✓ ✓ ✓ ✓ ’ 

4^\— jJt 4£»^ll 4(^il^il 4JjJt t^iliJl 4^j\ ftll 4^_jJ»iJl 4^l^Jl 

. J Jy tfl' t«U£»^h tOjIjJl 



“Dia menyukai yang ganjil, (ia menambahkan): Dialah Allah, yang tidak ada 
ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya Dia semata, ar-Rahmaan 
ar-Rabiim (Yang Mahapemurah, lagi Mahapenyayang), al-Malik (Raja), d- 
Qudduus (Yang Mahasuci), as-Salaam (Yang Mahamemberi keselamatan), d- 
Mii-min (Yang Mahamemberi keamanan), al-Mukaimin (Yang Mahamemelihara), 
d-Aziiz (Yang Ma h a m ulia), d-Jabbaar (Yang Mahakuasa untuk memaksakan 
kehendak-Nya terhadap seluruh makhluk), al-Mutakabbir (Y ang mempunyai 
segala kebesaran dan keagungan), al-Khaaliq (Yang menciptakan), d-Baari’ 
(Yang mengadakan), al-Musbawwir (Yang memberi bentuk dan rupa), d-Ghaffaar 
(Yang Mahapengampun), al-Qahhaar (Yang Mahaperkasa), d-Wahhaab (Yang 
Mahapemberi), ar-Razzaaq (Yang Mahapemberi rizki), d-Fattaah (Yang Maha- 
pemberi keputusan), d- Aliim (Yang Mahamengetahui), d-Qaabidh (Yang 
menyempitkan rizki), d-Baasitb (Yang melapangkan rizki), d-Khaafidh (Yang 
merendahkan), ar-Raafi’ (Yang meninggikan), d-Mu'izz (Yang memuliakan), 
d-Mudzill (Yang menghinakan), as-Samii’i (Yang Mahamendengar), d-Bashiir 
(Yang Mahamelihat), d-Hakam (Yang menetapkan keputusan atas segala 
ciptaan-Nya), d- Adi (Yang Mahaadil), d-Lathiif (Yang Mahalembut terhadap 
hamba-Nya), d-Khabiir (Yang Mahamengetahui), d-Hdiim (Y ang Maha- 
penyantun), d-Azhiim (Yang Mahaagung), d-Ghafuur (Yang Mahapengampun), 
asy-Syakuur (Yang Mahamensyukuri), d-Aliyy (Yang Mahatinggi), d-Kabiir 
(Yang Mahabesar), d-Hafiizh (Yang Mahamemelihara), d-Muqiit (Yang berkuasa 
memberi setiap makhluk rizkinya, Yang menjaga dan melindungi), d-Hasiib 
(Yang memberi kecukupan dengan kadar yang tepat), d-Jdiil (Y ang Mahamulia, 
Yang Mahaagung), d-Kariim (Yang Mahapemurah), ar-Raqiib (Yang Maha- 
mengawasi), d-Mujiib (Yang Mahamengabulkan, memperkenankan), d-Waasi’ 
(Yang Mahaluas), d-Hakiim (YangMahabijaksana), d-Waduud (Yang Maha- 
pengasih), d-Majiid (Yang Mahamulia, Mahaterpuji), d-Badits (Yang meng- 
hidupkan kembali, membangkitkan), asy-Syabiid (Yang Mahamen yaksik an) , 
d-Haqq (Yang Mahabenar), d-Wakiil (Pemelihara, Pelindung), d-Qawiyy 
(Yang Mahakuat), d-Matiin (Yang Mahakokoh), d-Wdiyy (Yang melindungi), 




al-Hamiid (Yang Mahateipuji), al-Muhshiyy (Yang mengumpulkan (mencatat 
amal perbuatan)), al-Mubdi’ (Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan), 
al-Mu ’iid (Yang menghidupkan kembali), al-Muhyiy (Y ang menghidupkan), 
al-Mumiit (Yang mematikan), al-Hayy (Yang Mahahidup), al-Qayyuum (Yang 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)), al-Waajid (Yang mengadakan), al- 
Maajid (Yang Mahaagung), al-Waahid (Yang satu, tunggal), al-Ahad * (Yang 
Mahaesa), al-Fard (Yang tunggal), ash-Shamad (Yang Mahasempuma, bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu), al-Qaadir (Yang berkuasa), al-Muqtadir (Yang 
Mahaberkuasa), al-Muqaddim (Yang mendahulukan), al-Mu-akbkhir (Y ang 
mengakhirkan), al-Awwal (Yang awal, yang telah ada sebelmu segala sesuatu), 
al-Aakhir (Yang akhir, yang tetap ada setelah segala sesuatu musnah), azh-Zbaahir 
(Yang tidak ada sesuatu pun di atas-Nya), al-Baatbin (Yang tidak ada sesuatu 
pun menghalangi-Nya), al-Waaliyy (Penolong), al-Muta’aaliy (YangMahatinggi), 
al-Barr (Yang melimpahkan kebaikan), at-Tawwaab (Yang Mahamenerima 
taubat), al-Muntaqim (Yang mengancam dengan siksaan), al-Afuww (Y ang 
Mahapemaaf), ar-Ra-uuf (Yang Mahabelas kasihan), MaalikulMulk (Raja segala 
raja), Dzul Jalaali wal Ikraam (Yang mempunyai keagungan dan kemuliaan), 
al-Muqsith (Yang Mahaadil), al-JaamV (Yang menghimpun manusia pada hari 
Kiamat), al-Ghaniyy (Yang Mahakaya), al-Mugbni (Yang menjadikan kaya), 
al-Maani’ (Yang menahan), adb-Dharr (Yang mencelakakan), an-Naafi’ (Yang 
memberikan manfaat), an-Nuur (Yang menerangi), al-Haadi (Yang memberi 
petunjuk), al-Badii’ (Y ang menciptakan), al-Baaqi (Yang kekal), al-Waarits 
(Yang mewariskan), ar-Rasyiid (Yang memberi petunjuk), asb-Sbabuur (Yang 
Mahasabar).” 

Sedangkan menurut redaksi Ibnu Majah, terdapat penambahan dan 
pengurangan, juga ada perbedaan dalam penyusunannya. Dan hal itu telah 
kami kemukakan 3 secara panjang lebar sehingga tidak perlu lagi dikemukakan 
di sini. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 ^ — »' — * ^ "Bertasbih 

kepadanya apa yang ada di langit dan di bumi. " Sebagaimana firman-Nya pula: 
4 «jl U o plA 'i! j* <31 j 4 "Dan sesungguhnya tidak ada sesuatu pun melainkan 

bertasbih dengan memuji-Nya. " (QS. Al-Israa’: 44). 

Dan firman-Nya, 4 ’j-P Pj ¥ "Dan Dia- lab Yang Mahaperkasa. " Arti- 
nya, tidak ada yang dapat melawan dan mengalahkan-Nya. 4 4 "Lagi 

Mahabijaksana. "Yakni, dalam syari’at dan ketetapan-Nya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Mu’qil bin Yasar, Nabi j|§ bersabda: 




* Riwayat tanpa lafazh al-Ahad, dari Asma-ul Husna lebih kuat daripada riwayatnya ini.- 611 
3 Pada pembahasan surat al-A’raaf ayat 180. 
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djLfij dJJu» 'iJ6\ 4j <i!ul J S' j 3jj h» j^-1 ^ o UT fyl ll 

✓ / / / ^ 

Jsf °iy*J ^ Oli Otj jr& 



"Barangsiapa ketika bangun pagi mengucapkan tiga kali: 'A 'uudzu, billaahis 
Sami 'il 'Aliim minasy syaitaanir rajiim (aku berlindung kepada Allah Yang 
Mahamendengar lagi Mahamengetahui dari syaitan yang terkutuk), lalu mem- 
baca tiga ayat dari akhir surat al-Hasyr, maka Allah menugaskan kepadanya 
tujuh puluh ribu Malaikat untuk mendo ’akannya hingga sore hari. Dan jika 
ia meninggal pada hari itu, maka ia wafat sebagai syahid. Dan barangsiapa 
mengucapkannya pada sore hari, maka ia juga mendapatkan kedudukan yang 
sama.” 



Demikian hadits riwayat at-Tirmidzi. Ia mengatakan: “Hadits ini gharib, 
kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini.” 
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( Perempuan yang Diuji ) 

Surat Madaniyyah 
Surat ke-60 : 13 ayat 




“Dengan menyebut Nama Allah YangMahapemurah lagi 
Mabapenyayang” 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musub-Ku dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka 
(berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal sesungguhnya 
mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka 
mengusir Rasul dan (mengusir)mu karena kamu beriman kepada Allah, 
Rabb-mu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku 
dan mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu 
memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka 
karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyi- 
kan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara kamu yang 
melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus. 
(QS. 60:1) Jika mereka menangkapmu, niscaya mereka bertindak sebagai 
musuh bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mereka kepadamu dengan 
menyakiti(mu); dan mereka ingin supaya kamu (kembali) kafir. (QS. 60:2) 
Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tidak bermanfaat bagimu pada 
hari Kiamat. Dia akan memisahkan antara kamu. Dan Allah Mahamelihat 
apa yang kamu kerjakan. (QS. 60:3) 

Yang menjadi sebab turunnya awal surat yang mulia ini adalah kisah 
Hathib bin Abi Balta’ah. Dikisahkan, Hathib adalah salah seorang di antara 
kaum Muhajirin yang juga termasuk orang yang mengikuti perang Badar. Di 
Makkah, dia mempunyai beberapa orang anak, dan dia bukan orang Quraisy. 
Tetapi Dia adalah seorang sekutu ‘Utsman. Ketika Rasulullah j|§ bertekad 
menaklukkan kota Makkah setelah penduduknya melanggar janji, beliau 
memerintahkan kaum muslimin bersiap-siap untuk berperang dengan mereka 
secara terang-terangan. Beliau bersabda: t 

“Ya Allah, rahasiakanlah kepada mereka berita kami ini.” 

Kemudian Hathib muncul, lalu ia menulis surat dan mengirimkannya 
melalui seorang wanita dari suku Quraisy kepada penduduk Makkah untuk 
memberitahukan kepada mereka tentang tekad Rasulullah ^ untuk memerangi 
mereka supaya mereka bersiap-siap. Kemudian Allah M memperlihatkan hal 
tersebut kepada Rasul-Nya sebagai bentuk pengabulan-Nya terhadap do ’a 
beliau. 

Lalu Rasulullah £§| mengirimkan utusan untuk menyusul wanita ter- 
sebut. Utusan beliau pun mengambil surat dari wanita itu. 

Hal tersebut telah dijelaskan dalam hadits yang disepakati keshahihan- 

nya. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami dari paman- 
nya, dari Hasan bin Muhammad bin ‘Ali, dari ‘Abdullah bin Abi Rafi’, Murrah 



fsir Ibnu Katsir Juz 28 



133 




berkata: “Sesungguhnya ‘UbaiduUah bin Abi Rafi’ memberitahunya, bahwa 
ia pernah mendengar ‘Ali bercerita: ‘Rasulullah |g pernah mengutusku, 
az-Zubair dan al-Miqdad. Lalu beliau bersabda: Tergilah kalian hingga sampai 
ke kebun Khakh. Di sana terdapat seorang wanita yang memegang surat, 
ambillah surat itu darinya. ’ Kami pun pergi melarikan kuda kami hingga 
sampai di kebun itu. Ketika k ami bertemu wanita itu, kami berkata: ‘Keluar- 
kanlah surat itu.’ Ia mengatakan: ‘Aku tidak membawa surat.’ Kami berkata: 
‘Kamu keluarkan surat itu atau kamu tanggalkan pakaianmu.’ Lalu ia me- 
ngeluarkan surat itu dari sanggulnya. Kami pun mengambil surat itu dan 
memberikannya kepada Rasulullah ^ . Ternyata surat dari Hathib bin Abi 
Balta’ah yang dialamatkan kepada kaum musyrikin Makkah. Surat itu mem- 
beritahukan kepada mereka tentang sebagian perkara yang akan dilakukan 
oleh Rasulullah 5|§. Kemudian Rasulullah j|| bertanya: ‘Hai Hathib, apa ini?’ 
Hathib berkata: ‘Jangan engkau terburu-buru (berprasangka buruk) terhadap- 
ku. Dahulu aku adalah orang yang berada (hidup) di dekat orang-orang Quraisy, 
namun aku bukan dari kalangan mereka. Sedangkan kaum Muhajirin yang 
ada bersamamu selalu memberikan perlindungan kepada keluarga mereka 
yang berada di Makkah. Oleh karena itu aku sangat ingin membantu me- 
lindungi keluargaku, meskipun aku tidak mempunyai hubungan nasab dengan 
mereka. Aku tidak melakukan semua ini karena kufur, murtad dari agamaku 
dan rela terhadap kekafiran setelah aku ini masuk Islam.’ Lalu Rasulullah 'H 
bersabda: ‘Dia telah berkata jujur kepada kalian.’ Lalu ‘Umar pun berkata: 
‘Biarkan aku penggal leher orang munafik ini.’ Maka Rasulullah 'H pun ber- 
sabda: ‘Dia telah mengikuti perang Badar, dan engkau tidak tahu bahwa Allah 
telah mengetahui betul seluk beluk penduduk Badar itu. Allah berfirman: 

(( oyp Itfa )) 

‘Berbuatlah sekehendak kalian, karena Aku telah memberikan ampunan 
kepada kalian.’” 

D emikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Jama’ah kecuali Ibnu 
Majah dari Sufyan bin ‘Uyainah. Dan Imam al-Bukhari menambahkan dalam 
kitab al-Maghaazi (pepenuigan)*: “Lalu Allah Ta’ala menurunkan ayat: 

4 <XSj\ (jjjjii V 1 pV Ifp I l4 $ ‘Hai orang-orang yang beriman , 

janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman 
setia.’” 



Dengan demikian, firman Allah iSS: 

P PP C \/p? aij '.y b Jv4i o . J p 1 v I pl 'cfj\ <3 b' > 

’ y' y' y'- y' y' 

i 



* Dalam kitab Shahihn ya. - ^- 
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“Hai orang-orang yang beriman , janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka 
(berita-berita Muhammad) karena rasa kasih sayang, padahal sesungguhnya mereka 
telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu. ” Yakni, orang-orang 
musyrik dan orang-orang kafir yang memerangi Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang beriman yang Dia telah menetapkan permusuhan dan perlawanan ter- 
hadap mereka. Dan Dia melarang kaum muslimin menjadikan mereka itu 
sebagai teman setia atau sahabat. Sebagaimana yang difirmankan Allah §i 
berikut ini: 

p-frA 4jU ,j -*j J&* 1 . p j ■ /?»; i Sf I y->\l 'i ^ 

^ (jwlUaJl f jljl (_£-Lgj Sf «Ul 01 

“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi 
dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpinmu. Sebagian mereka adalah pemimpin 
bagi sebagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka sebagai 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguh- 
nya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (QS. Al- 
Maa-idah: 51). 

Yang demikian itu merupakan kecaman keras sekaligus ancaman yang 
sangat tegas. Allah M berfirman: 

<1)1 ^f| ClJJi Jil tj-j OjS JA — SOl Sf 



4 ^ ~ " aM' J A,... fl . ‘ > a))I 3 Uij ^ ^ . 1 y£j 

“Janganlah orang-orang mukmin menjadikan orang-orang kafir sebagai teman 
setia dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian, 
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena siasat memelihara diri 
dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkanmu terhadap 
diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembalifmu). ” (QS. Ali 'Imran: 28). 

Oleh karena itu, Rasulullah 2§§ menerima alasan Hathib ketika ia me- 
nyebutkan bahwa apa yang dia lakukan tersebut hanya sebagai suatu siasat 
terhadap suku Quraisy untuk menjaga harta dan anak-anaknya di tengah- 
tengah mereka. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 (A'tij J j — ’-Afi o fid 4 “ Mereka mengusir 
Rasul dan (mengusirjmu. ” Demikianlah kenyataan sebelumnya, disyari’atkan 
permusuhan terhadap mereka dan tidak menjadikan mereka sebagai teman 
setia, karena mereka telah mengusir Rasulullah j|§ dan para Sahabatnya dari 
tengah-tengah mereka sebagai bentuk kebencian terhadap apa yang ada pada 
Rasulullah dan para Sahabat berupa tauhid dan keikhlasan dalam beribadah 
kepada Allah Ta’ala. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 f&j l y* f <jf 4 “Karena kamu beriman kepada Allah, Rabb-mu. ” Maksud- 

nya, kalian tidak mempunyai kesalahan terhadap mereka kecuali keimanan 
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kalian kepada Allah, Rabb seru sekalian alam. Sebagaimana firman Allah Ta’ala 
berikut ini: 4 x^\ 1 iub 1 j—L'f of V! JhL 1 > "Dan mereka tidak 

menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin itu 
beriman kepada Allah YangMahaperkasa lagi Mahaterpuji. " (QS. Al-Buruuj: 8). 

Firman Allah §!, 4 'f*- f- ol ^ "Jika kamu 

benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku. ” 
Maksudnya jika kalian seperti itu, maka janganlah kalian menjadikan mereka 
sebagai teman setia jika kalian benar-benar akan pergi berjihad di jalan-Ku 
(Allah) dengan tujuan mencari keridhaan-Ku. Oleh karena itu, jan ganlah kalian 
menjadikan musuh-musuh-Ku dan juga musuh-musuh kalian sebagai teman 
setia kalian. Karena mereka telah mengusir kalian dari negeri dan harta kalian 
serta murka terhadap agama kalian. 

Firman Allah Ta’ala, ^ X — l — L> pjd llf j ^]\ o ^ 

"Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka 
karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan 
dan apa yang kamu nyatakan. ” Maksudnya, kalian perbuat semua itu, sedang 
Aku Mahamengetahui semua rahasia, bisikan hati dan yang terang-terangan. 

i JdAfj jjo' i j-J Ji; oi i i^Vj > 

4 * 'AiLjfj 

✓ ✓ 

"Dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya , maka sesungguhnya dia 
telah tersesat dari jalan yang lurus. Jika mereka menangkapmu , niscaya mereka 
bertindak sebagai musuh bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mereka ke- 
padamu dengan menyakiti(mu). ” Maksudnya jika mereka menguas aimu , mereka 
pasti tidak akan dapat menjaga lidah $lan perbuatan mereka sebagai sarana 
untuk menyakiti kalian. 4 ^ 1 jtjjb "Dan mereka ingin supaya kamu 

(kembali) kafir. ” Mereka berkeinginan keras agar kalian tidak mendapatkan 
kebaikan apa pun, permusuhan mereka terhadap kalian akan tetap ada dan 
tampak jelas, maka bagaimana mungkin kalian berteman setia dengan orang- 
orang seperti ini? Yang demikian itu merupakan pendorong untuk mengada- 
kan permusuhan dengan mereka. 

Firman Allah Ta’ala: 

^ t — L *dIj 3^1 — f ji ^ Vj f) ^ "Karib 

kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tidak bermanfaat bagimu pada hari Kiamat. 
Dia akan memisahkan antara kamu. Dan Allah Mahamelihat apa yang kamu 
kerjakan.” Yakni, kaum kerabat kalian tidak akan mendatangkan manfaat 
apa pun bagi kalian di sisi Allah jika Dia menghendaki keburukan menimpa 
diri kalian. Dan kemanfaatan mereka pun tidak akan sampai kepada kalian 
jika kalian mencari kerelaan mereka dengan cara melakukan sesuatu yang 
dimurkai Allah. Barangsiapa yang menyetujui kekufuran keluarganya supaya 
mereka senang, maka sesungguhnya ia benar-benar merugi lagi sesat. Dan 
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kaum kerabatnya sama sekali tidak membawa manfaat baginya di sisi Allah, 
meskipun ia merupakan kerabat dekat salah seorang Nabi. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwasanya ada seorang laki- 
laki berkata: “Ya Rasulullah, di manakah ayahku?” Beliau menjawab: “Di 
Neraka.” Setelah ia pergi sambil menunduk, Rasulullah j|| memanggilnya 
dan bersabda: “Sesungguhnya ayahku dan ayahmu berada di Neraka.” 

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud 
dari hadits Hammad bin Salamah. 



^ ir ^ \ psj cJa Jl_3 

“i Ojj o- tyJ— «i iLy 

^>1 # VI ^ & I/.J &: a ?;saf 

$ U& •MtjZb 

^ 'f ^ f Tf ** f ** if \ y ' / ' s s s ^ 't f A / i ^ 

Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang haik bagimu pada Ibrahim 
dan orang-orang yang bersama dengannya , ketika mereka berkata kepada 
kaum mereka: “ Sesungguhnya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang 
kamu sembah selain Allah , kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 
antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian untuk selama-lamanya 
sampai kamu beriman kepada Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim ke- 
pada bapaknya: Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagimu 
dan aku tidak dapat menolak sesuatu pun darimu (siksaan) Allah ” (Ibrahim 
berkata): “ Ya Rabb kami , hanya kepada Engkau-lah kami bertawakkal dan 
hanya kepada Engkau-lah kami bertaubat, dan hanya kepada Engkau-lah 
kami kembali. (QS. 60:4) Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami 
(sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah kami, ya Rabb 
kami. Sesungguhnya Engkau, Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
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bijaksana * (QS. 60:5) Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan ummat- 
nya) ada teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(pahala) Allah dan (keselamatan di) hari kemudian. Dan barangsiapa yang 
berpaling, maka sesungguhnya Allah, Dia-lah YangMahakaya lagi Maha- 
terpuji. (QS. 60:6) 

Allah M berfirman kepada hamba-hamba-Nya yang beriman: 

4 ^.JJi j i'jA ^$3 LilS' as 4 “Sesungguhnya telah ada suri tauladan 

yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya,” 
yaitu para pengikut beliau yang beriman bersamanya. 

i 1 — ‘\ I jJ' — » i| ^ “ Ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 

Sesungguhnya kami berlepas^ diridarimu.”’ Maksudnya, kami melepaskan diri 
dari kalian, 4 ^ j ^ “Dan dari apa yang kamu sembah 

selain Allah, kami ingkari (kekafiranjmu. "Maksudnya, kami mengingkari agama 
dan jalan kalian, 4 j ® j'J*!' 'J>hi "Dan telah nyata antara kami 

dan kamu permusuhan dan kebencian untuk selama-lamanya .” Maksudnya, 
permusuhan dan kebencian di antara kami dan kalian telah ditetapkan mulai 
sekarang, selama kalian tetap pada kekafiran kalian, sedang kami selama-lamanya 
melepaskan diri dari kalian dan membenci kalian. 4 ^ ' j — Ljf LS — 2- ^ 

“Sampai kamu beriman kepada Allah saja. ” Maksudnya, sampai kalian men- 
tauhidkan Allah dengan cara beribadah hanya kepada-Nya saja, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, kalian berlepas diri dari apa-apa yang disembah selain Allah 
berupa berhala dan tandingan. 

Dan firman Allah Ta’ala, ih o j&LN oV ji — 'Sy VI . “Kecuali per- 
kataan Ibrahim kepada bapaknya: Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan 
bagimu. Maksudnya, pada diri Ibrahim dan kaumnya itu terdapat suri teladan 
yang baik bagi kalian, kecuali perihal permohonan ampunan Ibrahim untuk 
ayahnya, karena permohonan ampunan itu hanya karena Ibrahim sudah ter- 
lanjur berjanji untuk memintakan ampunan bagi ayahnya. Namun ketika 
Ibrahim tahu bahwa ayahnya itu adalah musuh Allah, dia pun segera berlepas 
diri darinya. Hal itu terjadi karena sebagian dari kalangan orang-orang beriman 
selalu mendo’akan ayah-ayah mereka yang telah meninggal dunia dalam ke- 
musyrikan dan memohonkan ampunan untuk mereka seraya mengatakan: 
“Sesungguhnya Ibrahim telah memohonkan ampunan untuk ayahnya.” Maka 
Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia menurunkan ayat: 

J) JJ ^ 'h & 'P* sJb 

jA f- Ajf il CSi oLI IaJlP j oJlP y yC- VI A^V j*^*l j>\ U J 

4 (<h~ hh. ^1 h 

“ Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik itu 
adalah kaum kerabatnya sesudah jelas bagi mereka bahwa orang-orang musyrik 
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itu adalah penghuni Neraka Jahannam. Dan permintaan ampun dari Ibrahim 
(kepada Allah) untuk bapaknya tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah 
diikrarkannya kepada bapaknya itu. Dan ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapak- 
nya itu adalah musuh AUah, maka Ibrahim melepaskan diri darinya. Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun. ” (QS. At- 
Taubah: 113-114). 



Sedangkan dalam surat al-Mumtahanah ini, Allah §§ berfirman: 

Iji *** jjJ 4Jlj ji 1 -J tcUa- » yJi C-jA" Jli ^ 

yfil <J A «as- j ®ul> t y* l*rjf »jla*5l Aj Iju j l' *i)l u js 

4 ® ( _ s a. ^ ^ iU "U j AU j 



“ Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang- 
orang yang bersama dengannya, ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
Sesungguhnya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiranjmu dan telah nyata antara kami dan kamu per- 
musuhan dan kebencian untuk selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja.' Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya : Sesungguhnya aku 
akan memohonkan ampunan bagimu dan aku tidak dapat menolak sesuatu pun 
dirimu (siksaan) Allah.’” Maksudnya, tidak ada teladan bagi kalian dalam hal 
tersebut, yakni dalam hal permohonan ampunan bagi orang-orang musyrik. 
Demikian itu pula yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, 
Muqatil bin Hayyan, adh-Dhahhak dan lain-lain. 



Setelah itu, Allah M berfirman seraya memberitahukan tentang ucapan 
Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya ketika mereka berpisah dari kaum- 
nya dan melepaskan diri dari mereka. Lalu mereka menuju perlindungan 
Allah Ta’ala dan menundukkan diri kepada-Nya seraya berkata: 

4 j 'A' ADlj 'A " y Aj ^ “ Ya Rabb kami, hanya kepada Engkau-lah 

kami bertawakkal dan hanya kepada Engkau-lah kami bertaubat, dan hanya 
kepada Engkau-lah kami kembali. ” Maksudnya, kami bertawakkal kepada-Mu 
dalam segala urusan, kami serahkan seluruh permasalahan kami kepada-Mu 
dan sesungguhnya hanya kepada-Mu kami akan kembali di alam akhirat kelak. 
4 AAA V Aj ^ “Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami 

(sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir.” Mujahid mengatakan: “Artinya, jangan- 
lah Engkau mengadzab kami melalui tangan-tangan mereka dan tidak juga 
dengan adzab yang ada pada-Mu. Maka mereka berkata: “Seandainya orang- 
orang itu berada dalam kebenaran, niscaya mereka tidak akan tertimpa hal 
ini.” Demikian pula yang dikatakan oleh adh-Dhahhak. Sedangkan Qatadah 
mengemukakan: “Artinya, janganlah Engkau memenangkan mereka atas kami 
sehingga dengan kemenangan itu mereka akan menimbulkan fitnah. Mereka 
akan berpandangan bahwa kemenangan mereka atas kami semata-mata karena 
mereka berada di atas kebenaran.” Penafsiran ini pula yang menjadi p ilihan 
Ibnu Jarir. Sedangkan Ibnu Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: 
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“Janganlah Engkau memberikan kekuasaan kepada mereka atas kami, sehingga 
mereka akan memberikan fitnah kepada kami.” 

Firman Allah Ta’ala selanjutnya, 4 ^ '—3 j 4 

“ Dan ampunilah kami, ya Rabb kami. Sesungguhnya hanya Engkau-lah yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. ” Maksudnya, tutupilah dosa-dosa kami dari 
pihak selain diri-Mu, dan ampunilah dosa-dosa yang pernah terjadi antara kami 
dan diri-Mu. 4 j — o*" LJ\ '<±£\ 4 “ Sesungguhnya hanya Engkau lah yang Maha- 
perkasa, ” artinya, a orang yang berlindung kepada-Mu tidak akan pernah ter- 
zhalimi. 4 j» — ^ “Lagi Mahabijaksana, ” yakni dalam ucapan, perbuatan, 
syari’at, dan ketetapan-Mu. 

Dan setelah itu Allah Ta’ala berfirman: 

4 ' j*-’J «J ' — ^ (y-S jl — S' lO y “ Sesungguhnya pada 

mereka itu (Ibrahim dan ummatnya) ada teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan di) hari kemudian. "Yang 
demikian itu merupakan penekanan atas pernyataan sebelumnya. Dan di- 
kecualikan dari itu permohonan ampunan oleh Ibrahim untuk ayahnya. Karena 
keteladanan yang baik yang telah ditegaskan di sini adalah yang pertama itu 
sendiri. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 JfY' 2ii i jis' )> “Bagi orang 
yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan di) hari kemudian. ” Hal itu 
merupakan pemicu bagi setiap orang yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir agar mereka menjadikannya sebagai teladan. 

rf S 

4 S y>, ch j ^ “Dan barangsiapa yang berpaling ” dari apa yang diperintah- 
kan Allah Ta’ala, 4 yA" “Maka sesungguhnya Allah, Dia lah 

Yang Mahakaya lagi Mahaterpuji. ” 

'Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu 'Abbas: “<^1 (Mahakaya), 
yang kekayaan-Nya telah mencapai kesempurnaan. Demikianlah sifat Allah 
yang tidak dapat dinisbatkan kecuali hanya kepada-Nya saja, tidak ada yang 
dapat menandingi-Nya, serta tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. 
Mahasuci Allah Yang Mahaesa, Mahaperkasa, Mahaterpuji. Dan (Maha- 
terpuji) berarti yang memberikan segala (sesuatu) yang terpuji kepada makhluk- 
Nya. Dengan kata lain, hanya Dia yang terpuji dalam segala ucapan dan per- 
buatan-Nya, tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Dia, dan tidak ada 
Rabb melainkan hanya Dia. 



jys> (jul' uyj o' 
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Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antara kamu dengan 
orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka. Dan Allah adalah Maha- 
kuasa. Dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 60:7) Allah 
tidak melarangmu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang- 
orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusirmu 
dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil. (QS. 60:8) Sesungguhnya Allah hanya melarangmu menjadikan sebagai 
kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan mengusirmu 
dari negerimu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan barang- 
siapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang 
yang zhalim. (QS. 60:9) 

Allah H berfirman kepada hamba-hamba-Nya yang beriman setelah 
sebelumnya Dia memerintahkan kepada mereka untuk melancarkan per- 
musuhan terhadap orang-orang kafir: 

4 iiy * J. jJ' 'J), j jf -5 jI 4 Mudah-mudahan Allah me- 

nimbulkan kasih sayang antara kamu dengan orang-orang yang kamu musuhi 
di antara mereka. ” Maksudnya adalah kasih sayang setelah kebencian, kasih 
sayang setelah permusuhan, dan kerukunan setelah pertikaian. 4 J-iJ* 4 
“Dan adalah Allah Mahakuasa. ” Maksudnya, atas segala sesuatu yang dikehendaki- 
Nya, di antaranya menyatukan beberapa hal yang saling bertentangan, ber- 
jauhan, dan berbeda. Dia menyatukan hati-hati manusia setelah sebelumnya 
penuh dengan permusuhan dan kebencian, sehingga menjadi hati yang bersatu 
dan penuh kerukunan. Seorang penya’ir mengungkapkan: 



a * Ji 



o» jr o u:&; &\ h j 

Dan Allah pernah menyatukan dua orang 
yang sudah tercerai-berai, 
setelah sebelumnya keduanya mengira 
bahwa keduanya tidak akan pernah bersatu. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 p- j jy* 4 “Dan Allah Mahapengampun 

lagi Mahapenyayang.” Maksudnya, Dia akan memberikan ampunan kepada 
orang-orang kafir akibat kekufuran yang telah mereka perbuat, jika memang 
mereka benar-benar bertaubat kepada Rabb-nya dan menyerahkan diri kepada- 
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Nya, karena Dia Mahap engampun lagi Mahapenyayang bagi setiap orang yang 
bertaubat kepada-Nya dari segala macam dosa. 

Firman-Nya lebih lanjut: 

4 jP P* p P P JP P j jAl' — * 'p pM C/-P Y 4 "Allah tidak me- 

larangmu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusirmu dari negerimu. ” 
Maksudnya, mereka yang telah membantu mengusir kalian. Artinya, Allah 
tidak melarang kalian berbuat baik kepada orang-orang kafir yang tidak me- 
merangi kalian karena apama, seperti kaum wanita dan orang-orang yang lemah 
di antara mereka. 4 PjP ^ 4 "Untuk berbuat baik kepada mereka, ” yakni ber- 
laku baik terhadap mereka, 4 PP j ^! ' pP j 4 "Serta berbuat 

adil terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil . ” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Asma’ binti Abi Bakar ® , ia ber- 
cerita: “Ibuku pernah datang kepadaku sedang ia dalam keadaan musyrik pada 
waktu katun Quraisy melakukan perdamaian (Hudaibiyyah). Lalu kukatakan: 
‘Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku datang kepadaku dan berharap (dia dapat 
bertemu denganku), apakah aku boleh menyambung hubungan dengannya? 1 
Beliau menjawab: ‘Ya, sambunglah hubungan dengan ibumu.’” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 

Imam Ahmad juga meriwayatkan, ‘Arim memberitahu kami, ‘Abdullah 
bin al-Mubarak memberitahu kami, Mush’ab bin Tsabit memberitahu kami, 
‘Amir bin ‘Abdullah bin az-Zubair memberitahu kami, dari ayahnya, ia ber- 
cerita: “Qutailah pernah datang menemui puterinya -Asma’ binti Abi Bakar- 
dengan membawa daging dhabb (biawak) dan minyak samin sebagai hadiah, 
sedang ia seorang wanita musyrikah. Maka Asma’ pun menolak pemberiannya 
itu dan memasukkan ibunya ke rumahnya. Kemudian ‘Aisyah bertanya kepada 
Nabi H|. Lalu Allah Ta’ala menurunkan ayat: 

i p jlp p p PP4 ‘p jAJI * p pp p pp p Al ppi V 4 Allah tidak me- 

larangmu untuk berbuat baik dan berlaku adilterhadap orang-orang yang tidak 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusirmu dari negerimu. Se- 
sungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. ’ Kemudian beliau 
menyuruh Asma’ menerima pemberian ibunya itu dan mempersilakannya 
masuk (ke dalam rumah).” 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi 

Hatim. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 Al <jl f "Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil. ’’ Penafsiran" ayat ini telah disampai- 
kan pada pembahasan sebelumnya dalam surat al-Hujuraat. Dan telah disebut- 
kan pula di dalam hadits shahih, di mana Rasulullah ;|§ bersabda: 
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“Orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah pada hari Kiamat kelak berada 
di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya di sebalah kanan ‘Arsy, yaitu 
orang-orang yang berbuat adil dalam hukum, keluarga, dan semua yang berada 
di bawah kekuasaan mereka.” 1 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari hadits 
Sufyan bin ‘Uyainah. 

Firman Allah §!: 

of 1 ^ ^ J* p <Jt 'cf-P Cp 'pPi ' — 'A ¥ 

i 

"Sesungguhnya Allah hanya melarangmu menjadikan kawanmu orang-orang 
yang memerangimu karena agama dan mengusirmu dari negerimu dan mem- 
bantu (orang lain) untuk mengusirmu. ” Maksudnya, Allah hanya melarang 
kalian berteman dengan orang-orang yang telah melancarkan permusuhan 
terhadap kalian, kemudian mereka memerangi dan mengusir kalian dan bantu 
membantu untuk mengusir kalian. Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia 
melarang kalian menjadikan mereka sebagai teman, dan bahkan memerintah- 
kan kalian memusuhi mereka. Kemudian Allah iSsl mempertegas ancaman 
bagi orang-orang jang menjadikan mereka sebagai teman, Dia berfirman, 
4 o j — 4^' (*■* iWjl» p J ¥ "Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai 

kawan, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim. ” 



Jbl la CJ'jrtlfr * i \ 

v f ' vl -r z' -- . 

^ <3^ O* ^ l i oG 
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1 Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i, dan pembahasannya telah disampaikan dalam 
tafsir surat al-Hujuraat: 

. Vifl jliij \L olj ^ 

“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin., "dan ayat seterusnya. (QS. Al-Hujuraat: 9). 
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Hai orang-orang yang beriman , apabila datang berhijrah kepadamu perem- 
puan-perempuan yang beriman , maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka . Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka jika kamu 
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman, maka janganlah 
kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. 
Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 
tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) mereka 
mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka 
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan 
hendaklah kamu meminta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah 
mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum 
Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Mahamengetahui 
lagi Mahabijaksana. (QS. 60:10) Dan jika seseorang dari isteri-isterimu lari 
kepada orang kafir lalu kamu mengalahkan mereka, maka bayarkanlah 
kepada orang-orang yang (kepadanya) lari isterinya itu mahar sebanyak 
yang telah mereka bayar. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya 
kamu beriman. (QS. 60:11) 

Di dalam surat al-Fat-h, telah disampaikan kisah peristiwa perdamaian 
Hudaibiyyah yang berlangsung antara Rasulullah j|| dengan orang-orang kafir 
Quraisy, di antara isi perjanjian itu berbunyi: “Tidak ada seorang pun dari 
kami yang mendatangimu meskipun dia memeluk agamamu melainkan engkau 
(Muhammad) harus mengembalikannya kepada kami.” Dan dalam riwayat 
lain disebutkan: “Tidak seorang pun dari kami yang datang kepadamu meski 
sebagai pemeluk agamamu melainkan engkau harus mengembalikannya kepada 
kami.” Demikianlah pendapat ‘Urwah, adh-Dhahhak, ‘Abdurra hm an bin 
Zaid, az-Zuhri, Muqatil bin Hayyan, dan as-Suddi. Berdasarkan riwayat ini, 
maka ayat ini mentakhshish (mengkhususkan) Sunnah. Ini merupakan contoh 
terbaik tentang masalah ini, dan sebagian ulama Salaf memandangnya sebagai 
ayat nasikh (ayat yang menghapus). Karena sesungguhnya Allah §1 telah me- 







merintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, jika wanita-wanita 
yang ikut berhijrah datang kepada mereka, hendaklah wanita-wanita itu diuji 
terlebih dahulu. Jika telah diketahui bahwa mereka itu adalah wanita-wanita 
yang beriman, maka mereka tidak boleh dikembalikan kepada orang-orang 
kafir. Karena wanita-wanita itu tidak halal bagi mereka dan juga sebaliknya. 

Dan telah kami sebutkan dalam biografi ‘Abdullah bin Ahmad bin 
Jahsy dalam kitab al-Musnad al-Kabiir, melalui jalan Abu Bakar bin Abi ‘Ashim, 
dari ‘Abdullah bin Abi Ahmad, ia bercerita: “Ummu Kultsum binti ‘Uqbah 
bin Abi Mu’ith berhijrah. Kemudian kedua orang saudaranya, ‘Amarah dan 
al-Walid menemui Rasulullah j§|. Kedua orang tersebut berbincang dengan 
Rasulullah ^ agar beliau berkenan mengembalikan saudara perempuannya 
itu kepada mereka. Maka Allah §| mengecualikan para wanita, khususnya 
dari perjanjian yang telah dibuat antara Rasulullah dan orang-orang musyrik 
itu sehingga Allah melarang orang-orang yang beriman mengembalikan para 
wanita yang berhijrah kepada orang-orang musyrik, dan Allah pun menurun- 
kan ayat tentang pengujian mereka.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Nashr al-Asadi, ia berkata bahwa 
Ibnu ‘Abbas itfjjgz pernah ditanya: “Bagaimanakah pengujian yang dilakukan 
oleh Rasulullah j|§ terhadap para wanita tersebut?” Maka Ibnu ‘Abbas men- 
jawab: “Beliau menguji mereka dengan meminta mereka mengatakan: ‘Demi 
Allah, aku tidak pergi karena benci kepada suami. Demi Allah, aku tidak keluar 
karena membenci negeri ini dan pindah ke negeri lain. Demi Allah, aku tidak 
pergi untuk mencari kesenangan dunia. Demi Allah, aku tidak pergi melainkan 
karena kecintaanku kepada Allah dan Rasul-Nya.’” 

Kemudian riwayat tersebut disampaikan dari sisi lain, dari al-Agharr 
bin ash-Shabah dengan lafazhnya. Demikian juga yang diriwayatkan oleh al- 
Bazzar yang juga melalui jalannya. 



Mengenai firman Allah T a’ala: 

4 o * lil I ps- jiji I 'p Ij “ Hai orang-orang yang ber- 
iman, apaBila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, 
maka hendaklah kamu menguji (keimanan) mereka, ” al-‘Aufi menceritakan dari 
Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan: “Bentuk pengujian beliau terhadap wanita-wanita 
itu adalah dengan meminta mereka mengucapkan syahadat: V) iJj 'j jf 

jj ^ P laiki ofj (Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
kecuali Allah dan Muhammad adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.’ Jika mereka 
bersedia mengucapkan hal tersebut, maka hal itu akan diterima dari mereka.” 



Dan firman Allah Ta’ala, 4 es— 'l O* 'J ^ 4 

“Jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman, maka jangan- 
lah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. ” 
Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa keimanan itu dapat 
dilihat secara pasti. 



Firman-Nya lebih lanjut, 4^0 'p&j ^ Jr £ " Mereka tidak 
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal pula bagi 
mereka. ” Ayat ini mengharamkan wanita-wanita muslimah menikah dengan 
laki-laki musyrik. Padahal pada permulaan Islam, laki-laki musyrik diperboleh- 
kan menikah dengan wanita muslimah. Berdasarkan hal tersebut, terlaksana- 
lah pernikahan Abui ‘Ash bin ar-Rabi’ dengan puteri Rasulullah s|§, Zainab 
, di mana pada saat itu Zainab sebagai seorang muslimah, sedangkan Abui 
‘Ash masih memeluk agama kaumnya. Dan ketika dia termasuk ke dalam 
tawanan perang Badar, Zainab mengutus seseorang untuk menebusnya dengan 
kalung yang dahulu milik ibunya, Khadijah binti Khuwailid . Ketika me- 
lihatnya, Rasulullah ||§ merasa sangat pilu sekali dan berkata kepada kaum 
muslimin: 

(( $ fyiAi J b» bt )) 



“Jika kalian memutuskan untuk membebaskan tawanannya, lakukanlah.” 

Maka mereka pun melakukannya. Dan Rasulullah j|§ membebaskannya 
dengan syarat kaum kafir Quraisy harus mengirimkan Zainab kepada beliau. 
Dia pun memenuhi permintaan Rasulullah j|§ tersebut dan memenuhi janjinya 
terhadap beliau s|§ dengan mengirimkan Zainab kepada beliau bersama Zaid 
bin Haritsah 4*5 . Maka Zainab pun bermukim di Madinah setelah perang 
Badar. Hal ini terjadi pada tahun ke-2 Hijrah sehingga suaminya masuk Islam 
pada tahun ke-8 Hijrah, lalu Rasulullah j|§ mengembalikan Zainab kepada 
suaminya dengan pernikahan yang pertama dan tidak meminta mahar yang 
baru. Hal ini sebagaimana telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu 
‘Abbas , bahwa Rasulullah $|§ mengembalikan puterinya, Zainab kepada 
Abui ‘Ash. Hijrahnya dari suaminya sebelum suaminya memeluk Islam itu 
berlangsung selama 6 tahun, dengan tetap memberlakukan pernikahan yang 
pertama dan tidak melakukan persaksian dan mahar kembali.” 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. Di antara mereka ada juga yang berpendapat bahwa hal itu terjadi 
setelah 2 tahun dan itulah yang benar, karena masuk Islamnya Abui ‘Ash itu 
terjadi 2 tahun setelah diharamkannya wanita muslimah dinikahi oleh laki- 
laki musyrik. Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Laa ba’-sa bihi (tidak ada masalah 
dengan sanadnya)”. Dan kami tidak mengetahui sisi hadits ini. Mungkin hadits 
ini bersumber dari hafalan Dawud bin al-Hushain. Dan aku pernah mendengar 
‘Abd bin Humaid bercerita: “Aku pernah mendengar Yazid bin Harun me- 
nyebutkan hadits ini dari Ibnu Ishaq, juga hadits Ibnul Hajjaj, yakni Ibnu 
Artha-ah dari ‘Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa Rasulullah 
pernah mengembalikan puterinya kepada Abui ‘Ash bin ar-Rabi' dengan 
mahar baru dan juga nikah baru.” 

Dan Yazid berkata: “Hadits Ibnu ‘Abbas lebih baik sanadnya, dan 
yang lebih tepat diamalkan adalah hadits ‘Amr bin Syu’aib.” 
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Penulis katakan: “Dan hadits al-Hajjaj bin Artha-ah dari ‘Amr bin 
Syu’aib ini telab diriwayatkan oleh Imam Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
Imam Ahmad dan juga perawi lainnya mendha’ifkan hadits ini, wallaahu 
a’lam.” 



Kemudian, Jumhur Ulama memberikan jawaban tentang hadits Ibnu 
‘Abbas bahwa hal itu merupakan satu perkara khusus, mungkin saja Zainab 
belum sempat menyelesaikan ‘iddah dari suaminya tersebut. Sebab menurut 
kebanyakan ulama, jika seorang wanita telah selesai ‘iddahnya lalu tidak ada 
rujuk dari suaminya, maka nikahnya itu batal. Dan menurut ulama lainnya, 
jika seorang wanita telah menyelesaikan ‘iddahnya, maka ia mempunyai 
pilihan; jika mau ia boleh tetap berpegang pada tali pernikahan dan menerus- 
kannya, dan jika mau ia juga boleh membatalkannya, pergi dan menikah lagi. 
Dalam hal ini mereka mengemukakan hadits Ibnu ‘Abbas b&s. Wallaahu 
a jam. 

Dan firman Allah M, 4 l yjf 'C ^ f\ tJ £ “ Dan berikanlah kepada (suami- 
suami) mereka mahar yang telah mereka bayar. ” Maksudnya yaitu s uami -suami 
para wanita yang berhijrah dari kalangan kaum musyrikin. Serahkanlah kepada 
mereka mahar-mahar yang telah mereka bayarkan kepada isteri-isteri mereka 
itu. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, az- 
Zuhri dan lain-lain. 



Firman-Nya lebih lanjut, 4 o* 'j j** o* Ll S * ^ Vj 

“ Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka 
maharnya. "Yakni jika kalian telah memberikan mahar kepada mereka, maka 
nikahilah mereka dengan tetap berpegang pada persyaratan, seperti telah se- 
lesainya masa ‘iddah, adanya wali dan lain-lain. 



Firman Allah Ta’ala, 4 S lj$> “Dan janganlah kamu 

tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir. ” 
Yang demikian itu merupakan pengharaman dari Allah M kepada hamba- 
hamba-Nya yang beriman. Yakni mereka diharamkan menikahi wanita-wanita 
musyrik dan tetap bertahan hidup berumah tangga dengan mereka. 



Dan dalam hadits shahih dari az-Zuhri, dari ‘Urwah, dari al-Miswar 
dan Marwan bin al-Hakam, bahwa ketika Rasulullah j!f§ mengadakan per- 
janjian dengan orang-orang kafir Quraisy pada peristiwa Hudaibiyyah, beliau 
didatangi oleh wanita-wanita mukminah. Lalu Allah iSsl menurunkan ayat: 

^ 'ij ts — ‘“■’l lil I l j 4 

* * * * s * * s'**’ 



" Hai orang-orang yang beriman , apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman, -sampai kepada firman-Nya- Dan janganlah kamu 
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir. ” 
Pada saat itu juga ‘Umar bin al-Khaththab menceraikan dua orang isterinya. 
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Salah seorang di antaranya kemudian dinikahi oleh Mu’awiyah bin Abi Sufyan 
dan seorang lagi dinikahi oleh Shafwan bin Umayyah. 2 

Ibnu Tsaur menceritakan dari Ma’mar, dari az-Zuhri, ia berkata: “Ayat 
ini diturunkan kepada Rasulullah 5§§ yang ketika itu beliau berada di tempat 
p alin g bawah dari Hudaibiyyah pada saat beliau mengadakan perjanjian dengan 
kaum kafir Quraisy dengan kesepakatan bahwa siapa pun dari golongan mereka 
yang datang kepada beliau, maka beliau harus mengembalikannya kepada 
mereka. Dan setelah ada beberapa orang wanita yang datang kepada beliau, 
maka turunlah ayat tersebut dan beliau memerintahkan agar para wanita itu 
mengembalikan mahar kepada suami mereka. Hal yang sama juga diberlakukan 
terhadap orang-orang musyrik, di mana jika ada wanita muslimah yang datang 
kepada mereka, maka mereka harus mengembalikan mahar kepada suami 
mereka. Dan Allah Ta’ala berfirman, 4 f *?. ' Vj £ 'Dan janganlah 

kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) ' dengan perempuan-perempuan 
kafir. Demikianlah pendapat ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Dan dia 
mengatakan: “Sesungguhnya Allah Ta’ala memberlakukan hal tersebut kepada 
mereka karena di antara katun muslimin dan kaum musyrikin terdapat per- 
janjian.” 

Muhammad bin Ishaq menceritakan dari az-Zuhri: “Pada hari itu, 
‘Umar bin al-Khaththab menceraikan Qaribah 3 binti Abi Umayyah bin al- 
Mughirah. Lalu Qaribah dinikahi kembali oleh Mu’awiyah. Juga menceraikan 
Ummu Kultsum binti ‘Amr bin Jarwal al-Khuza’iyyah, yaitu Ummu ‘Abdillah. 
Lalu ia dinikahi oleh Abu Jahm bin Hudzaifah bin Ghanim, seorang dari kaum- 
nya sendiri dan keduanya masih berada dalam kesyirikan. Sedangkan Thalhah 
bin ‘Ubaidillah menceraikan Arwa binti Rubai’ah bin al-Harits bin ‘Abdil 
Muththalib, dan kemudian dia dinikahi oleh Khalid bin Sa’id bin al-‘Ash. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 ' j fJ&d "U j 4 “Dan hendak- 
lah kamu minta mahar yang telah kamu bayar. Dan hendaklah mereka meminta 
mahar yang telah mereka bayar. "Maksudnya, hendaklah kalian meminta kembali 
mahar dari isteri-isteri kalian yang pergi kepada orang-orang kafir jika mereka 
pergi, dan hendaklah orang-orang kafir itu meminta kembali mahar dari isteri- 
isteri mereka yang berhijrah kepada kaum muslimin. 

Firman Allah Ta’ala, 4 ’<&>- '<&} ^ "Demikianlah hukum 
Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. "Yakni yang terdapat dalam per- 
janjian dan pengecualiannya untuk kaum wanita. Semua perkara ini adalah 
keputusan yang telah ditetapkan oleh Allah bagi semua hamba-Nya. 

/ ’ ” <2)1 j ^ "Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. "Yakni Yang 



HR. Al-Bukhari dan Ahmad. 

1 Demikian yang tertulis pada keterangan aslinya. Sedangkan dalam tafsir al-Baghawi tertulis: 
Fathimah. 
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Mahamengetahui apa yang terbaik bagi kemaslahatan hamba-hamba-Nya dan 
Mahabijaksana dalam semua itu. 

Setelah itu, Allah berfirman: 

^ I yuu\ t* Ji» jjf c-Jii I jjL» jU^Jl J\ ^ ojj ^ “D ATI 

jika seseorang dari isteri-isterimu lari kepada orang-orang kafir lalu kamu me- 
galahkan mereka, maka bayarkanlah kepada orang-orang yang (kepadanya) lari 
isterinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. ” Mujahid dan Qatadah 
berkata: “Yang demikian itu berkenaan dengan orang-orang kafir yang tidak 
mempunyai ikatan perjanjian, di mana jika ada seorang wanita yang melarikan 
diri kepada mereka, mereka tidak berbuat apa pun terhadap suaminya. Dan 
jika ada salah seorang wanita dari mereka yang datang, maka mereka tidak 
akan membayar sesuatu pun kepada suaminya itu sehingga dia membayar 
(mahar) kepada suami wanita yang pergi kepada mereka itu sebanyak mahar 
yang telah dibayarkan kepadanya.” 

Ibnu Jarir menceritakan dari az-Zuhri, ia bercerita: “Orang-orang 
mukmin mengakui hukum Allah, sehingga mereka mau melaksanakan apa 
yang diperintahkan kepada mereka, yakni membayarkan mahar kepada kaum 
musyrikin yang telah diberikan kepada kaum wanita mereka (kaum muslimin). 
Sedangkan kaum msuyrikin tidak mau mengakui hukum tersebut sehingga 
mereka enggan menjalankan apa yang diperintahkan kepada mereka berupa 
pembayaran mahar kepada kaum muslimin.” 

Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman kepada orang-orang yang 
beriman: 

i j £\ J .1 ijSAif T — * j£ && i ji 'J. 1‘Js. j&U d(j > 

^ o a3jI 

“Dan jika seseorang dari isteri-isterimu lari kepada orang-orang kafir lalu kamu 
mengalahkan mereka, maka bayarkanlah kepada orang-orang yang (kepadanya) 
lari isterinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang kepada-Nya kamu beriman. ” Jika setelah ayat ini turun masih 
ada isteri dari kaum muslimin yang pergi kepada kaum musyrikin, maka orang- 
orang mukmin harus mengembalikan kepada suaminya mahar yang telah 
dibayarkan kepadanya, yaitu berupa sisa mahar yang ada di tangan mereka 
yang mereka bayarkan kepada isteri-isteri mereka yang telah melarikan diri 
tersebut. Kemudian mereka mengembalikan sisanya kepada kaum musyrikin. 

Al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas mengenai ayat ini: “Artinya, 
jika isteri seorang Muhajirin bergabung dengan orang-orang kafir, Rasulullah 
5|§ memerintahkan untuk memberikan sebagian harta rampasan perang kepada 
orang tersebut sejumlah mahar yang telah ia berikan.” 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mujahid mengenai firman-Nya, 
4 jU*' — «* ^ “Lalu kamu mengalahkan mereka, ” ia mengatakan: “Artinya, jika 
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kalian mendapatkan ghanimah dari kaum Quraisy atau selain mereka.” 

4 ' ~ (4^-' y} I jdi 4 "Maka bayarkanlah kepada orang-orang 

yang (kepadanya) lari isterinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. ” 
Yakni, mahar yang semisal. 

Demikian pula yang diungkapkan oleh Masruq, Ibrahim, Qatadah, 
Muqatil bin Hayyan, adh-Dhahhak, Sufyan bin Husain dan juga az-Zuhri. 
Dan itu jelas tidak bertentangan dengan yang pertama. Sebab, jika memungkin- 
kan yang pertama maka itulah yang terbaik, dan jika tidak maka diambilkan 
dari ghanimah yang diambil dari tangan kaum kafir. (Pendapat) inilah yang 
lebih luas dan menjadi pilihan Ibnu Tarir. Segala puji dan sanjungan hanyalah 
milik Allah Ta’ala. 



& dSJk 'i iAP h 

" <s' /f A"*, rt 



» - »*< A \ ? » 



Hai Nabi , apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman 
untuk mengadakan janji setia bahwa mereka tidak akan mempersekutukan 
sesuatu pun dengan Allah ; tidak akan mencuri , tidak akan berzina , tidak 
akan membunuh anak-anaknya , tidak akan berbuat dusta yang mereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu 
dalam urusan yang baik , maka terimalah janji setia mereka dan mohonkan- 
lah ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 60:12) 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ya’qub bin Ibrahim memberitahu 
kami, putera saudaraku, Ibnu Syihab memberitahu kami, dari pamannya, ia 
bercerita, ‘Urwah memberitahuku, bahwa ‘Aisyah , isteri Nabi jf§ pernah 
memberitahukan kepadanya bahwa Rasulullah ji§ telah menguji kaum wanita 
mukminah yang berhijrah dengan ayat ini: 

4 jfi. 3)1 d\ J\- oli jiil \l\ JJl i# L' > 

“ Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia, -sampai kepada firman-Nya- Sesungguhnya Allah Maha- 
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pengampun lagi Mahapenyayang. ” ‘Urwah bercerita bahwa ‘Aisyah berkata: 
“Wanita mukminah yang mau menerima persyaratan ini, Rasulullah £g| akan 
berkata kepadanya: ‘Sesungguhnya aku telah membai’atmu.’ Beliau hanya 
mengucapkan kata-kata itu saja dan demi Allah, tangan beliau sama sekali tidak 
bersentuhan dengan seorang wanita pun dalam bai’at tersebut. Rasulullah j|§ 
tidak membai’at mereka melainkan hanya dengan mengatakan: ‘Sungguh aku 
telah membai’atmu atas hal itu.’” Demikian menurut lafazh al-Bukhari. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Umaimah binti Ruqaiqah, ia ber- 
cerita: “Aku pemah mendatangi Rasulullah j|§ bersama beberapa orang wanita 
untuk berbai’at kepada beliau. Maka beliau membai’at kami dengan apa yang 
terdapat di dalam al-Qur-an, yaitu kami tidak boleh menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun. Lalu beliau bersabda: ‘Yakni, berkenaan dengan yang 
kalian mampu dan sanggupi.’ Maka kami pun berkata: ‘Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih menyayangi kami dari diri kami sendiri.’ Lebih lanjut, kami me- 
ngatakan: Ya Rasulullah, tidakkah kita perlu bersalaman?’ Beliau menjawab: 
‘Sesungguhnya aku tidak menyalami wanita. Ucapanku kepada satu orang 
wanita sama dengan untuk seratus orang wanita.’” 

Sanad riwayat ini shahih, juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i 
dan Ibnu Majah dari hadits Sufyan bin ‘Uyainah. Dan diriwayatkan oleh an- 
Nasa-i dari hadits ats-Tsauri dan Malik bin Anas. Semuanya bersumber dari 
Muhammad bin al-Munkadir. Imam at-Tirmidzi mengungkapkan: “Hadits 
ini hasan shahih, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Muhammad 
bin al-Munkadir.” 

Imam Ahmad meriwayatkan, Ya’qub memberitahu kami, ayahku 
memberitahuku dari Ibnu Ishaq, Salith bin Ayyub bin al-Hakam bin Salim 
telah memberitahuku dari ibunya, Salma binti Qais, ia termasuk salah seorang 
bibi Rasulullah £§§. Ia sempat mengerjakan shalat bersama beliau dengan dua 
kiblat. Dan ia adalah salah seorang wanita Bani ‘Adi bin an-Najjar. Ia bercerita: 
“Aku pemah mendatangi Rasulullah j|§ untuk berbai’at kepada beliau bersama 
wanita kaum Anshar. Setelah memberikan persyaratan kepada kami bahwa 
kami tidak boleh menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, tidak boleh men- 
curi, berzina, dan membunuh anak-anak kami, serta tidak boleh mengerjakan 
dosa besar di antara kedua tangan dan kaki kami, dan tidak mendurhakai 
beliau dalam suatu kebaikan, beliau bersabda: ‘Janganlah berbuat curang ter- 
hadap suami-suami kalian.’” Kemudian Binti Qais berkata: “Lalu kami berbai’at 
kepada beliau. Setelah itu kami kembali pulang, tetapi sempat kukatakan 
kepada seorang wanita dari mereka: ‘Kembalilah kepada Rasulullah |j§ dan 
tanyakan kepada beliau, apa yang dimaksud dengan berbuat curang terhadap 
suami kami?’ Maka wanita itu pun pergi dan menanyakannya, dan beliau 
pun menjawab: ‘Engkau mengambil hartanya tetapi engkau mencintai laki- 
laki lain.’” Ma’mar memberitahu kami dari Ummu ‘Athiyyah, ia bercerita: 
“Kami pemah berbai’at kepada Rasulullah j|§, lalu beliau membacakan kepada 






kami ayat, 4 ^ Sf 4 ‘Dan janganlah kamu menyekutukan Allah dengan 

sesuatu apa pun. r Dan beliau pim melarang kami meratapi mayit. Kemudian, 
ada seorang wanita yang menggenggam tangannya dan berkata: Tulanah telah 
membuatku bahagia dan aku ingin membalasnya.’ Rasulullah jgg tidak mem- 
berikan jawaban sedikit pun. Lalu wanita itu pun pergi, kemudian kembali 
lagi dan berbai’at kepada beliau.” Diriwayatkan oleh Muslim. 



Sedangkan menurut riwayat al-Bukhari dari Ummu ‘Athiyyah, ia 
bercerita: “Rasulullah j§§ pernah mengambil janji setia kepada kami ketika 
membai’at yang isinya: ‘Kami tidak boleh meratapi mayit,’ ternyata tidak 
ada yang sanggup melaksanakannya kecuali lima orang saja.” 



Rasulullah 3§| juga pernah mengambil janji setia dari kaum wanita 
dengan bai’at tersebut pada hari raya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhari dari Ibnu ‘Abbas , ia bercerita: “Aku pernah mengerjakan shalat 
hari raya Idul Fithri bersama Rasulullah j|§, Abu Bakar, ‘Umar, dan ‘Utsman 
/&k . Mereka semua mengerjakan shalat sebelum berkhutbah. Kemudian Nabi 
berkhutbah, dan setelah itu beliau turun dari mimbar, seolah-olah aku 
melihat beliau ketika menyuruh orang-orang duduk dengan mengisyaratkan 
tangan beliau. Kemudian menghadap mereka dan membelah barisan kaum 
laki-laki, dan itu berlangsung setelah beliau selesai berkhutbah, s ehing ga beliau 
mendatangi kaum wanita yang tempatnya berada di belakang kaum laki-laki 
dengan disertai oleh Bilal. Setibanya di tempat kaum wanita itu, beliau mem- 
bacakan ayat: 



'Jk % c#yi Vj % fe h of j* &C, \l\ fjl l# i; > 

«-O' S' * * / 



* s* * ^ * 

" Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu pun 
dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh 
anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan 
dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, ” 
sampai akhir ayat tersebut. Setelah membacanya, beliau bersabda: “Kalian 
telah mengadakan bai at tersebut.” Kemudian, salah seorang dari mereka men- 
jawab seruan tersebut, sedangkan sisanya sama sekali tidak menjawabnya: 
“Benar, ya Rasulullah.” Al-Hasan (yang meriwayatkan hadits ini) tidak me- 
ngetahui, siapa wanita tersebut. Kemudian, Rasulullah -i§ bersabda lagi: “Maka 
bersedekahlah kalian.” Selanjutnya Bilal menggelar kainnya, lalu kaum wanita 
itu melemparkan cincin-cincin ukuran besar dan ukuran kecil ke kain yang 
digelar Bilal tersebut. 



Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Ubadah bin ash-Shamit, ia bercerita: 
“Kami pernah bersama Rasulullah ;|§ dalam suatu majelis, lalu beliau bersabda: 
‘Kalian telah berbai’at kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun, tidak mencuri, tidak berzina, dan tidak membunuh anak- 
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anak kalian.’ -Kemudian beliau membacakan ayat yang ditujukan kepada kaum 
wanita ini, yaitu 4 ^ 'M 4 'Apabila datang kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman. ’ Barangsiapa memenuhi bai’at tersebut, maka pahala- 
nya diserahkan kepada Allah. Dan siapa yang melakukan salah satunya saja 
lalu ditegakkan hukuman kepadanya, maka hukuman itu menjadi kaffarat 
baginya. T etapi barangsiapa melakukan salah satunya kemudian perkaranya 
ditutupi oleh Allah, maka hal itu terserah Allah. Jika berkehendak, Dia akan 
memberikan ampunan, dan jika berkehendak Dia akan mengadzabnya.’” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih keduanya). 

Firman Allah Ta’ala, 4 cJcSyA — i- 'M i ^Ji\ 1^5 \ “Hai Nabi, 

apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk mengada- 
kan janji setia. ” Maksudnya, siapa saja di antara mereka yang datang kepadamu 
untuk berbai’at akan memenuhi persyaratan ini, maka bai’atlah dia untuk 
tidak menyekutukan Allah dan tidak mencuri harta orang lain yang tidak 
mempunyai hubungan apa-apa. Adapun jika suami terlalu sedikit memberikan 
nafkah kepadanya, maka dia berhak memanfaatkan hartanya dengan cara 
yang baik, sesuai dengan nafkah yang biasa diterima oleh kaum wanita yang 
sesuai dengan keadaannya meskipun tanpa sepengetahuan suaminya. Hal itu 
sekaligus dalam rangka mengamalkan hadits Hindun binti ‘Utbah, di mana 
ia berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang yang 
sangat kikir, tidak memberikan nafkah yang mencukupi diri anak-anakku. 
Maka berdosakah aku jika aku mengambil hartanya tanpa sepengetahuannya?” 
Beliau pun menjawab: “Ambillah sebagian hartanya dengan cara yang baik 
sesuai dengan kebutuhanmu dan juga anak-anakmu.” (HR. Al-B ukh ari dan 
Muslim dalam kitab Shahih keduanya). 

Firman Allah Ta’ala, 4 Jy. 'ij4 “ Tidak berzina, ” penggalan ayat ini 
sama seperti firman-Nya yang lain: 

^ 1 . 1 — aio-ii o'S' aJ' ' JyS M j 4 "Dan janganlah kamu mendekati per- 

buatan zina, karena ia adalah perbuatan yang keji dan jalan yang paling buruk. ” 
(QS. Al-Israa’: 32). 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 ^ j £ " Tidak akan membunuh 

anak-anaknya. ” Penggalan ayat ini mencakup pembunuhan anak setelah lahir, 
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh orang-orang zaman Jahiliyyah, di 
mana mereka membunuh anak-anak mereka karena takut miskin. Atau pem- 
bunuhan ketika anak itu masih dalam wujud janin di dalam rahim ibunya. 
Sebagaimana yang pernah dilakukan oleh wanita-wanita dungu (bodoh), di 
mana mereka melakukan sesuatu hal agar mereka tidak jadi hamil, baik karena 
tujuan yang tidak benar atau tujuan-tujuan lain yang serupa. 

Firman Allah Ta’ala selanjutnya, 4 Ia±J ) j CA-J^ 'J* 'oJj. Y j 4 

" Tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki 
mereka. ” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Artinya, tidak menisbatkan anak orang 
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lain kepada suami mereka.” Demikian pula yang dikatakan oleh Muqatil bin 
Hayyan. Hal itu diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dari Abu Hurairah j di mana dia pernah mendengar Rasulullah £§| ber- 
sabda ketika turun ayat tentang li’an: 



y j ijs* y y? y*4J y* f j* J* )) 

* ’ v ^ u* 

^jJi» Si. iii vwi jii ' ja'j oiij ji-j ,sSJi ii 



“Wanita mana saja yang menisbatkan diri kepada suatu kaum seseorang yang 
bukan dari golongan mereka, maka Allah tidak mempunyai urusan apa-apa 
dengannya dan tidak akan memasukkannya ke dalam Surga. Dan laki-laki 
mana saja yang tidak mengakui anaknya padahal dia melihatnya sendiri, maka 
Allah akan menutupkan tirai darinya dan akan mempermalukannya di hadapan 
orang-orang yang hidup pertama maupun yang hidup terakhir.” 

Firman-Nya, 4 <-* /j** Jt ^ “ Dan tidak akan mendurhakaimu 

dalam urusan yang baik.” Maksudnya, dalam berbagai hal yang telah kalian 
perintahkan atau kalian larang kepada mereka. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman- 
Nya, 4 <-*. <Jt Vj 4 "Dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan 

yang baik, ” ia mengatakan: “Hal itu merupakan syarat yang diberikan Allah 
Ta’ala kepada kaum wanita.” 

Sedangkan Mainmu bin Mihran mengatakan: “Allah tidak menjadikan 
(mewajibkan) suatu ketaatan kepada Nabi-Nya kecuali dalam hal kebaikan. 
Dan kebaikan itu sendiri sebenarnya adalah ketaatan.” 

Ibnu Zaid mengatakan: “Allah Ta’ala memerintahkan agar ummat 
manusia mentaati Rasul-Nya, dan beliau adalah manusia pilihan dalam hal 
kebaikan di antara makhluk-Nya yang ada.” 

Dan ulama lainnya juga menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, Anas bin 
Malik, Salim bin Abil Ja’d, Abu Shalih dan beberapa ulama lainnya: “Pada 
hari itu mereka dilarang meratapi mayit.” 

Sedangkan Ibnu Jarir menceritakan dari Qatadah mengenai ayat ini: 
“Diceritakan kepada kami bahwa Nabi ^ pernah mengambil janji setia kepada 
kaum wanita, yakni agar mereka tidak meratapi mayit dan tidak berbicara 
dengan laki-laki kecuali mahramnya.” 

‘Abdurrahman bin ‘Auf berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami 
kedatangan beberapa orang tamu, dan kami sedang tidak bersama isteri kami.” 
Maka Rasulullah M bersabda: 
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(( .c** j{ t c3 ijf » 

“Biakan mereka yang aku maksud, bukan mereka yang aku maksud.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Hasan, ia mengatakan bahwa 
di antara janji setia yang diambil oleh Nabi dari kaum wanita adalah: 
“Mereka tidak boleh berbicara dengan laki-laki kecuali dengan mahramnya. 
Karena sesungguhnya seorang laki-laki itu akan terus mengajak bicara wanita 
itu sehingga di antara kedua paha (kemaluan)nya mengeluarkan madzi.” 

Sedangkan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari ‘Abdullah bin 
Mas’ud, ia bercerita bahwa Rasulullah ^ bersabda: 

(( *— ‘-0* 9 )) 

“Bukan dari golongan kami orang yang memukul-mukul pipi, merobek-robek 
saku baju dan berseru dengan seruan Jahiliyyah.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Dalam kitab ash-Shahihain juga disebutkan dari Abu Musa, bahwa 
Rasulullah s|§ berlepas diri dari wanita yang meratap ketika tertimpa musibah, 
wanita yang mencukur rambut dan wanita yang merobek-robek baju. (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). 

Al-Hafizh Abu Ya’la menceritakan, Hadbah bin Khalid memberitahu 
kami, Aban bin Yazid memberitahu kami, dari Yahya bin Abi Katsir, bahwa 
Zaid pernah memberitahunya dari Abu Salam, Abu Malik al-Asy’ari telah 
memberitahunya, bahwa Rasulullah j|§ bersabda: 

J J •/>: h ji j* J\ $ f » 

4 'M — J'Sj - £—4' j ol lA; 

^ yy y , 

'l* O y y i* yy O y A y yy 

(( & J?*-’ fji J3 

^ * * 

“Empat hal pada ummatku yang tergolong kebiasaan Jahiliyyah, mereka tidak 
akan meninggalkannya, yaitu berbangga-bangga dalam kedudukan, mencela 
keturunan, meminta hujan kepada bintang dan meratapi mayit. -Dan beliau 
bersabda:- Dan wanita yang meratap. Jika ia tidak bertaubat sebelum m ening gal 
dunia, maka dia akan dibangkitkan pada hari Kiamat kelak sedang pada tubuh- 
nya terdapat pakaian yang terbuat dari aspal panas, dan daster dari kudis.” 

Diriwayatkan oleh Muslim sendirian dalam Shahihnyu, dari hadits 
Abban bin Yazid al-‘Athar. 

Dan dan Abu Sa’id, bahwa Rasulullah 5§| melaknat wanita yang meratap 
dan wanita yang ikut mendengar ratapan. (HR. Abu Dawud). 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ummu Salamah, dari Rasulullah j|§ 
mengenai firman Allah Ta’ala, i y "Dan tidak akan men- 

durhakaimu dalam urusan yang baik, ” beliau mengatakan: “Yakni ratapan.” 
Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab at-Tafsiir, dari 
‘Abd bin Hamid, dari Abu Na’im. Dan Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, dari Waki’, keduanya dari Yazid bin ‘Abdullah asy-Syaibani maula 
ash-Shahba'. Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan gharib.” 




Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum 
yang dimurkai Allah, sesungguhnya mereka telah berputus asa terhadap 
negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada dalam 
kubur berputus asa. (QS. 60:13) 



Di akhir surat ini Allah Tabaaraka wa Ta’ala melarang (dari) menjadi- 
kan orang-orang kafir sebagai penolong, sebagaimana Dia juga telah melarang 
darinya pada permulaan surat, di mana Dia berfirman: 

4 <3)1 Sf 1 p\f- I ' — i “ Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu jadikan penolongmu kaum yang dimurkai Allah. ” Y akni orang- 
orang Yahudi dan Nasrani serta seluruh orang kafir yang dimurkai dan dilaknat 
oleh Allah Ta’ala serta berhak mendapatkan pengusiran dari-Nya. Lalu bagai- 
mana mungkin kalian -wahai orang-orang beriman- akan menjadikan mereka 
sebagai penolong dan teman sedang mereka telah berputus asa dari kehidupan 
akhirat, yakni berputus asa dari pahala dan kenikmatan yang ada di dalamnya. 

Firman-Nya, 4 oi 'a~4 ^ ^ “ Sebagaimana orang-orang 

kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa. ” Dalam masalah ini terdapat 
dua pendapat: 



Pertama , sebagaimana orang-orang kafir yang masih hidup berputus 
asa terhadap kaum kerabat mereka yang telah berada di dalam kubur, karena 
setelah itu mereka tidak akan berkumpul lagi dengan mereka, sebab mereka 
berkeyakinan bahwa hari kebangkitan dan pengumpulan manusia itu tidak 
pernah ada, maka harapan mereka pun telah putus dari kerabat-kerabat mereka 
sesuai dengan keyakinan mereka. 



Kedua, sebagaimana orang-orang kafir yang sudah berada dalam kubur 
berputus asa dari segala bentuk kebaikan. 



60. AL MUMTAHAN AH 



Al-A’masy menceritakan dari Abudh Dhuha, dari Masruq, dari Ibnu 
Mas’ud mengenai firman-Nya, 4 jjd I jtKJl f-4 Hs' £ “ Sebagaimana 

orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa, “ ia mengatakan: 
“Sebagaimana orang kafir ini berputus asa jika sudah meninggal dan melihat 
serta mengetahui balasan yang akan dia terima.” Ini adalah pendapat Mujahid, 
‘Ikrimah, Muqatil, Ibnu Zaid, al-Kilabi, Manshur, dan menjadi pilihan Ibnu 
Jarir Segala puji dan sanjungan hanya milik Allah. 






ASH - SHAFF 

( Barisan ) 

Surat Madaniyyah 
Surat ke-61 : 14 Ayat 



Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘AbduUah bin Salam, ia menutur- 
kan: "Kami pernah berembuk, siapakah di antara kalian yang bersedia datang 
kepada Rasulullah -§§ untuk menanyakan kepada beliau tentang amal apakah 
yang paling disukai Allah? Namun tidak ada seorang pun dari kami yang ber- 
anjak bangun. Kemudian Rasulullah j|| mengutus seseorang kepada kami. 
Lalu utusan itu mengumpulkan kami dan membacakan surat ini kepada kami. 
Yakni, surat ash-Shaff secara keseluruhan." Demikian hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad. 




“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 

Mahapenyayang.” 
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Bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan apa saja yang ada 
di bumi ; dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 61:1) 
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak 
kamu perbuat? S. 61:2) Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (QS. 61:3) Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan 
yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 
kokoh. (QS. 61:4) 

Telah dikemukakan beberapa kali sebelumnya penafsiran firman Allah 
Ta'ala, 4, j, p\ j* j ^ —j ^ 4 "Bertasbih kepada 

Allah apa saja yang ada 'di langit dan 'apa saja yang ada di bumi. Dan Dia-lah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, "sehingga tidak perlu lagi dilakukan 
pengulangan di sini. 

Firman Allah Ta'ala, 4 o Sf 6 d J yS'^\ pV p) L' 4 "Hai orang- 

orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?" 
Ini merupakan pengingkaran Allah terhadap orang yang menetapkan suatu 
janji atau mengatakan suatu ucapan tetapi ia tidak memenuhinya. Oleh karena 
itu, ayat ini dijadikan sebagai landasan bagi ulama Salaf yang berpendapat 
mengharuskan pemenuhan janji itu secara mutlak, baik janji tersebut adalah 
sesuatu yang harus dilaksanakan ataupun tidak. Dalam hal itu mereka ber- 
landasakan pada Sunnah juga, sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash- 
Shahihain, bahwa Rasulullah pernah bersbda: 

(( ,0\— oa?* lilj Js-j Ijl yy 

"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga; jika berjanji ia mengingkari, jika 
berbicara ia berdusta dan jika dipercaya ia be rkhianat ." 

Dan dalam hadits yang lainnya juga masih di dalam kitab Shahih di- 
sebutkan: 

aJ cJl_T a3 ci\T °Jaj lalfc l£3l£» Ol_T jT ’Ja )) 

(( Ja- <3V^i ja 

«f ' 

"Ada empat perkara yang barangsiapa pada dirinya terdapat keempat perkara 
tersebut, maka ia termasuk munafik mumi. Dan barangsiapa yang pada dirinya 
terdapat salah dari keempatnya itu, maka padanya telah terdapat salah satu 
ciri kemunafikan sampai ia meninggalkannya." Kemudian beliau menyebutkan 
di antaranya, yaitu tidak menepati janji. 
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Oleh karena itu, Allah §! menegaskan pengingkaran terhadap mereka 
melalui firman-Nya berikut ini, 4 o 'V ' — ^ \ J ol iul & 'jk $ " Sangat 
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan. " 

Imam Ahmad dan Abu Dawud telah meriwayatkan dari ‘Abdullah 
bin Amir bin Rabi'ah, ia menuturkan: “Rasulullah j|§ pernah mendatangi 
kami, ketika itu aku masih kecil. Kemudian aku pergi untuk bermain, maka 
ibuku berkata kepadaku: “Wahai ‘Abdullah, kemarilah, aku akan memberimu 
sesuatu.’ Maka Rasulullah j|§ berkata kepadanya (ibunya): ‘Apa yang hendak 
engkau berikan kepadanya?’ ‘Kurma,’ jawabnya. Lalu beliau bersabda: Tahu- 
kah engkau, jika engkau tidak melakukannya, maka telah ditetapkan bagimu 
dusta.’” 

Imam Malik berpendapat bahwa jika suatu janji terkait dengan 
sesuatu yang harus dilaksanakan pada orang yang diberi janji, maka janji ter- 
sebut harus dipenuhi. Misalnya, jika ada orang yang berkata kepada kawannya: 
"Jika engkau menikah, maka setiap hari engkau berhak mendapatkan ini." 
Kemudian orang itu pun menikah, maka dia harus memenuhi janji yang telah 
diucapkannya tersebut selama orang itu melaksanakannya. Sebab, janji itu 
terkait dengan hak manusia, berdasarkan adanya tekanan atau desakan. Namun 
menurut Jumhur Ulama, bahwa hal tersebut tidak wajib secara mutlak Dalam 
hal ini, mereka beralasan bahwa ayat tersebut turun ketika orang-orang meng- 
harapkan diturunkannya kewajiban jihad kepada mereka, tetapi setelah ke- 
wajiban jihad itu diberikan, sebagian mereka ingkar. Demikian pendapat yang 
menj adi pilihan Ibnu Jarir. 

Muqatil bin Hayyan mengemukakan, orang-orang mukmin berkata: 
"Seandainya kami menemukan amalan yang paling disukai Allah, pasti kami 
akan mengamalkannya." Kemudian Allah Ta'ala menunjukkan kepada mereka 
amalan yangpaling dicintai-Nya, melalui firman-Nya: 

4 JjI o[ ^ "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur. " Allah menjelaskan 
kepada mereka bahwa mereka diuji melalui peperangan Uhud, namun mereka 
berpaling dari Rasulullah ji§ seraya meninggalkan beliau. Kemudian Allah 
Ta'ala menurunkan firman-Nya yang berkenaan dengan hal tersebut: 

^ dj&Z ’V L oJjZs 'C "Hai orang-orang yang beriman, mengapa 

kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?” Padahal menurut firman- 
Nya: "Orang yang paling Aku cintai di antara kamu adalah siapa yang ber- 
perang di jalan-Ku." 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan keadaan perang. Ada seseorang berkata: "Aku telah berperang," padahal 
dia sama sekali tidak berperang. "Aku telah menikam," padahal dia tidak me- 
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lakukannya. "Aku telah memukul," padahal ia tidak. “Aku telah bersabar,” 
padahal ia tidak pernah bersabar. 

Mengenai firman Allah Ta’ala, 4 <j 'i & ojp '^\ pV jjjS I L_J 4 

"Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak 
kamu perbuat? " Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, ia mengata- 
kan: "Yakni, jihad." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri > ia bercerita, 
“Rasulullah j|§ bersabda: 

\pLfi 131 ^ j cjil & fj* :^Jj aul illsOaJ )) 

* S' ' s s 

(( .j&Ij \°yu? 131 

✓ /* 

‘Ada tiga kelompok orang yang Allah akan tertawa kepada mereka, yaitu 
kepada orang yang bangun tengah malam, kepada orang-orang jika berbaris 
untuk mengerjakan shalat, dan orang-orang jika berbaris untuk berperang.’”* 
(HR. Ibnu Majah). 

Mengenai firman Allah Ta’ala, 4. j p{ — i’ ^jjl 2»l j| 4 

"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Ny a dalam 
barisan yang teratur, " Sa’id bin Jubair berkata: “Rasulullah jH tidak menyerang 
musuh kecuali dengan membariskan pasukan.” Ini merupakan pengajaran 
langsung dari Allah §i kepada orang-orang yang beriman. 

Firman Allah iM, 4 — 5* f — £ "Seakan-akan mereka seperti 

suatu bangunan yang tersusun kokoh. " Maksudnya, satu dengan yang lainnya 
saling bersentuhan badan dalam barisan. Sedangkan Muqatil bin Hayan me- 
ngatakan: "Satu dengan yang lainnya saling merapatkan barisan." 

Mengenai firman-Nya ini, 4 u* P‘} oLJL' pftf 4 "Seakan-akan mereka 
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh, "Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Yakni 
teguh, tidak akan tumbang, masing-masing bagian merekat erat dengan yang 
lain." 

Adapun Qatadah, masih mengenai firman-Nya ini, 4 u * y** f pfe’ ¥ 

"Seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh, " ia mengata- 
kan: "Tidakkah engkau perhatikan pemilik bangunan, bagaimana ia tidak 
ingin bangunannya itu berantakan.” Demikian pula Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahamulia tidak menyukai jika perintah-Nya tidak dipatuhi. Dia telah 
membariskan orang-orang mukmin dalam peperangan dan shalat. Maka kalian 
harus berpegang teguh pada perintah-Nya, karena ia merupakan pelindung 
bagi orang yang mau berpegang padanya. Semua tafsiran ini telah disebutkan 
oleh Ibnu Abi Hatim. 



v Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha’iiful Jaami’ no. 261 1 .' ed - 





Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku , mengapa 
kamu menyakitiku , sedang kamu mengetahui bahwa aku adalah utusan 
Allah kepadamu?" Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah 
memalingkan hati mereka; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum 
yang fasik. (QS. 61:5) Dan (ingatlah) ketika Tsa putera Maryam berkata : 
"Hai bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu , mem- 
benarkan Kitab (yang turun) sebelumku , yaitu Taurat dan memberi kabar 
gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, 
yang namanya Ahmad (Muhammad). " Maka tatkala Rasul itu datang ke- 
pada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: 
"Ini adalah sihir yang nyata." (QS. 61:6) 



Allah {$§ berfirman, memberitakan tentang hamba, Rasul dan Kalim- 
Nya, Musa bin ‘Imran Musa berkata kepada kaumnya: 

4 J o y&> aij JL y* p "Mengapa kamu menyakitiku, sedangkan 

kamu mengetahui bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?" 
Maksudnya, mengapa kalian selalu menyakitiku padahal kahan tahu bahwa 
aku telah berkata jujur tentang risalah yang aku bawa kepada kalian. Ini me- 
rupakan hiburan bagi Rasulullah, Muhammad *!§ atas apa yang menimpa kahan 
dari orang-orang kafir di antara kaumnya ataupun yang lainnya. Dalam ayat 
ini juga terdapat perintah kepada Rasulullah 5§| untuk bersabar dan larangan 
terhadap orang-orang beriman untuk menyakiti Nabi mereka, sebagaimana 
difirmankan Allah iS berikut ini: 

4 iui jllc- 'o&j i J\i C 'Jp f. \y\l yj\f i 
orang-orang yang beriman , janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa. Maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 
mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat 
di sisi Allah. ” (QS. Al-Ahzaab: 69). 



J p V I A A ^ W' > " Hai 
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Firman Allah. Ta’ala selanjutnya, 4 f>4o^ £_'j' ' j*'j Uli f "Maka tatkala 

mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka. "Maksudnya, 
ketika mereka berpaling dari mengikuti kebenaran padahal mereka mengetahui- 
nya, maka Allah memalingkan hati mereka dari petunjuk dan menanamkan 
dalam hati mereka keraguan, kebingunan, dan kehinaan. Oleh karena itu, 
Allah Ta’ala berfirman, 4 o^uJl 'i Alj ^ "Dan Allah tidak memberi 

petunjuk kepada kaum yang fasik. " 



Dan firman-Nya: 



i j* ^ J** b’**! ls — "if Mj 4 



4 d y» 



"Dan (ingatlah) ketika 'Isa puteraMaryam berkata: 'Hai Bani Israil, sesungguhnya 
aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan Kitab (yang turun) sebelumku, 
yaitu Taurat dan memberi kabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang 
akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad). ' " Y akni T aurat, 
telah menyampaikan kabar gembira tentang diriku dan aku sesuai dengan 
apa yang disampaikannya. Sedang aku menyampaikan kabar gembira tentang 
kedatangan orang setelahku, yakni seorang Rasul sekaligus Nabi yang ummi 
dari Arab Makkah bernama Ahmad (Muhammad). Dengan demikian, ‘Isa 
putera Maryam adalah penutup Nabi-Nabi Bani Israil. Dia telah bermukim 

di kalangan Bani Israil untuk menyampaikan kabar gembira tentang kedatangan 
Muhammad -{§§, yaitu Ahmad sebagai penutup semua Nabi dan Rasul yang 
tidak ada risalah dan kenabian lagi setelahnya. 



Betapa baiknya sebuah hadits yang telah diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhari: Abui Yaman memberitahu kami, Syu’aib memberitahu kami, dari 
az-Zuhri, ia berkata, Muhammad bin Jubair bin Muth’im telah memberitahuku, 
dari ayahnya, ia menuturkan, aku pernah mendengar Rasulullah bersabda: 



\jlj Aj aul jpCoj ^-\ A' ]j\j \j\j \j\ ) 0) )) 

(( .<L J\jJl lilj cfdJ' 



"Sesungguhnya aku mempunyai beberapa nama. Aku adalah Muhammad, 
aku juga Ahmad dan aku adalah al-Maahi (penghapus) yang dengannya Allah 
menghapuskan kekufuran, dan aku adalah al-Haasyir (pengumpul), dimana 
ummat manusia akan dikumpulkan di hadapan kedua kakiku, dan aku adalah 
al- Aaqib (p enutup) . ” 

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Muslim dari az-Zuhri. 

Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dari Abu Musa, bahwasanya 
Rasulullah j§§ pernah menyebutkan beberapa nama untuk dirinya kepada 
kami, ada sebagian yang kami hafal, beliau bersabda: 
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(( <W^Jl (j, *ji &£Jlj JUM L_ jfj X^pu> \jl )) 

"Aku adalah Muhammad, Ahmad, al-Haasyir (pengumpul), al-Muqaffa (pe- 
nutup para Nabi), Nabiyyurrahmah wat Taubah wal Malhamab (Nabi pembawa 
rahmat, taubat dan peperangan)." 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim dari al-A'masy, dari ‘Amr 
bin Murrah. 

Allah Ta'ala berfirman: 

v* i «i 3 » v* ^ ^ y» J i d? iyj\ > tk»»; 

orang-orang yang mengikuti Rasul ’, 'Nabi yang ummi yang (namanya) mereka 
dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di §isi mereka , ” dan ayat se- 
terusnya. (QS. Al-A'raaf: 157). 

Dan Dia juga berfirman: 

^ d j3u-i j prX p dd-j v is* d <M%'d odi\ jiL ii.f lij > 

"D^rc ingatlah ketika Allah mengambil perjanjian dari para Nabi: 'Sungguh, apa 
saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan Hikmah, kemudian datang 
kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu 
akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya. 'Allah berfirman: 
Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian 
itu?' Mereka menjawab: 'Kami mengakui. 'Allah berfirman: 'Kalau begitu saksi- 
kanlah (wahai para Nabi) dan Aku menjadi saksi pula bersamamu. '" (QS. Ali 
‘Imran: 81). 

Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi 
melainkan Dia mengambil perjanjian bahwa jika Muhammad diutus-Nya 
nanti sedang dia masih hidup, maka hendaklah dia mengikutinya. Dan juga 
mengambil perjanjian darinya agar dia mengambil perjanjian dari ummatnya 
bahwa jika Muhammad diutus nanti sedang mereka masih hidup, maka mereka 
harus mengikuti dan menolongnya." 

Muhammad bin Ishaq menuturkan, ats-Tsaur bin Yazid memberitahu- 
ku dari Khalid bin Ma'dan dari para Sahabat Rasulullah 3§|, bahwasanya mereka 
berkata: "Ya Rasulullah, beritahukan kepada kami tentang dirimu." Beliau 
menjawab: 

^ ij jlf J»\ Oljj kS —d£’ iS'Jdj.J i J) )) 

(( .fUJt Jfif JA (J j-fii CJs.Ue>\ jjj 
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"Do’a bapakku, Ibr ahim , kabar gembira oleh ‘Isa, dan ibuku bermimpi ketika 
tengah mengandung diriku bahwa beliau melihat seolah-olah keluar darinya 
cahaya yang karenanya bersinar gemerlap istana-istana Bashra dari bumi Syam." 

Isnad hadits ini jayyid, mempunyai beberapa syahid dari jalur yang 

lain. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud, ia menutur- 
kan: “Rasulullah j|§ pernah mengutus kami kepada raja Najasyi, sedang kami 
berjumlah sekitar delapan puluh orang, yang di antaranya adalah ‘Abdullah 
bin Mas'ud, Ja'far, ‘Abdullah bin Rawahah, ‘Utsman bin Mazh'un, dan Abu 
Musa, mereka pun mendatangi raja Najasyi sedang kaum Quraisy mengutus 
‘Amr bin al-'Ash dan ‘Imarah bin al-Walid dengan membawa hadiah. Ketika 
memasuki Najasyi, keduanya bersujud kepadanya, lalu segera mendatanginya 
dari sebelah kanan dan kirinya. Setelah itu keduanya berkata kepadanya: ‘Se- 
sungguhnya ada beberapa orang dari Bani paman kami bertempat tinggal di 
wilayahmu, mereka tidak suka kepada kami dan juga agama kami.’ Najasyi 
bertanya: ‘Lalu di manakah mereka itu?’ Keduanya menjawab: ‘Mereka berada 
di wilayahmu. Oleh karena itu, kirimlah utusan kepada mereka.’ Lalu dia pun 
mengirim utusan kepada mereka. Ja'far berkata: ‘Akulah juru bicara kalian 
pada hari ini,’ maka mereka pun mengikutinya. Tatkala memberi salam ke- 
padanya,’ dia tidak bersujud. Maka mereka berkata kepadanya: ‘Mengapa 
engkau tidak bersujud kepada sang raja?’ Dia menjawab: ‘Sesungguhnya kami 
tidak bersujud kecuali kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia.’ 
Najasyi pun bertanya: ‘Lalu apakah itu?’ Dia menjawab: ‘Sesungguhnya Allah 
telah mengutus Rasul-Nya kepada kita semua. Dia memerintahkan kita semua 
untuk tidak bersujud kecuali hanya kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahamulia. Dia juga menyuruh kita mengerjakan shalat dan menunaikan 
zakat.’ ‘Amr bin al-'Ash berkata: ‘Sesungguhnya mereka berbeda denganmu 
dalam masalah ‘Isa putera Maryam.’ Najasyi bertanya: ‘Bagaimana pendapat 
kalian tentang ‘Isa putera Maryam dan ibunya?’ Dia menjawab: ‘Kami ber- 
pendapat seperti yang difirmankan oleh Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
mulia. ‘Isa adalah kalimat dan ruh Allah yang dimasukkan ke dalam diri 
seorang wanita perawan yang tidak pernah disentuh oleh seorang laki-laki 
mana pun dan belum pernah melahirkan anak.’ Kemudian dia mengangkat 
sebatang kayu dari tanah dan selanjutnya berkata: ‘Wahai sekalian bangsa 
Habasyah (Ethiopia), para pendeta dan rahib! Demi Allah, mereka tidak ber- 
lebihan terhadap apa yang kita anut, ini benar-benar sama. Selamat datang 
kepada kalian dan juga kepada orang yang mengutus kalian. Aku bersaksi 
bahwa dia adalah Rasul Allah dan dialah yang kita dapatkan dalam Injil, dan 
dia pula yang pernah disampaikan oleh ‘Isa putera Maryam kepada kita. 
Tinggallah kalian di mana saja kalian suka. Demi Allah, seandainya aku tidak 
sedang mengurus kerajaan, niscaya aku akan mendatanginya sehingga aku 
bisa membawakan kedua sandal beliau, dan menyiapkan air wudhu’ beliau.’ 
Maka dia pun memerintahkan supaya hadiah kedua orang tersebut dikembali- 




61. ASH SHAFF 



kan. Kemudian ‘Ab duli ah bin Mas'ud segera kembali, sehingga ia termasuk 
orang yang ikut serta dalam perang Badar.” 

Maksudnya, para Nabi dffzdjt tetap selalu menyebutkan sifat-sifatnya 
di dalam kitab-kitab mereka yang diturunkan kepada ummatnya masing- 
masing. Serta mereka memerintahkan untuk mentaatinya, menolong dan 
mendukungnya bila telah diutus. Dan perkara ini menjadi masyhur di kalangan 
penduduk bumi melalui lisan Nabi Ibrahim, bapak para Nabi sesudahnya, 
ketika dia berdo’a bagi penduduk Makkah, semoga Allah Ta'ala mengutus 
seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri. Demikian juga yang disampaikan 
melalui lisan ‘Isa putera Maryam. 

Dan firman Allah Ta'ala, ^ P 'a* I p oliiib llu ^ "Maka 

tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, 
mereka berkata: ini adalah sihir yang nyata"' Ibnujuraij dan Ibnujaiir berkata 
mengenai firman-Nya, 4 (*-»»!—»>■ 0 ^ “Maka tatkala Rasul itu datang kepada 
mereka , ” yaitu Ahmad, yakni Rasul yang telah diberitakan dan disebutkan 
kedatangannya pada kurun dan masa-masa terdahulu. Setelah beliau hadir 
dan datang dengan membawa keterangan yang nyata, para penentang dan juga 
orang-orang kafir itu mengatakan, 4. O?-* 'a* 4 "Ini adalah sihir yang nyata. " 



I Jl M % 00 $ $ 0 m 

Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan dusta 
terhadap Allah , sedang dia diajak kepada agama Islam. Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. (QS. 61 :7) Mereka 
ingin memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) 
mereka, dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang- 
orang kafir benci. (QS. 61:8) Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang benar agar Dia memenangkannya di 
atas segala agama meskipun orang-orang musyrik benci. (QS. 61:9) 

Allah Ta’ala berfirman: 

i ( 0 V' Ji j s-pJl Jh\ LS _ip JL* pl ^ “Dan siapakah yang lebih 
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zhalirn daripada orang yang mengada-adakan dusta terhadap Allah , sedang dia 
diajak kepada agama Islam?” Maksudnya, tidak ada yang lebih zhali m daripada 
orang yang mengadakan kedustaan terhadap Allah dan menjadikan bagi-Nya 
segala bentuk tandingan dan sekutu, sedang dia diajak kepada tauhid dan 
ikhlas. Oleh karena itu, Allah berfirman, 4 fyl' <£Mi 'i 4 "Dan 

Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. " 



Firman Allah Ta’ala, 4 j * — jy ' ojJ — j J $ "Mereka ingin 

memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka. " 
Maksudnya, mereka berusaha keras menolak kebenaran dengan kebathilan. 
Perumpamaan mereka itu seperti orang yang hendak memadamkan cahaya 
matahari dengan mulutnya. Sebagaimana hal ini merupakan sesuatu yang 
sangat mustahil, demikian pula yang mereka usahakan itu adalah mustahil. 
Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

^ *br"j Jr“J j* ‘J J J (*5* 4 

4 ‘J J j 



"Dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya, meskipun orang-orang kafir 
benci. Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 
yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama meskipun orang- 
orang musyrik benci. " Pembahasan masalah dua ayat ini telah kami sampaikan 
dalam surat at-T aubah yang kami anggap sudah cukup. Segala puji dan sanjungan 
hanya milik Allah. 




Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu per- 
niagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedih? (QS. 61 : 10 ) 
(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahuinya, (QS. 61 : 11 ) niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu 
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dan memasukkanmu ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai , dan (memasukkanmu) ke tempat tinggal yang baik di Surga 'Adn. 
Itulah keberuntungan yang besar. (QS. 61:12) Dan (ada lagi) karunia lain 
yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat 
(waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
beriman. (QS. 61:13) 



Telah dikemukakan dalam hadits ‘Abdullah bin Salam, bahwa para 
Sahabat pernah hendak bertanya kepada Rasulullah ^§§ tentang amal per- 
buatan yang paling disukai Allah iS sehingga mereka dapat mengerjakannya. 
Kemudian Allah Ta'ala menurunkan surat ini, di antaranya adalah ayat ini, 
4 ’Ja i Ji t yA(, ^ 'I ^ “Hai orang-orang yang 

beriman , sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamat- 
kanmu dari adzab yang pedih?” Kemudian Dia menjelaskan perniagaan besar 
yang dapat mengantarkan kepada tujuan dan menghindarkan bahaya, dengan 
firman-Nya: 

^ j jAju jl jAj *l)l O O P* P ^ 

"Kamu beriman kepada Allah 'dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan 
harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya. " 
Yakni, lebih baik daripada perniagaan dunia dan bersusah payah serta berusaha 
untuknya saja. 

Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, 4 {*& ’JK ^ "Niscaya Allah 

akan mengampuni dosa-dosamu. "Yakni, jika kalian mengerjakan apa yang Aku 
perintahkan dan tunjukkan kepada kalian, maka Aku akan ampuni kesalahan 
dan dosa kalian dan aku masukkan kalian ke dalam Surga, tempat tinggal 
yang bagus dan derajat yang tinggi. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
4 e -fe*" j tilSi uap olSr >Sfl (j* ^ "Dan 

memasukkanmu ke 'dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan 
(memasukkanmu) ke tempat tinggal yang baik di dalam Surga Adn. Itulah ke- 
beruntungan yang besar. " 



Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 V <sj — j £ “Dan (ada lagi) 
karunia lain yang kamu sukai. ” Maksudnya, Aku (Allah) akan memberikan 
tambahan lain yang kalian sukai, yaitu berupa, > “Per- 

tolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). ,r Y akni jika kalian 
berperang di jalan-Nya dan menolong agamanya, niscaya Dia akan menjamin 
kemenangan bagi kalian. 



Dan firman-Nya, 4 "Dan kemenangan yang dekat. " Maksud- 

nya, akan datang dengan segera. Dan tambahan ini merupakan kebaikan dunia 
yang disertakan dengan kenikmatan akhirat bagi siapa saja yang mentaati Allah 
dan Rasul-Nya seita menolong Allah dan agama-Nya. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, 4 j — j ^ "Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang- 

orang yang beriman.'" 
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z p J j* x ir $ i£r. ^ <& 

^ ^ c^e ^ j&l 3 * ojjjii jte ^ Jl 3^t 

(!^>|>9W9b Ji^r-'j. 




Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-penolong (agama) 
Allah sebagaimana ‘Isa putera Maryam telah berkata kepada pengikut- 
pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku 
(untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu ber- 
kata: "Kamilah penolong-penolong agama Allah," lalu segolongan dari Bani 
Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafir ; maka Kami berikan kekuatan 
kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu 
mereka menjadi orang-orang yang menang. (QS. 61:14) 

Allah $! berfirman, memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman untuk menjadi penolong Allah dalam segala keadaan yang mereka 
alami, baik melalui ucapan, perbuatan, jiwa, dan harta benda mereka. Dan 
Dia memerintahkan supaya mereka memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya, 
sebagaimana para pengikut setia ‘Isa putera Maryam memenuhi seruan tersebut 
ketika dia berkata kepada mereka, 4 Ji <s jL-Uj' 'J 4 “ Siapakah yang akan 

menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah. ” Artinya, 
siapakah yang siap menjadi penolongku dalam berdakwah di jalan Allah iHi? 
4 J 'i “Pengikut-pengikut yang setia itu, ” yakni para pengikut Isa 

berkata, 4 ¥ “Kamilah penolongpenolong agama Allah. ” Maksud- 

nya, kami yang akan menjadi penolongmu dalam menjalankan risalahmu dan 
menjadi pendukungmu dalam menunaikan hal tersebut. Oleh karena itu, Allah 
mengutus ‘Isa kepada ummat manusia untuk menyeru orang-orang di negeri 
Syam dari kalangan Bani Israil dan Yunani. Demikian pula yang disabdakan 
Rasulullah |j§ pada musim haji: 



't O 85 / « V . i ^ -•i'' W' f . o t ' o - 

^4' M 019 dUj £bt 5?- sr - iijji J * j Cr* )) 



* :■ 



(( -s*> 



aJ»_ 1». 



"Siapakah orang yang akan melindungi diriku sehingga aku dapat menyampai- 
kan risalah dari Rabb-ku karena orang-orang Quraisy telah menghalangi jalanku 
untuk menyampaikan risalah Rabb-ku?" 1 



1 Diriwayatkan dalam kitab Musnad al-Imam Ahmad, dari Jabir bin ‘Abdillah 



ir Ibnu Katsir Juz 28 
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Sehingga Allah pun menetapkan baginya kaum Aus dan Khazraj 
dari penduduk Madinah. Mereka membai'at beliau, mendukung dan menjanji- 
kan kepada beliau bahwa mereka akan melindungi behau dari (siapa pun) bangsa 
kulit hitam dan kulit merah jika beliau berhijrah kepada mereka. Ketika 
Rasulullah ji§ berhijrah kepada mereka bersama para Sahabat behau, mereka 
menunaikan janji mereka. Oleh karena itu, mereka diberi nama oleh Allah 
dan Rasul-Nya dengan sebutan Anshar, dan istilah itu menjadi sebutan bagi 
mereka, semoga Allah meridhai mereka. 

Firman Allah Ta'ala, 4 j ^ — 4 $ " Lalu 

segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafir. “ Maksudnya, 
ketika ‘Isa putera Maryam menyampaikan risalah Rabbnya kepada kaumnya 
yang juga didukung oleh para penganut setianya, ada segolongan dari Bani 
Israil yang mendapat petunjuk dengan apa yang dibawanya. Tetapi ada sebagian 
lainnya yang sesat, sehingga ia keluar dari apa yang dia bawa dan mengingkari 
kenabiannya seraya menuduh dirinya juga ibunya dengan tuduhan-tuduhan 
yang keji. Mereka itulah orang-orang Yahudi, mudah-mudahan Allah melaknat 
mereka sepanjang zaman sampai hari Kiamat. Ada juga segolongan pengikutnya 
yang bersikap berlebihan terhadap dirinya dengan mengangkat dirinya melebihi 
batas kenabian yang telah diberikan Allah Ta’ala. Kemudian mereka tercerai 
berai menjadi beberapa kelompok dan golongan. Bahkan di antara mereka 
ada yang mengatakan bahwa Isa adalah putera Allah. Ada juga di antara mereka 
yang mengatakan, dia termasuk salah satu dari trinitas, bapa, anak dan ruh 
dan al-qudus. Bahkan ada juga yang mengatakan bahwa dia itulah Allah. Dan 
semuanya itu telah diterangkan secara rinci dalam surat an-Nisaa'. 

Firman Allah Ta'ala, 4 J* 1 lp'* && 4 "Maka Kami berikan 

kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka. " 
Yakni, Kami memberikan pertolongan kepada mereka terhadap golongan- 
golongan Nasrani yang memusuhi mereka. 4 'u— i. 1 ^ "Lalu mereka 

menjadi orang-orang yang menang. "Yakni, atas golongan-golongan tersebut, 
yaitu dengan pengutusan Nabi Muhammad ji§. Maka ummat Muhammad j|§ 
akan terus tampil membela kebenaran sehingga Allah Ta’ala mendatangkan 
perintah-Nya, sedang mereka tetap dalam keadaan seperti itu, dan generasi 
terakhir mereka akan berperang melawan Dajjal bersama ‘Isa putera Maryam 
sebagaimana hal tersebut telah diterangkan secara rinci dalam hadits- 
hadits shahih. Wallaahu aiam. 





AL - JUMU’AH 

( Hari Jum’at ) 

Surat Madaniyyah 
Surat ke-62 : 1 1 ayat 



Dari Ibnu ‘Abbas dan Abu Hurairab bahwa Rasulullah j|| pernah 

membaca surat al-Jumu'ah dan al-Munaafiquun dalam shalat Jum'at. (HR. 
Muslim). 




“ Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahap enyaya ng. ” 






Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang 
di bumi. Raja Yang Mahasuci , Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(QS. 62:1) Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al- 
Hikmah. Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata. (QS. 62:2) Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang 
belum berhubungan dengan mereka. Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (QS. 62:3) Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah mempunyai karunia yang 
besar. (QS. 62:4) 



Allah memberitahukan bahwa segala sesuatu yang ada di langit dan 
di bumi ini bertasbih kepada-Nya. Yakni, seluruh makhluk yang ada di dalam- 
nya, baik yang dajaat berbicara maupun tidak. Sebagaimana yang difirmankan- 
Nya: 4 °Crt ^ "Dan sesungguhnya tidak ada sesuatu pun 
melainkan bertasbih dengan memuji-Nya. " 

Kemudian Dia berfirman, 4 ^ — !' 4 “ Raja Yang Mahasuci. ” 

Maksudnya, Dia-lah Raja, Pemilik langit dan bumi, Pengendali segala yang 
ada di antara keduanya melalui ketetapan-Nya. Dan Dia-lah Yang Mahasuci, 
yakni bersih dari segala bentuk kekurangan dan yang menyandang sifat ke- 
sempurnaan. 4 jjjiil 4 'Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. "Penafsiran 
ini telah kami sampaikan beberapa kali. 



Firman-Nya lebih lanjut, 4 ^ eJJ yjiJl 4 “ Dia-lah 

yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka . " 
Yang dimaksud dengan kaum yang buta huruf adalah bangsa Arab. Disebutkan 
kata ummiyyin (kaum buta huruf) secara khusus, tidak secara otomatis menafi- 
kan kaum lainnya, hanya saja nikmat yang telah diberikan kepada mereka 
tentu lebih banyak dan sempurna. Hal ini sebagaimana yang Dia fir mank an, 
4 'cUj^ ir* j^b 4 "Dan berikanlah peringatan kepada kaum kerabatmu 



yang terdekat. " Ayat ini dan juga yang lainnya sama sekali tidak menafikan 
firman-Nya: 4 Ail j ^J\ js 4 "Katakanlah: 'Wahai sekalian 



manusia, sesungguhnya aku ini adalah utusan Allah kepada kamu semua. 



Dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan pengutusan Nabi M uhamma d 
H kepada seluruh ummat manusia, baik yang berkulit merah maupun hitam. 
Dan kami telah mengemukakan penafsiran hal tersebut dalam surat al-An'aam 
dengan dilandasi beberapa ayat al-Qur-an dan hadits shahih. Dan segala puji 
serta syukur hanya milik Allah Ta'ala. 



Ayat ini merupakan bukti dikabulkannya permohonan Nabi Ibrahim 
JggB, ketika dia mendo’akan penduduk Makkah agar Allah mengutus kepada 
mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri yang dapat membacakan 





ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan dan mengajarkan mereka al-Kitab 
dan al-Hikmah. Kemudian Allah M mengutus Rasul-Nya kepada mereka, 
-segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah- setelah sekian lama Rasul tidak 
muncul dan tidak adanya bimbingan yang lurus, padahal kebutuhan terhadap- 
nya begitu mendesak. Dan Allah telah murka kepada penduduk bumi, baik 
kepada orang Arab maupun non-Arab, kecuali beberapa orang dari Ahlul 
Kitab yang masih berpegang teguh pada apa yang dibawa oleh ‘Isa putera 
Maryam Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 



olj jj j ajIjI*. p g J» Iji V j— j ^ j* ^ 



4 Cfc* Cri Lf ^ 



"Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara 
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka 
dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah (as-Sunnah). Dan se- 
sungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. "Yang 
demikian itu karena orang-orang Arab dahulu berpegang teguh kepada agama 
Ibrahim namun mereka mengganti, merubah, memutarbalikkan, me- 
nyimpangkan darinya, serta menukar tauhid dengan syirik, dan merubah 
keyakinan dengan keraguan. Mereka membuat perkara-perkara baru yang 
tidak diizinkan oleh Allah Ta'ala sebagaimana yang telah dilakukan oleh Ahl ul 
Kitab yang mengganti, menyelewengkan, dan merubah kitab-kitab mereka, 
serta menakwilkannya. Kemudian Allah mengutus Muh amma d j|§ dengan 
membawa syari'at yang agung, lengkap lagi mencakup seluruh kebutuhan 
makhluk. Di dalamnya terdapat petunjuk dan penjelasan segala sesuatu yang 
mereka butuhkan, baik yang menyangkut kehidupan dunia maupun akhirat 
mereka, sekaligus mengajak mereka kepada amalan yang mendekatkan mereka 
kepada Surga dan keridhaan Allah Ta'ala serta menjauhi segala sesuatu yang 
mendekatkan mereka kepada Neraka dan kemurkaan Allah. Kitab itu pula 
yang memberikan keputusan dan penjelasan konkret tentang berbagai syubhat, 
keraguan dan kebimbangan dalam masalah-masalah pokok ( ushut) maupun 
cabang (furu ). Dan Allah Ta'ala telah mengumpulkan di dalamnya berbagai 
macam kebaikan dari orang-orang terdahulu. Kitab itu pula yang menceritakan 
tentang apa-apa yang diberikan kepada orang-orang terdahulu yang tidak 
diberikan kepada orang-orang yang hidup terakhir, atau sebaliknya. Semoga 
shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada beliau sampai hari Kiamat. 



Firman Allah Ta'ala selanjutnya: 

4 f*} p-f’ ' f - !_£•'*} 4 'Dan (juga) kepada kaum yang lain 

dari mereka yang Belum berhubungan dengan mereka. Dan Dia-lah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana. "Imam Abu ‘Abdillah al-Bukhari ff&Z meriwayat- 
kan dari Abu Hurairah «gfe; , ia berkata: “Kami pernah duduk-duduk bersama 
Nabi gp, lalu diturunkan kepada beliau surat al-Jumu'ah: 

Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang 
belum berhubungan dengan mereka. ’ Mereka berkata: ‘Siapakah mereka itu, 







wahai Rasulullah?’ Behau tidak memberikan jawaban kepada mereka s ehing ga 
behau sempat ditanya ketiga kalinya, sedang di antara kami terdapat Salman 
al-Farisi. Kemudian Allah meletakkan tangan behau di atas tubuh Salman al- 
Farisi seraya bersabda: 



(( J* -Jej J'- Jfcj tfltf \J>I' % blT j) )) 



‘Seandainya keimanan itu ada pada bintang kejora pastilah akan dicapai oleh 
beberapa orang atau seseorang dari kalangan mereka.’” 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh M uslim, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu 
Abi Hatim, dan Ibnu Jarir, melalui jalan dari Abu Hurairah . 

Dengan demikian, di dalam hadits tersebut terdapat bukti yang me- 
nunjukkan bahwa ini adalah surat Madaniyyah (turun di Madinah), dan juga 
menunjukkan keumuman pengutusan Muhammad 3|§ sebagai Nabi kepada 
seluruh ummat manusia. Karena dia menafsirkan fi rman Allah Ta’ala: 

4 (hh LJ c /. ^ "Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang 
belum berhubungan dengan mereka, " di Persia. Oleh karena itu, Rasulullah j§| 
mengirimkan surat ke Persia, Romawi, dan ummat-ummat lainnya, beliau 
menyeru kepada mereka untuk menempuh jalan Allah iS serta mengikuti 
apa yang dibawanya. 

Oleh karena itu, Mujahid dan yang lainnya berkata mengenai firman 
Allah Ta’ala, 4 ^ Ci 'j—j j ^ "Dan (juga) kepada kaum yang lain 
dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka, " dia berkata: “Mereka 
adalah orang-orang non Arab dan semua orang yang membenarkan Nabi j|§ 
dari kalangan luar Arab.” 

Dan firman Allah Ta’ala, i $ "Dan Dia-lah YangMaha- 

perkasa lagi Mahabijaksana. "Yakni, Dia adalah Rabb yang mempunyai ke- 
perkasaan dan hikmah dalam syari’at dan ketetapan-Nya. 

Sedangkan firman-Nya berikut: 

4 (*?]?*" ji -2ilj flio <y- j&I jjyi ^ "Demikianlah karunia Allah, diberi- 
kan-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan Allah mempunyai karunia 
yang besar. "Yakni, Dia telah memberikan kepada Muhammad j|§ berupa 
kenabian yang agung serta berbagai hal khusus yang diberikan kepada ummat 
beliau tentang seluk beluk pengutusan Rasulullah jj§§ kepada mereka. 
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Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian 
mereka tidak memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab- 
kitab yang tebal. Amatlah buruk perumpamaan kaum yang mendustakan 
ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang 
zhalim. (QS. 62:5) Katakanlah: "Hai orang-orang yang menganut agama 
Yahudi, jika kamu mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu sajalah kekasih 
Allah, bukan manusia-manusia yang lain, maka harapkanlah kematianmu 
jika kamu adalah orang-orang yang benar. (QS. 62:6) Mereka tidak akan 
mengharapkan kematian itu selama-lamanya disebabkan kejahatan yang 
telah mereka perbuat dengan tangan mereka sendiri. Dan Allah Maha- 
mengetahui akan orang-orang yang zhalim. (QS. 62:7) Katakanlah: "Sesung- 
guhnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka sesungguhnya kematian 
itu akan menemuimu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), 
yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. " (QS. 62:8) 

Allah berfirman seraya mencela orang-orang Yahudi yang telah 
diberikan kitab Taurat dan dibebankan kepada mereka untuk diamalkan, 
namun mereka tidak mengamalkannya. Hal itulah yang menjadikan mereka 
diberi perumpamaan seperti keledai yang mengangkut kitab-kitab yang tebal. 
Yakni seperti keledai membawa kitab, di mana ia tidak mengetahui isinya. 
Ia hanya memikul dengan pikulan inderawi, tidak memahami kandungan 
yang terdapat di dalamnya. Demikian juga dengan orang-orang Yahudi yang 
memegang kitab Taurat yang telah diberikan kepada mereka, lalu mereka 
menghafalnya secara harfiyah tetapi sama sekali tidak memahaminya serta 
tidak mengamalkan makna yang terkandung di dalamnya. Bahkan mereka 
menakwilkan, menyelewengkan, dan merubahnya. Mereka sebenarnya lebih 
parah daripada keledai, sebab keledai itu tidak mempunyai pemahaman sama 
sekali terhadap kitab yang dipikulnya, sedangkan mereka sebenarnya mem- 
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punyai pemahaman tetapi tidak dipakai untuk memahaminya. Oleh karena 
itu, Allah H berfirman dalam surat yang lain: 

4 OjliiSJl ^ ClUjI Jil JT (‘liiVLS' ikijt f "Mereka itu bagaikan binatang-binatang 
ternak, bahkan mereka lebih sesat. Mereka itulah orang-orang yang lalai. " (QS. 
Al-A’raaf: 179). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Rasu- 
lullah j|§ bersabda: 

(jSi Ij Ijlild )) 

** / ✓ * * A A 

A A A» / o» o of >i (o H / 

(( <U tt**« »/9il <U (JjSj 

‘Barangsiapa becakap-cakap pada hari Jum'at sedang imam tengah berkhutbah, 
maka dia seperti keledai yang tengah membawa kitab yang tebal. Dan orang 
yang mengatakan: 'Diamlah kamu,' kepada orang lain, maka tidak ada (pahala 
shalat) Jum'at (yang sempurna) baginya.’” 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: < 

4 Oi*' 5 ' — •'* oj 4 ^' I O j- ^ aIJ ol Ijali JJI I — j 4 

"Katakanlah: 'Mai orang-orang yang menganut agama Yahudi, jika kamu men- 
dakwakan bahwa sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah, bukan manusia- 
manusia yang lain, maka harapkanlah kematianmu jika kamu adalah orang- 
orang yang benar. Maksudnya, jika kalian mengaku bahwa kalian berada 
dalam petunjuk sedangkan Muhammad dan para Sahabatnya sesat, maka ber- 
do’alah supaya lekas mati di antara dua golongan yang ada, jika anggapan 
kalian itu benar. 

Allah Si berfirman, 4 cJls \1> Ijjf Sfj 4 'Mereka tidak akan 
mengharapkan kematian itu selama-lamanya disebabkan kejahatan yang telah 
mereka perbuat dengan tangan mereka sendiri. "Yakni kekufuran, kezhaliman, 
dan kejahatan yang telah mereka kerjakan. 4 j! — 4 "Dan Allah 

Mahamengetahui akan orang-orang yang zhalim. " Pembahasan masalah ini 
sudah diterangkan dalam surat al-Baqarah mengenai mubahalab* dengan orang- 
orang Yahudi, di mana Dia berfirmam 

4 ^ Ol < — J Oji aU| Jjp jIjJl iT >J ^ Ol ^ 4 

"Katakanlah: jika kamu menganggap bahwa kampung akhirat (Surga) itu khusus 
untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginkanlah kematianmu, 
jika kamu memang benar. (QS. Al-Baqarah: 94). 

Sebagaimana mubahalah dengan orang-orang Nasrani juga telah di- 
kemukakan dalam surat Ali ‘Imran, di mana Allah Ta'ala berfirman: 



* Mubahalan ialah masing-masing pihak di antara orang-orang yang berbeda pendapat (ber- 
selisih) berdo’a kepada Allah dengan sungguh-sungguh, agar Allah menjatuhkan laknat 
kepada pihak yang berdusta. - ® 1 - 
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| vSVCLjj UeCw J lleLjf £^Jl< I _pl*j ( Jii j*JUJl £j* li-C* J-*j A_i (ii*-lj- ( ^L* 

^ (jui\S^il (JlP a)J1 C- '■ » ■ 

"Siapa yang membantahmu tentang kisah ‘Isa sesudah datang ilmu (yang meyakin- 
kanmu), maka katakanlah (kepadanya): 'Marilah kita memanggil anak-anak kami 
dan anak-anakmu, isteri-isteri kami dan isteri-isterimu, diri kami dan dirimu. 
Kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan kita minta supaya laknat 
Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. '" (QS. Ali ‘Imran: 61). 

Serta mubahalah dengan orang-orang musyrik dalam surat Maryam: 

iptUi C(j LijJi C[ (J) isi iS; ii VaS aS&ji oir j* 'j, > 

^ IjUsr J UlSL» g* 0 

"Katakanlah: \ Barangsiapa berada di dalam kesesatan, maka biarlah Rabb yang 
Mahapemurah memperpanjang tempo baginya, sehingga apabila mereka telah 
melihat apa yang diancamkan kepadanya, baik siksa maupun Kiamat, maka 
mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek kedudukannya dan lebih lemah 
penolong-penolongnyad" (QS. Maryam: 75). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Abu Jahal 
-semoga Allah melaknatnya- berkata: ‘Jika aku melihat Muhammad berada 
di dekat Ka’bah, pastilah aku akan mendatanginya dan menginjak lehernya.’ 
Maka Rasulullah |j§, lanjut Ibnu ‘Abbas, bersabda: 

jj&p u f/jj i yd ojji \*£s ijjji oi jT, b f a 4iJ>V ji* y » 

Si j oj^j^u Si isill o jiatj ^jji jJj cjilii ^ 






‘Kalau saja dia berani melakukan hal itu, pastilah dia ditindak oleh para Malaikat 
dengan terang-terangan. Kalau saja orang-orang Yahudi itu mengangankan 
kematian, pastilah mereka akan mati seketika itu juga dan akan melihat tempat 
mereka di Neraka. Dan kalau saja orang-orang yang bermubahalah dengan 
Rasulullah itu keluar, pastilah mereka pulang tanpa melihat lagi keluarga dan 
harta (mereka).”’ (HR. Al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i). 

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya: 

jyjuS - 1 — os 2.ii j oj ^ y 4jii o ^ aJi ^ ^*Ji oi ^ 

O J&jt 

"Katakanlah: 'Sesungguhnya kematian yang kamu lari darinya, maka sesungguhnya 
kematian itu akan menemuimu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah), yang mengetahui yang ghaih dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu 
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apa yang telah kamu kerjakan. Penggalan ayat ini sama seperti firman-Nya 
dalam surat an-Nisaa' berikut ini: 

4 SJuid r /J ‘Jj Op 1 J L_p ^ "Z)i saja kamu berada, 

pastilah akan dijemput oleh kematian, meskipun kamu berada di balik tembok- 
tembok yang kokoh. " (QS. An-Nisaa’: 78). 




Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
pada hari Jum ' at , maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. (QS. 62:9) Apabila telah ditunaikan shalat , maka bertebaran- 
lah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung. (QS. 62:10) 

Disebut al-Jumu'ah karena al-Jum’ab ini terambil dari kata al-Jam 'u, 
yang berarti berkumpul. Karena para pemeluk Islam berkumpul pada hari 
itu sekali dalam seminggu di tempat-tempat peribadahan yang besar. Hari ter- 
sebut adalah hari keenam di mana Allah menyempurnakan penciptaan semua 
makhluk. Pada hari itu pula Adam tercipta, dimasukkan ke dalam Surga, di- 
keluarkan darinya, dan terjadinya hari Kiamat. Pada hari itu terdapat satu 
saat yang apabila seorang muslim memohonkan suatu kebaikan kepada Allah, 
pastilah Allah akan memberikan kebaikan kepadanya, sebagaimana hal ini 
ditegaskan dalam hadits-hadits shahih. Dalam bahasa Arab kuno, hari Jum' at 
dikenal dengan nama hari ‘Arubah. Telah ditetapkan pula bahwa ummat- 
ummat sebelum kita telah diperintahkan untuk melaksanakan ibadah pada 
hari tersebut, namun mereka lebih memilih kesesatan. Sedangkan orang-orang 
Yahudi memilih hari Sabtu sebagai hari besar mereka yang bukan pada hari 
itu Adam diciptakan. Sedangkan kaum Nasrani memilih hari Minggu sebagai 
hari ibadah mereka. Sedang Allah memilihkan untuk ummat ini hari Jum'at, 
yang pada hari itu Dia telah menyempurnakan penciptaan makhluk. Sebagai- 
mana yang telah diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dari hadits 
‘Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Hamam bin Munabbih, ia mengatakan: 
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“Inilah yang kami pernah diberitahu oleh Abu Hurairah , di mana ia 
pernah berkata bahwa Rasulullah £§| telah bersabda: 



I oi 03 ‘ja o »\s£ll I jJjl .G <uL.,i3)l )) 

aj lJ ^\U\i a! uij^i a3 1 ij&ii j^ip ii ^ 

(( .0P jJJ j 'JLP 



'Kita adalah orang-orang terakhir yang paling pertama pada hari Kiamat kelak, 
meskipun mereka diberi al-Kitab sebelum kita. Kemudian sesungguhnya hari 
ini adalah hari yang Allah telah memberikan kewajiban kepada mereka, lalu 
mereka berbeda pendapat mengenainya. Maka Allah memberikan petunjuk 
kepada kita berkenaan dengan hari tersebut. Pada hari itu orang-orang akan 
mengikuti kita, Yahudi hari setelahnya (besok), sedangkan Nasrani hari se- 
telahnya lagi (lusa).” (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh di atas milik 
al-Bukhari). 

Dan Allah $£ telah memerintahkan agar orang-orang yang beriman 
berkumpul untuk beribadah kepada-Nya, di mana Dia berfirman: 

^ ibl j?} j ^ y j* y iji i yAt. yiJi 'Cj i — j ^ "Hai orang-orang 

yang beriman, apabila diseru 'untuk menunaikan shalat pada hari Jum ’at, maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah. "Maksudnya, berangkatlah kalian, 
niatkan, dan perhatikanlah dalam perjalanan kalian menuju ke sana. Yang 
dimaksud dengan di sini bukan berarti jalan cepat, tetapi memberikan 
perhatian terhadapnya. Sebagaimana firman Allah $1 ini: 

4 Cr*y 'j*j 1 — G il J ‘jj ¥ "Dan barangsiapa menghendaki 

kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan bersungguh-sungguh, sedang 
dia dalam keadaan beriman. " (QS. Al-Israa’: 19). 

‘Umar bin al-Khaththab dan juga Ibnu Mas’ud Wi pernah membaca 
ayat tersebut dengan, j* <J[ Sedangkan berjalan dengan cepat menuju 
shalat telah dilarang, sebagaimana disebutkan dalam kitab ash-Shahihain yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah *&& , dari Nabi 
M, beliau bersabda: 



✓ ✓ > y o ✓ A 



Ui IjP j t j <ul£Ul pS slip j lil )) 



"Jika kalian telah mendengar iqamah, berjalanlah untuk mengerjakan shalat 
dengan tenang, dan janganlah kalian cepat-cepat. Shalat yang kalian dapati, 
kerjakanlah, dan sebagian rakaat shalat yang tertinggal, maka sempurnakan- 
lah." (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dengan lafazh al-Bukhari). 
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\ 0 j' j' 

Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 ^ J' 3 <J\ G*-" 1 * f "Maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah, " QatadahnTengatakan: "Artinya, hendaklah 
engkau berjalan dengan kekhusyu'an hatimu dan keseriusan amalanmu, yakni 
berjalan menuju kepadanya." Qatadah menafsirkan firman Allah Ta'ala, 
4 ^L' Ca 4 K Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup berusaha 

bersama-sama Ibrahim). "Yakni, berjalan bersamanya. Hal yang sama juga 
diriwayatkan dari Muhammad bin Ka’ab dan Zaid bin Aslam dan lain-lain. 

Dan disunnahkan kepada setiap orang yang akan berangkat menunaikan 
shalat Jum’at untuk mandi terlebih dahulu. Hal itu sebagaimana telah ditegas- 
kan dalam kitab ash-Shahihain, dari ‘Abdullah bin ‘Umar, bahwa Rasulullah 
j|§ bersabda: 

(( . lit )) 

"Jika salah seorang di antara kalian akan berangkat shalat Jum’at, maka hendak- 
lah dia mandi." 

Dan masih menurut riwayat al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Sa’id 
, dia berkata: “Rasulullah bersabda: 

(( J** J* Vt-f ’J 4**^' (A » 

‘Mandi hari Jum’at itu wajib bagi setiap orang yang telah 'mimpi basah’ (baligh).”’ 
Dan dari Abu Hurairah 4^ > dia berkata: “Rasulullah j|| bersabda: 

(( sJj j ux; <4 iiz, jsr j-a» o! jls jsr J* ^ » 

"Hak Allah atas setiap muslim yaitu mandi (yang telah diperintahkan) setiap 
tujuh hari sekali (hari Jum’at), membasuh kepala dan seluruh tubuhnya." (HR. 
Muslim). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Aus bin Aus ats-Tsaqafi, ia berkata: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah 5|§ bersabda: 

'j* foj jjj fji » 

/■ ^ £ O # ^ ^ j' j' j' f O j' j' ^ J' 

‘Barangsiapa membasuh dan mandi pada hari Jum’at, bangun pagi dan ber- 
segera, lalu berjalan dan tidak menaiki kendaraan, kemudian mengambil posisi 
dekat imam, mendengar dan tidak lengah, maka baginya setiap langkah pahala 
satu tahun puasa dan bangun malam.’” 

Hadits terakhir di atas mempunyai beberapa jalan dan lafazh. Dan 
telah diriwayatkan oleh para penulis kitab as-Sunan yang berjumlah empat. 
Hadits ini dihasankan oleh Imam at-Tirmidzi. 
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Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah > dia berkata, “Rasulullah • 
bersabda: 



UllSo S C.'-* (*^ )) 

«uJtell 4£L«Jl ^lj <-/yl <U3\idl 4PL.J1 ^lj J*» J t4jJb 

^*j UjtiO «Uut^Jt apCLJi 3 ^lj ^*j (O^il llT u^y UJt^i 

cSjt&- 1 c4.^ali c-J^i UjtsCi ju**&Jl <&\lJl ^__8 ^lj 

(( ./JJI Oj^aw 

‘Barangsiapa mandi pada hari Jum’at layaknya mandi janabah, kemudian pergi 
pada waktu awal, seakan-akan dia berkurban dengan unta. Dan orang yang 
pergi pada waktu yang kedua, seakan-akan dia berkurban dengan seekor sapi 
betina. Dan orang yang pergi pada waktu yang ketiga, seakan-akan dia ber- 
kurban dengan kambing bertanduk. Dan orang yang pergi pada waktu keempat, 
seakan-akan dia berkurban dengan seekor ayam. Dan orang yang pergi pada 
waktu yang kelima, maka seakan-akan dia berkurban dengan sebutir telur. 
Dan jika imam telah hadir, para Malaikat pun hadir mendengarkan dzikir.”’ 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Disunnahkan pula bagi setiap muslim untuk mengenakan pakaian 
yang paling bagus serta memakai wangi-wangian, menggosok gigi (bersiwak), 
membersihkan badan, dan bersuci. Dan dalam hadits Abu Sa’id sebelumnya 
telah disebutkan, di mana Rasulullah |j§ bersabda: 

(( .4lif a IA (&> y J* V*»J ^ & jA )) 

"Mandi hari Jum’at merupakan kewajiban bagi setiap orang yang telah bermimpi 
basah (baligh), serta bersiwak, dan mengoleskan wangi-wangian keluarganya." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ayyub al-Anshari, dia berkata: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah jj|§ bersabda: 

^ s o I o „ " * S o * * O o o o ^ ^ / Jl / ° ''o ^ ^ ^ 

m °^a Ijdj ojup OlS* 01 aIa! ^ °^A j* )) 

^ / z' z' / / 

i5i ijb-f yjf p j tf iju bi jrp ^ ^ 

(( aju^ji tU 5 j\aS^ cJ\^ ^U<sj £»\*i 



‘Barangsiapa mandi pada hari Jum’at dan mengoleskan wangi-wangian keluarga- 
nya jika memang ada padanya, juga memakai pakaian yang paling bagus, lalu 
berangkat sehingga sampai di masjid, lalu ruku’ jika tampak olehnya demikian, 
kemudian dia tidak menyakiti seorang pun, selanjutnya diam ketika imam 
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keluar sampai dia menunaikan shalat, maka hal itu merupakan kaffarat (penebus) 
bagi (dosa) yang terjadi antara hari itu dan Jum'at berikutnya." 

Sedangkan dalam kitab Sunan Abi Dawud dan Sunan IbniMajah di- 
sebutkan dari ‘Abdullah bin Salam «g& , bahwasanya dia pernah mendengar 
Rasulullah M bersabda di atas mimbar: 



(( suit f j 3 y J* u » 



"Tidak ada salahnya bagi salah seorang di antara kalian membeli dua baju untuk 
hari Jum'at selain baju kerjanya." 

Dan dari ‘Aisyah , bahwa Rasulullah £§| pemah berkhutbah kepada 
orang-orang pada hari Jum'at, lalu beliau melihat mereka mengenakan baju 
kulit macan, maka beliau bersabda: 



✓ . / / ^ ^ y o / ✓ ✓ 

/p /o * ✓ / o / i p/o * ♦ ^ # r ✓ ✓ / * . o ^ ✓ f 1 ✓ . / 

(( j-o ju jJ Ui JUr J ul Jl?-i jJjP U )) 



"Tidak ada salahnya jika salah seorang di antara kalian ada kemampuan untuk 
memakai dua baju untuk hari Jum'atnya selain baju kerja." (HR. Ibnu Majah). 

Dan firman Allah Ta'ala, ^ iiUJl r ’y- oi (/* y lij £ "Apabila diseru 

untuk menunaikan shalat pada hari Jum 'at. "Yang dimaksud dengan seruan 
ini adalah seruan kedua yang dilakukan di hadapan Rasulullah jH jika beliau 
telah berangkat dari rumah dan naik mimbar. Pada saat itulah dikumandang- 
kan adzan di hadapan beliau. Dan itulah yang dimaksudkan. Adapun adzan 
pertama yang ditambah oleh Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan > 
maka yang demikian itu karena banyaknya jumlah manusia. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari az-Zuhri, dari as-Sa-ib 
Ibnu Yazid, dia mengatakan bahwa adzan pertama pada hari Jum’at adalah 
jika imam duduk di atas mimbar pada masa Rasulullah ||§, Abu Bakar, dan 
‘Umar. Dan pada masa ‘Utsman bin ‘Affan > di mana jumlah jama'ah 
semakin banyak, maka dia menambahkan seruan adzan kedua di atas zaura', 
yakni mengumandangkan adzan di atas rumah yang disebut dengan zaura’, 
rumah itu merupakan bangunan paling tinggi yang berdekatan dengan masjid. 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Mak-hul bahwa seruan adzan itu 
pada hari Jum'at hanya dikumandangkan sekali, yaitu ketika imam keluar 
dan kemudian didirikan shalat. Dan seruan adzan itulah yang mengharamkan 
jual b eh jika ia sudah dikumandangkan. Kemudian ‘Utsman «Jfe; memerintah- 
kan supaya dikumandangkan adzan sebelum imam keluar sehingga orang- 
orang berkumpul. Dan hanya orang-orang laki-laki merdeka saja yang di- 
perintahkan berangkat ke masjid dan tidak bagi hamba sahaya serta kaum 
wanita dan anak-anak. Dan diberikan keringanan kepada orang yang berada 
dalam perjalanan dan juga dalam keadaan sakit untuk meninggalkan shalat 
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Jum'at atau karena alasan lainnya, sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 
kitab-kitab fiqih. 



Firman-Nya, 4 £31 4 "Dan tinggalkanlah jual beli. " Maksudnya, 

bersegeralah kalian (berangkat) untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli jika diseru untuk mengerjakan shalat. Oleh karena itu, para ulama /Ak 
sepakat mengharamkan jual beli yang dilakukan setelah suara adzan kedua 
dikumandangkan. Kemudian mereka berbeda pendapat tentang sah dan tidaknya 
jual beli yang dilakukan ketika terdengar suara adzan. Mengenai yang terakhir 
ini terdapat dua pendapat. Dan lahiriyah ayat di atas menunjukkan bahwa 
jual beli tersebut dinilai tidak sah, sebagaimana yang telah ditegaskan dalam 
pembahasan tersendiri. Wallaahu a’lam. 



Dan firman Allah Ta’ala, 4 h ol T>- 4 "Yang demikian 



itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. "^Maksudnya, tindakan kalian 
meninggalkan jual beli dan keputusan kalian berangkat untuk berdzikir kepada 
Allah dan melaksanakan shalat adalah lebih baik bagi kalian di dunia dan di 
akhirat, jika kalian memang mengetahui. 



Firman-Nya lebih lanjut, ^ olja* lili 4 "Dan jika telah menunai- 
kan shalat, " artinyaj telah selesai mengerjakannya. 

4 -iui JU» & l y£\ j j* ji\ l 4 "Maka bertebaranlah kamu di muka bumi 

dan carilah karunia Allah. " Ketika Allah melarang mereka berjual beli setelah 
terdengar suara adzan dan memerintahkan mereka untuk berkumpul, maka 
Allah mengizinkan mereka setelah selesai menunaikan shalat untuk bertebaran 
di muka bumi dan mencari karunia Allah Ta'ala. 



Firman Allah i$| selanjutnya, 4 ^ yAy 4 "Dan ber- 



dzikirlah kamu kepada Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. "Yakni 
ketika k alia n sedang berjual beli, dan pada saat kalian mengambil dan memberi, 
hendaklah kalian berdzikir kepada Allah sebanyak-banyaknya dan janganlah 
kesibukan dunia melupakan kalian dari hal-hal yang bermanfaat untuk ke- 
hidupan akhirat. Oleh karena itu, di dalam hadits di sebutkan: 



iiiih al cal ClJLj S f oJ £-j au! 4Jl Sf : Jl_a3 CY )) 

cAJl <UP \oxj»j cAll ^ aJj 



(( 



"Barangsiapa masuk ke salah satu pasar, kemudian dia mengucapkan: 'Tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahaberkuasa 
atas segala sesuatu,' maka Allah akan mencatat baginya sejuta kebaikan dan 
akan menghapuskan darinya sejuta keburukan." 






Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi. Dia me- 
ngatakan: “Hadits tersebut gharib.” Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 

Mujahid mengatakan: “Seorang hamba tidak termasuk dalam kategori 
orang-orang yang berdzikir kepada Allah sebanyak-banyaknya sehingga dia 
mengingat Allah baik dalam keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring.” 




Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar 
untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (ber- 
khutbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah adalah lebih baik daripada 
permainan dan perniagaan," dan Allah adalah sebaik-baik Pemberi rizki. 
(QS. 62:11) 



Allah mencela tindakan meninggalkan khutbah pada hari Jum'at 
untuk mengurus barang dagangan yang datang ke kota^ Madinah saat itu. Maka 
Allah Ta'ala berfirman, 4 ^ j * — « 2 ! 1 'SV* J »j' — '_/j 'i!j ^ "Dan 

apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju 
kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri. "Yakni, berdiri di atas 
mimbar seraya berkhutbah. Demikian itulah yang disebutkan oleh para ulama 
kalangan Tabi'in, di antaranya adalah Abui ‘Aliyah, al-Hasan, Zaid bin Aslam 
dan Qatadah. 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, ia berkata: “Pernah datang 
satu rombongan perniagaan ke kota Madinah. Ketika itu Rasulullah jp tengah 
berkhutbah. Kemudian orang-orang yang mendengar khutbah itu segera keluar 
sehingga yang tersisa hanya dua belas orang, maka turunlah ayat: 

4 1 jl i Ijij lilj ^ "Dan apabila mereka melihat perniagaan atau 

permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya. " 

Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dalam kitab ash-Shahihain, dari hadits Salim. 



Di antara kedua belas orang yang tetap tinggal bersama Rasulullah jp 
itu terdapat Abu Bakar dan ‘Umar H . 

Di dalam firman-Nya, 4 &I» il jS"J j "Dan mereka tinggalkan kamu 
sedang berdiri (berkhutbah), " terdapat dalil yang menunjukkan bahwa imam 
berkhutbah pada hari Jum'at dalam keadaan berdiri. 
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Imam Muslim telah meriwayatkan dalam Shahihajz, dari Jabir bin 
Samurah, dia berkata: “Nabi j|§ menggunakan dua khutbah, di mana beliau 
duduk di antara kedua khutbah tersebut. Beliau membaca al-Qur-an dan meng- 
ingatkan orang-orang.” 

Dan firman Allah Ta’ala, ^ C- J» "Katakanlah: 'Apa yang di sisi 
Allah. '"Yakni, berupa pahala yang disediakan di akhi rat kelak: 

4 bsjjfy' 4 'Adalah lebih haik daripada permainan 

dan perniagaan, dan Allah adalah sebaik-baik Pemberi rizki "Yakni, bagi orang 
yang bertawakkal kepada-Nya dan mencari rizki pada waktu yang telah di- 
tetapkan. 
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AL - MUNAAFIQUUN 

( Orang-Orang Munafik ) 

Surat Madaniyyah 
Surat ke-63 : 1 1 ayat 




" Dengan menyebut Nama Allah YangMahapemurah lagi 
Mahapenyayang. ” 
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Apabila orang-orang munafik datang kepadamu , mereka berkata: "Kami 
mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah . " Dan Allah 
mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Allah 
mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar 
orang pendusta. (QS. 63:1) Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai 
perisai, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 63:2) Yang demikian 
itu adalah karena sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi 
kafir (lagi) lalu hati mereka dikunci mati; karena itu mereka tidak dapat 
mengerti. (QS. 63:3) Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka 
menjadikanmu kagum. Dan jika mereka berkata, kamu mendengarkan per- 
kataan mereka. Mereka seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira 
bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. Mereka 
itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap mereka, semoga 
Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan 
(dari kebenaran)? (QS. 63:4) 

Allah tH berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang munafik. 
Mereka selalu memuliakan agama Islam jika datang menghadap Nabi H§. 
Padahal dalam bathin mereka tidak demikian, bahkan sebaliknya. Oleh karena 
itu, Allah IH berfirman, 4 J ogi) — Illl lii 4 "Apabila 

orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata ; 'Kami mengakui bahwa 
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah. '"Maksudnya, orang-orang munafik 
itu mendatangimu dan menghadapkan wajah kepadamu, serta menampakkan 
diri seperti itu, padahal keadaannya tidak seperti yang mereka katakan. Oleh 
karena itu, disertai kalimat bantahan yang mengabarkan bahwa Muhammad 
adalah Rasul Allah, di mana Dia berfirman, 4 ^ y*} 4 "Dan Allah 

mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya. " Dan setelah 
itu, Dia berfirman, 4 h jl iiilj "Dan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta. "Yakni, 
mereka berdusta dalam berita yang mereka sampaikan, meskipun sesuai dengan 
keadaan luar (lahiriyah)nya. Karena mereka tidak meyakini kebenaran ucapan 
mereka dan tidak juga membenarkannya. Oleh karena itu, Allah Ta’ala men- 
dustakan apa yang menjadi keyakinan mereka. 

Dan firman Allah tUf, 4 J~“ cf- alL \jjks\ 4 "Mereka itu 

menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah. "Maksudnya, mereka menjaga diri dari orang-orang dengan 
sumpah palsu agar kaum muslimin percaya terhadap apa yang mereka ucapkan 
sehingga orang-orang yang tidak tahu tentang hakikat mereka tertipu dan 
mengira bahwa mereka benar-benar orang-orang muslim. Bahkan, tidak jarang 
orang-orang yang tertipu itu akan ikut mengerjakan apa yang mereka kerjakan 
tersebut serta membenarkan semua ucapan mereka. Yang menjadi sifat mereka 
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adalah, secara bathin mereka sama sekali tidak condong dan tidak berpihak 
kepada Islam. Keadaan itulah yang dapat menimbulkan bahaya yang sangat 
besar bagi ummat manusia. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

4 jjilL 1 ^ J* I 4 "Lalu mereka menghalangi (manusia) 

dari jalan Allah. Sesungguhnya sangat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. " 

Dan firman-Nya lebih lanjut: 

4 o 'i ^ Ji- ^ l jAf. iiii 4 "Yang demikian itu adalah 

karena sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu 
hati mereka dikunci mati, karena itu mereka tidak dapat mengerti "Maksudnya, 
ditetapkannya kemunafikan sebagai sifat mereka, karena mereka berpaling 
dari keimanan kepada kekufuran, dan tindakan mereka merubah petunjuk 
menjadi kesesatan. Sehingga Allah Ta'ala mengunci mati hati mereka, sehingga 
mereka menjadi tidak mengerti sama sekali. Akhirnya, tidak ada satu pun 
petunjuk yang dapat masuk ke dalam hati mereka dan tidak juga ada kebaikan 
yang dapat diterimanya, sehingga tidak pernah menyadari dan mendapatkan 
petunjuk. 



Firman Allah Ta'ala, 4 t j y£ jtj — UJ 






L> liij £ 



"Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikanmu kagum. 
Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan. "Maksudnya, mereka 
mempunyai penampilan yang bagus dan sangat fasih berbicara, sehingga jika 
ada orang yang mendengar mereka, dia akan tertarik pada ucapannya itu karena 
unsur sastranya yang tinggi. Dengan demikian, sebenarnya mereka berada di 
puncak kelemahan, kegelisahan, kekhawatiran, dan menjadi pengecut. Oleh 
karena itu, Allah H berfirman, 4 JS' o fLkJ 4 "Mereka mengira bahwa 

tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. " Maksudnya, setiap kali 
terjadi peristiwa, perkara, atau ketakutan, mereka mengira dengan rasa pengecut 
mereka bahwa perkara itu tertuju kepada mereka. Mereka itu sebenarnya 
adalah tubuh-tubuh dan bentuk rupayang tidak mempunyai makna. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 kfS’y. fAA ^ "Mereka 

itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap mereka. Semoga 
Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan (dari 
kebenaran)?" Bagaimana mungkin mereka berpaling dari petunjuk kepada 
kesesatan? Padahal Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah *§& , 
bahwa Nabi 0. bersabda: 



fO|. o J J/ o , J o JJsf „so ( o f A& ✓ s , o * ✓ o > o *« • . • , 

o y* <u*J : % Oj&jm OU ys- — iuJU Jl )) 

o^jI; H &J&LS j j* o>t Yj h\ Yj 

« . i Yji’js Yj 



"Sesimgguhnya orang-orang munafik mempunyai beberapa tanda yang dapat 
digunakan untuk mengenali mereka; penghormatan mereka adalah laknat, 
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makanan mereka adalah hasil rampasan, ghanimah (harta rampasan perang) 
mereka adalah kecurangan, mereka tidak mendekati masjid kecuali berhijrah 
darinya, tidak mendatangi shalat kecuali membelakanginya, sombong dan 
congkak, tidak mau bersahabat dan tidak mau diajak bersahabat, membeku 
pada malam hari dan gaduh pada siang hari." 

Yazid bin Murrah mengatakan: “Artinya, hiruk pikuk di siang hari.” 



'jy y Lr ^ (S-*, >4-* 

»1 * A' &T" 

f at Si P >& SgJpL P f\ 



^ . .t rr x s s s t? >• c \ t* s s 4 / ^ f « i / 

c^b cji/^b Sr-~^ ^ “ J' cJjle- 



LLy Cijj 6>bH O j 4 *‘i 'i Crtiiiili 

m Ab fof t <<^4 

V 

Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah (beriman), agar Rasulullah 
memintakan ampunan bagimu,” mereka membuang muka dan kamu lihat 
mereka berpaling sedang mereka menyombongkan diri. (QS. 63:5) Sama 
saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu mintakan 
ampunan bagi mereka, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. 
(QS. 63:6) Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang 
Anshar): "Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang 
(Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar (meninggalkan 
Rasulullah). "Padahal kepunyaan Allah-lah perbendaharaan langit dan 
bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak memahami. (QS. 63:7) Mereka 
berkata: "Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar 
orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah daripadanya. " 



> A. 



< ><r<\ <.-..<>1 



s 
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Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang- 
orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui . (QS. 63:8) 



Allah §§ berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang munafik, 
semoga laknat Allah menimpa mereka, di mana mereka: 

4 j J j — f» j — i; JJ I ilj "Apabila dikatakan kepada 

mereka: 'Marilah (beriman), agar Rasulullah memintakan ampunan bagimu, ’ 
mereka membuang muka. " Maksudnya, menghalang-halangi dan berpaling 
dari apa yang dikatakan kepada mereka karena sombong terhadap hal tersebut 
dan meremehkan sesuatu yang dikatakan kepada mereka. Itulah sebabnya 
Allah M berfirman, 4 j o ^4 ^ "Dan kamu melihat mereka 

berpaling sedang mereka menyombongkan diri. " 



Kemudian Allah Ta’ala memberikan balasan kepada mereka atas 



tindakan mereka itu, Dia berfirman: 

4 i&A — ^ c 'i <^1 ^ _£*i f 

"Sama saja bagi mereka, kamu memintakan ampunan atau tidak kamu mintakan 
ampunan bagi mereka, Allah tidak akan mengampuni mereka. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. " Sebagaimana 
yang Dia firmankan dalam surat at-Taubah, dan kami telah membahas hal 
tersebut pada pembahasan sebelumnya. 



li ( (A A*^' j — ¥ 



Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, ayahku memberitahuku, Ibnu Abi 
‘Umar al-Adani memberitahu kami, dia berkata bahwa Sufyan berkata tentang 
firman-Nya, 4. j ¥ "Mereka membuang muka, "Ibnu Abi ‘Umar me- 
ngatakan: “Sufyan memalingkan wajahnya ke sebelah kanan dan memandang 
dengan mata merah. Dan kemudian dia berkata: ‘Seperti inilah dia.’” 

Beberapa ulama Salaf menyebutkan bahwa siyaq (redaksi) secara ke- 
seluruhan turun berkenaan dengan ‘Abdullah bin Ubay bin Salul, sebagaimana 
yang akan kami kemukakan tidak lama setelah ini, insya Allah, dan hanya 
kepada-Nya kita menyandarkan diri. 



Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi meriwayatkan, Abu ‘Abdillah al- 
Hafizh memberitahu kami, Abu Bakar bin Ishaq memberitahu kami, Bisyir 
bin Musa memberitahu kami, al-Humaidi memberitahu kami, Sufyan mem- 
beritahu kami, ‘Amr bin Dinar memberitahu kami, aku mendengar Jabir bin 
‘Abdillah berkata: “Kami pernah bersama Rasulullah J|§ dalam suatu peperangan, 
kemudian salah seorang dari kaum Muhajirin memukul dan mendorong se- 
orang Anshar dari belakang. Maka orang Anshar itu berujar: ‘Hidup orang- 
orang Anshar.’ Sedangkan orang Muhajirin berucap: ‘Hidup orang-orang 
Muhajirin.’ Maka Rasulullah «H bersabda: 
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‘Mengapa terjadi seruan Jahiliyyah? Tinggalkanlah hal itu, karena sesungguh- 
nya seruannya itu busuk.’” 




63. AL MUNAAFIQUUN 




‘Abdullah bin Ubay bin Salul mengatakan: "Mereka sungguh telah 
melakukannya. Demi Allah, jika saja kita kembali ke kota Madinah, pastilah 
orang-orang yang lebih kuat dan mulia akan mengusir orang yang lemah dan 
terhina." 

Jabir bin ‘Abdillah mengatakan bahwa sedangkan orang-orang Anshar 
yang ada di kota Madinah lebih banyak jumlahnya dari orang-orang Muhajirin 
ketika Rasulullah ^ sampai di kota Madinah. Dan setelah beberapa waktu, 
kaum Muhajirin pun semakin banyak. Kemudian ‘Umar berkata: “Biarkan 
aku memenggal leher orang munafik ini.” Maka Nabi j|§ bersabda: “Biarkan 
saja dia, sehingga orang-orang tidak akan membicarakan bahwa Muhammad 
telah membunuh para Sahabatnya.” 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Husain bin 
Muhammad al-Marwazi dari Sufyan bin ‘Uyainah. Dan juga diriwayatkan 
oleh Imam al-Bukhari dari al-Humaidi. Juga diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dan lain-lain dari Sufyan. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Zaid bin Arqam, dia berkata: “Aku 
pernah bersama Rasulullah jj|§ dalam perang Tabuk 1 , lalu ‘Abdullah bin Ubay 
berkata: ‘Jika saja kita kembali ke Madinah, pasti orang-orang yang mulia 
akan mengusir orang-orang yang hina.’” Kemudian dia berkata: “Maka aku 
mendatangi Nabi s|§ dan kuberitahukan mengenai hal tersebut. Tetapi ‘Abdullah 
bin Ubay malah bersumpah bahwa dia tidak pernah mengatakan hal tersebut. 
Sehingga kaumku mencelaku dan berkata: ‘Apa yang kamu inginkan dengan 
semua ini?’ Aku pun pergi dan kemudian tidur dengan perasaan sedih dan 
berduka. Kemudian Rasulullah jfl mengirimkan utusan kepadaku dan me- 
ngatakan: ‘Sesungguhnya Allah telah menurunkan (ayat) perihal alasanmu 
dan kebenaranmu.’ 



Kemudian dia berkata: “Turunlah ayat ini: 

e^>\jLJL J! I yy- aA)! J j— ‘j .up y Jp I yy ) o J* y> ^ 
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Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang Anshar): 'Janganlah 
kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di 
sisi Rasulullah supaya mereka bubar (meninggalkan Rasulullah). 'Padahal ke- 
punyaan Allah-lah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik 
itu tidak memahami. Mereka berkata: 'Sesungguhnya jika kita telah kembali ke 
Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah 
daripadanya. ”’ 



1 Cerita yang masyhur di kalangan ahli perang dan ahli sejarah bahwa masalah ini terjadi pada 
saat perang bani Mushthaliq dan Ubay bin Salul tidak muncul dalam perang Tabuk. 






63. AL MUNAAFIQUUN 



Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari tentang 
ayat ini dari Adam bin Abi Iyas, dari Syu’bah. Kemudian dia mengatakan, 
Ibnu Abi Za-idah mengatakan dari al-A’masy, dari ‘Amr, dari Ibnu Abi Laila, 
dari Zaid, dari Nabi H§. Dan diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan an- 
Nasa-i, juga tentang penafsiran ayat di atas, dari hadits Syu’bah. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Hasan bin Musa memberitahu 
kami, Zuhair memberitahu kami, Abu Ishaq memberitahu kami, bahwa dia 
pernah mendengar Zaid bin Arqam berkata: “Kami pernah pergi bersama 
Rasulullah dalam suatu perjalanan, lalu orang-orang merasa kepayahan, 
lalu ‘Abdullah bin Ubay berkata kepada para Sahabatnya: ‘Janganlah kamu 
memberikan perbelanjaan kepada orang-orang yang ada di sisi Rasulullah 
supaya mereka pergi meninggalkan beliau.’ Lebih lanjut, dia berkata: ‘Andai 
saja kita kembali ke Madinah, niscaya orang-orang kuat akan dapat mengusir 
orang-orang lemah.’ Kemudian aku mendatangi Nabi 5f| dan memberitahukan 
hal tersebut kepada beliau. Lalu beliau mengirimkan utusan untuk menanyakan 
hal itu kepadanya. Kemudian dia mengucapkan sumpah untuk mengingkari 
ucapannya tersebut. Kemudian orang-orang berkata: ‘Zaid telah berbohong, 
wahai Rasulullah.’ Maka, apa yang mereka katakan itu sangat menyakitkan 
hatiku. Kemudian Allah TV ala menurunkan ayat yang membenarkan ke- 
yakinanku itu, 4 lii 4 ‘Jika orang-orang munafik itu datang 

kepadamu. *’ Dia berkata: “Kemudian Rasulullah j|f memanggil mereka untuk 
memohonkan ampunan bagi mereka, tetapi mereka justru memalingkan wajah.” 

Firman-Nya, 4 LAi- 4 "Seakan-akan mereka itu seperti kayu 
yang tersandar. "Dia berkata: “Mereka itu adalah orang-orang yang tampan.” 
Telah diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa-i, dari hadits 
Zuhair. Juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dan at-Tirmidzi dari hadits Israil, 
keduanya dari Abu Ishaq ‘Amr bin ‘Abdullah as-Subai’i al-Hamdani al-Kufi, 
dari Zaid. 
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63. AL MUNAAFIQUUN 




Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu 
melalaikanmu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian, 
maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (QS. 63:9) Dan belanjakanlah 
sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang 
kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya Rabb- 
ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematianjku sampai waktu 
yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk 
orang-orang yang shalih?" (QS. 63:10) Dan Allah sekali-kali tidak akan 
menangguhkan (kematian) seseorang apabila datang waktu kematiannya. 
Dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 63:11) 

Allah §i telah berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman supaya berdzikir kepada-Nya sekaligus melarang mereka supaya 
tidak melupakan dzikir hanya karena disibukkan oleh harta kekayaan dan 
anak. Selain itu, Dia juga memberitahukan bahwa barangsiapa yang terpedaya 
dengan kenikmatan dunia dan perhiasannya dengan melupakan diri untuk 
berbuat taat dan berdzikir kepada-Nya, maka dia termasuk orang-orang yang 
benar-benar merugi, yang merugikan diri sendiri dan juga keluarganya pada 
hari Kiamat kelak. 

Selanjutnya, Allah Ta'ala memerintah mereka untuk berinfak di jalan- 
Nya, di mana Dia berfirman: 

S-i j* (_Ji ^ j V s-’j J y^? o j — Jt jf jli ^ I — SjjU ja I ^ 

"Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, lalu ia berkata : 'Ya Rabb- 
ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematianjku sampai waktu yang 
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang shalih?'" Dengan demikian, setiap orang yang berlebih-lebihan akan me- 
nyesal kelak pada saat menghadapi kematian (sakaratul maut), dan dia akan 
meminta supaya usianya diperpanjang lagi meski hanya sebentar. Padahal 
sesuatu yang akan terjadi pasti akan terjadi, dan apa yang akan datang itu pasti 
datang. Dan semuanya itu tergantung pada tindakannya yang berlebihan. 
Sedangkan orang-orang kafir, maka mereka adalah seperti yang difirmankan 
Allah Ta'ala: 

yk cA" j I — 1 .j Jl 9 j'D jvAjii-l f. li- ISI ^ 
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"Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu, sehingga apabila datang kematian 
kepada salah seorang di antara mereka, maka dia berkata: 'Ya Rabb-ku, kembali- 
kanlah aku (ke dunia). 'Agar aku berbuat amal yang shalib terhadap apa yang 
telah aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang 
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63. AL MUNAAFIQUUN 



diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka 
dibangkitkan. " (QS. Al-Mu'minuun: 99-100). 

Kemudian, Allah berfinnan: 

4 o 'j *&■ 'H 'Lii' AjI ^ ^ “Dan Allah sekali-kali tidak akan 

menangguhkan (kematian) seseorang apabila datang waktu kematiannya. Dan 
Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. ” Maksudnya, Allah tidak 

akan memberikan tangguh kepada seseorang jika telah datang waktu kematian- 
nya. Dan hanya Allah Ta’ala Yang Mahamengetahui orang yang jujur dalam 
perkataan dan permintaannya supaya ditangguhkan, dari orang yang kalau 
saja dikembalikan, pastilah dia akan kembali mengerjakan keburukan yang 



Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 <-> ^ j>k- ^ "Dan 

Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. " Wallaahu a*lam. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abud Darda’ , dia berkata: 
“Kami pernah menyebutkan di hadapan Rasulullah «p mengenai tambahan 
umur, maka beliau bersabda: 

jGd' <*Sl' <3' l— * j\j t j. \^- lil \1 mA3 ^ )) 

(( .Ojd ^9 <U^bLJ aJ 4jj3 

‘Sesungguhnya Allah tidak akan mengakhirkan satu jiwa pun jika telah datang 
ajalnya. Dan sesungguhnya penambahan dalam timur adalah Allah akan me- 
ngaruniai keturunan yang shalih kepada seorang hamba, dan mereka akan 
mendo’akannya kelak setelah ia berada di dalam kubur.”’* 

Demikianlah akhir dari tafsir surat al-Munaafiqun. Segala puji dan 
syukur hanya menjadi milik-Nya, dan kepada-Nya kita memohon perlindungan. 



* Dha’if jiddan (sangat lemah), dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful faami’ 
(1671)/ ed - 
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AT - TAGHAABUN 

( Hari Ditampakkan Kesalahan-Kesalahan ) 

Surat Madaniyyah 
Surat ke-64 : 18 ayat 




"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 

Mabapenyayang” 




Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang di langit dan apa yang ada di 
bumi ; hanya Allah-lab yang mempunyai semua kerajaan dan semua puji- 
pujian; dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 64:1) Dia-lah yang 
menciptakanmu, maka di antara kamu ada yang kafir dan di antaramu 
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ada yang beriman. Dan Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. (QS. 
64:2) Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar , Dia 
membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu, dan hanya kepada- 
Nya-lah kembali(mu). (QS. 64:3) Dia mengetahui apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi, dan mengetahui apa yang kamu rahasiakan 
dan apa yang kamu nyatakan. Dan Allah Mahamengetahui segala isi hati. 
(QS. 64:4) 

Surat ini merupakan surat terakhir yang diawali dengan tasbih. Telah 
dikemukakan sebelumnya mengenai tasbih yang dilakukan oleh makhluk 
kepada Pencipta dan Rajanya. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 YviJ iJK" ’d "Hanya Allah-lah yang mempunyai semua kerajaan dan semua 
puji-pujian. " Maksudnya, Dia-lah yang mengurus seluruh makhluk. Dia Yang 
Mahaterpuji atas segala ciptaan yang telah diciptakan dan ditetapkan-Nya. 

Firman-Nya, 4 'y^ (f 'fj ^ "Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. "Maksudnya, apa pun yang Dia kehendaki pasti akan terjadi, dengan 
tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalangi dan merintangi. Dan apa yang 
tidak Dia kehendaki, maka tidak akan pernah terjadi. 

Firman-Nya lebih lanjut, i lyy Aj ^ > "Dia- 

lah yang menciptakanmu, maka di antara kamu ada yang kafir dan di antara 
kamu ada yang beriman. " Maksudnya, Dia-lah yang telah menciptakan kalian 
dengan sifat demikian dan Dia pula yang menghendaki demikian itu terjadi. 
Sehingga sudah menjadi keharusan adanya orang mukmin dan orang kafir. 
Dan Dia Mahamengetahui orang-orang yang berhak mendapatkan petunjuk 
dan orang-orang yang berhak mendapatkan kesesatan. Dia Mahamelihat segala 
amal perbuatan hamba-hamba-Nya, dan Dia akan memberikan ganjaran kepada 
mereka atas amal tersebut dengan pahala yang sempurna. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, 4 ’pyd. o fCd ll> Ail_j ^ "Dan Allah Mahamelihat apa yang 
kamu kerjakan. " 

Kemudian Dia berfirman, 4 'fdc l/’jYj oljlllJl "Dia mencipta- 

kan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, "yakni dengan penuh keadilan 
dan hikmah. <4 d 'jDAi °f ^ "Dan Dia membentuk rupa dan dibagus- 
kan-Nya rupamu itu, " yakni, dalam bentuk yang paling bagus. <4 'jyyCCs\ dS\j ^ 
"Dan hanya kepada-Nya-lah kembali(mu). "Yakni, tempat kembali. Kemudian, 
Allah Ta'ala memberitahukan tentang penguasaan ilmu-Nya atas semua 
makhluk ciptaan-Nya, baik yang ada di langit maupun di bumi, bahkan yang 
ada di dalam diri. Dia berfirman: 

^ j j -CaJl oljj <uilj j l — «j \C j jji’jSflj oIjLJLJI ^ s \C |Jl*j ^ "Dia 

mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi dan mengetahui apa yang kamu 
rahasiakan dan apa yang kamu nyatakan. Dan Allah Mahamengetahui segala 
isi hati. " 





64. ATTAGHAABUN 
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Apakah belum datang kepadamu (hai orang-orang kafir) berita orang-orang 
kafir dahulu? Maka mereka telah merasakan akibat yang buruk dari per- 
buatan mereka dan mereka memperoleh adzab yang pedih. (QS. 64:5) Yang 
demikian itu adalah karena sesungguhnya telah datang kepada mereka 
Rasul-Rasul mereka (membawa) keterangan-keterangan lalu mereka ber- 
kata: "Apakah manusia yang akan memberi petunjuk kepada kami," lalu 
mereka ingkar dan berpaling; dan Allah tidak memerlukan (mereka). Dan 
Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji. (QS. 64:6) 

Allah berfirman seraya mengabarkan tentang ummat-ummat ter- 
dahulu dan adzab serta siksaan yang menimpa mereka akibat tindakan mereka 
menyalahi para Rasul dan mendustakan kebenaran, di mana Allah Ta’ala ber- 
firman, 4 J?» oi cf-) J' 'j? 4 "Apakah belum datang kepadamu (hai 

orang-orang kafir) berita orang-orang kafir dahulu?" Yakni, berita tentang mereka 
dan apa yang menimpa mereka. 4 1 A'**» 4 "Maka mereka telah merasa- 

kan akibat yang buruk dari perbuatan mereka. " Maksudnya akibat dusta mereka 
dan buruknya perbuatan mereka, sehingga mereka mendapatkan siksaan dan 
hinaan di dunia. 4 J4' v'4* j4*j 4 "Dan mereka memperoleh adzab yang pedih. " 
Yakni, di alam akhirat. Sebagai kelanjutan dari siksaan yang telah mereka 
rasakan di dunia. Kemudian Allah Ta’ala memberikan alasan atas keputusan 
tersebut seraya berfirman, 4 oOb j cAS" ib iJUi 4 "Yang demikian 
itu adalah karena sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka 
(membawa) keterangan-keterangan. "Yakni, dengan hujjah-hujjah, dalil-dalil 
serta bukti-bukti. 4 4^ ' A^ 4 "Lalu mereka berkata: 'Apakah manusia 

yang akan memberi petunjuk kepada kami? ' " Maksudnya, mereka menganggap 
tidak mungkin risalah ini berada di tangan seorang manusia dan mustahil jika 
mereka diberi petunjuk oleh seorang manusia yang sama dengan mereka. 
4 'AAj 'jyAi 4 "Lalu mereka ingkar dan berpaling. "Yakni, mereka mendusta- 
kan kebenaran dan menolak untuk mengamalkannya. 4 t j—2cL.\ j "Dan 

Allah tidak memerlukan, " artinya, tidak membutuhkan mereka, 4 44 
"Dan Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji. " 
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Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan. Katakanlah: "Tidak demikian , rfemf Rabb-ku, benar-benar 
kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan. " Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. (QS. 
64:7) Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada 
cahaya (al-Qur-an) yang telah Kami turunkan. Dan Allah Mahamengetahui 
apa yang kamu kerjakan. (QS. 64:8) (Ingatlah) hari (yang diwaktu itu) 
Allah mengumpulkanmu pada hari pengumpulan (untuk dihisab), itulah 
hari (waktu itu) ditampakkan kesalahan-kesalahan. Dan barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan mengerjakan amal shalih, niscaya Allah akan 
menghapus kesalahan-kesalahannya dan memasukkannya ke dalam Surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Itulah keberuntungan yang besar. (QS. 64:9) Dan orang-orang 
yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni- 
penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali. (QS. 64:10) 



Allah M berfirman, seraya mengabarkan tentang orang-orang kafir, 
orang-orang musyrik, dan orang-orang atheis^ di mana mereka mengaku bahwa 
mereka tidak akan dibangkitkan. 4 ^ P cf0 </— ?. jj 0- ’J» 4 "Tidak 

demikian, demi Rabb-ku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan 
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diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. ” Maksudnya, seluruh 
amal perbuatan kalian pasti akan diberitahukan kepada kalian, amalan baik 
maupun buruk, kecil ataupun besar. 4 <_s— & j 4 "Yang demikian itu 

adalah mudah bagi Allah. "Maksudnya, pembangkitan diri kalian dan pemberian 
balasan terhadap kalian (adalah mudah bagi-Nya). 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 jP* j ilj — "• jj 4 

"Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada cahaya (al- 
Qur-an) yang telah Kami turunkan. "Yakni al-Qur-an. 4 fik- d) jJl^j l ^ ^ 

"Dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. " Maksudnya, tidak ada 
sesuatu pun dari amal perbuatan kalian yang tersembunyi dari-Nya. 

e j ^ 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 f j?, pj )> "(Ingatlah) hari 

(yang di waktu itu) Allah mengumpulkan kamu pada hari pengumpulan, "itulah 
hari Kiamat. Disebut demikian karena pada hari itu semua orang yang hidup 
pertama maupun yang terakhir dikumpulkan dalam satu tempat, di mana 
penyeru akan memperdengarkan suara kepada mereka dan akan melihat mereka 
semua dengan nyata. 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 o* 1 — (y- ^ ? 4 "Itulah hari at- 
Taghaabun (ditampakkan kesalahan-kesalahan). " 

Ibnu ‘Abbas mengatakan: " At-Taghaabun merupakan salah satu nama 
hari Kiamat. Yang demikian itu karena penghuni Surga menampakkan ke- 
salahan para penghuni Neraka." Demikian pula yang dikemukakan oleh 
Qatadah dan Mujahid. Sedangkan Muqatil bin Hayyan mengatakan: "Kejadian 
pada hari itu (yaitu penampakkan kesalahan-kesalahan manusia) adalah lebih 
besar dari pada masuknya penghuni Surga ke dalam Surga dan masuknya para 
penghuni Neraka ke dalam Neraka." 



Berkenaan dengan hal di atas, penulis katakan bahwa hal tersebut telah 
ditafsirkan melalui firman-Nya: 

^aJl — ^ ^ '->rS y. yCi ojL^ss- 4J lf . D Aiilj yj£ ^y 4 

4 t ^ j DI ilJDjl LjIjD I ySS* j \jy£' I IjD 



"Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan mengerjakan amal shalih, 
niscaya Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan memasukkannya ke 
dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Itulah keberuntungan yang besar. Dan orang-orang yang kafir 
dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni Neraka, 
mereka kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. "Dan 
penafsiran ayat seperti ini telah beberapa kali penulis sampaikan pada pem- 
bahasan sebelumnya. 





Tidak ada sesmtu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan 
izin Allah; Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Mahamengetahui segala 
sesuatu. (QS. 64:11) Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul, 
jika kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. (QS. 64:12) (Dia-lah) Allah, 
tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Dia. Dan hendaklah orang- 
orang yang mukmin bertawakkal kepada Allah saja. (QS. 64:13) 

Allah ‘M berfirman seraya mengabarkan tentang apa yang telah di- 
kabarkan dalam surat al-Hadiid, 4 j—? 2 -* ai ’U ^ "Tidak ada sesmtu 

musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah. " Ibnu ‘Abbas 
mengatakan: "Yakni, dengan perintah Allah. Atau dengan kata lain,atas dasar 
ketetapan dan kehendak-Nya.” 4 Jsi j ^ csiM J' J ^ "Dan 

barangsiapa yang beriman kepada Allah ^ niscaya Dia akan memberi petunjuk 
kepada hatinya. Dan Allah Mahamengetahui segala sesmtu. "Maksudnya, barang- 
siapa yang ditimpa musibah kemudian dia menyadari bahwa hal itu terjadi 
atas qadha' dan takdir Allah, lalu dia bersabar dan mengharapkan balasan 
pahala atas kesabarannya itu, serta menerima keputusan yang telah ditetapkan 
oleh Allah terhadap dirinya, maka Allah akan memberikan petunjuk ke dalam 
hatinya dan akan menggantikan apa yang telah hilang dari dirinya di dunia 
dengan petunjuk dan keyakinan di dalam hatinya. Terkadang, Allah Ta'ala 
mengganti apa yang telah diambil-Nya atau menggantinya dengan yang lebih 
baik darinya. 

Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 ^ ^ 4 "Dan barangsiapa 

yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya, " 
‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «I-»: “Yakni, memberi- 
kan petunjuk kepada hatinya untuk benar-benar yakin, sehingga dia mengetahui 
bahwa apa yang menimpanya itu tidaklah keliru (meleset) dan sebaliknya.” 

Dan dalam hadits yang disepakati oleh al-Bukhari Muslim telah di- 
riwayatkan, di mana Rasulullah j|§ bersabda: 
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&jCp\ 01 4 J (Jdf- OVST $.C£3 4 J 4)1 (jJafli S/ )) 

✓ ^ + 

(( Vj 4^^ '-•4^ Lr^J ^ 'j^ - j^2*> s-i j— » 4 sjC^? Oij il 1 j^- 



"Sungguh menakjubkan keadaan orang mukmin itu. Allah tidak menetapkan 
suatu keputusan baginya melainkan keputusan itu adalah baik baginya. Jika 
ditimpa kesusahan, maka ia akan bersabar, dan yang demikian itu lebih baik 
baginya. Jika mendapatkan kesenangan, maka dia akan bersyukur, maka yang 
demikian itu adalah baik baginya. Dan bal tersebut tidak akan menjadi milik 
seorang pun kecuali orang mukmin." (Muttafaqun ’alaih). 

Firman Allah Ta'ala, 4 J j — y)\ j ^ 1 j 4 "Dan taatlah kepada Allah 

dan taatlah kepada Rasul, " Allah memerintahkan untuk mentaati Allah dan 
Rasul-Nya atas segala sesuatu yang disyari'atkan serta mengerjakan apa yang 
diperintahkan dan meninggalkan segala yang dilarang-Nya. 

Kemudian Dia befirman, 4 13 \J* j ( _ r _ L p iJu o U 4 “Jika 

kamu berpaling, maka sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampai- 
kan (amanat Allah) dengan terang. ” Maksudnya, jika kalian tidak mau mengerja- 
kannya, maka yang menjadi tanggung jawab Rasul itu hanyalah menyampaikan 
saja, sedangkan yang menjadi tanggung jawab kalian adalah mendengar dan 
mentaatinya. 

Az-Zuhri mengatakan: “Risalah itu datangnya dari Allah, dan Rasul 
berkewajiban untuk menyampaikannya, sedangkan kita berkewajiban untuk 
menerimanya.” 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman seraya mengabarkan bahwa Dia 
adalah Rabb Yang Mahaesa, seluruh makhluk bergantung kepada-Nya, yang 
tiada ilah yang berhak diibadahi selain Dia. Dia berfirman: 

4 b°jy°jA\ js'yji Jj| Nl ty N .&I ^ “(Dia-lah) Allah, tidak ada ilah (yang 

berhak diibadahi) selain Dia. Dan hendaklah orang-orang mukmin bertawakkal 
kepada Allah saja. ” Yang pertama merupakan berita tentang tauhid dan mem- 
punyai makna tuntutan. Maksudnya, Esakanlah peribadahan hanya bagi-Nya 
dan ikhlaskanlah penyembahan hanya bagi-Nya, dan bertawakkallah kalian 
kepada-Nya. 







Hai orang-orang yang beriman , sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan 
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu , maka berhati-hatilah kamu 
terhadap mereka ; dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta 
mengampuni (mereka), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (QS. 64:14) Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu 
hanyalah cobaan (bagimu); dan di sisi Allah-lah pahala yang besar. (QS. 
64:15) Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu 
dan dengarlah serta taatlah; dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk 
dirimu. Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. (QS. 64:16) Jika kamu me- 
minjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah melipatganda- 
kan (pembalasannya) kepadamu dan mengampunimu. Dan Allah Maha- 
pembalas jasa lagi Mahapenyantun. (QS. 64:17) Yang Mengetahui yang 
ghaib dan yang nyata. Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 64:18) 



Allah tH berfirman seraya mengabarkan tentang isteri-isteri dan anak- 
anak. Di antara mereka ada yang menjadi musuh suami dan ayah. Maksudnya, 
isteri atau anak dapat menjadikan seseorang lalai dari berbuat amal shalih. Yang 
demikian itu sama seperti firman Allah TV ala berikut ini^ 

^ (*-* o* j ^ s* ^ CA Sf I b 

"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta dan anak-anakmu melalai- 
kanmu dari mengingat Allah. Dan barangsiapa yang melakukan hal tersebut, 
maka mereka itulah orang-orang yang merugi. " (QS. Al-Munaafiquun: 9). 



Oleh karena itu, di sini Allah fH berfirman, 4 p -» $ "Maka ber- 
hati-hatilah kamu terhadap mereka. " Ibnu Zaid mengatakan: "Maksudnya, 
terhadap agama kalian." 
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Dan mengenai firman-Nya, 4 jAo 'j-^ jATAA o? <^l 4 "Sesung- 

guhnya di antara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh 
bagimu, " Mujahid mengatkan: "Seorang laki-laki dapat terseret kepada pe- 
mutusan tali kekeluargaan atau juga kedurhakaan kepada Rabb-nya. Dan 
seorang laki-laki tidak mampu berbuat apa-apa karena hatinya telah dikuasai 
rasa cinta kepada seseorang selain menuruti semua yang diinginkannya." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dan dia pernah di- 
tanya tentang ayat ini, 4 j ^ ol I 'A' 'd 'f 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan anak- 
anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka. "Dia mengatakan, mereka adalah orang-orang yang menyatakan diri 
masuk Islam dari kota Makkah, kemudian mereka hendak bertemu dengan 
Rasulullah #|, namun isteri-isteri dan anak-anak mereka menolaknya. Setelah 
mereka mendatangi Rasulullah mereka melihat orang-orang telah men- 
dalami ilmu agama. Kemudian mereka bermaksud untuk memberikan hukuman 
kepada isteri dan anak mereka, maka Allah Ta'ala menurunkan ayat ini: 

4 jyp Al Oli 'jjAA ' ' 'S™ olj 4 "Dan jika kamu memaafkan dan tidak 

memarahi serta mengampuni (mereka),' maka sesungguhnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. "* 

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dari Muhammad 
bin Yahya, dari al-Firyani, yakni Muhammad bin Yusuf. Dia mengatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan ath- 
Thabrani dari hadits Israil. 

Dan hal yang sama juga diriwayatkan melalui jalan al-A.ufi dari Ibnu 
‘Abbas. Demikian itu pula yang dikatakan oleh ‘Ikrimah. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 j — d' i ~\Sj\ 'f 

"Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), di sisi 
Allah-lah pahala yang besar. " Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya harta benda 
dan anak itu adalah fitnah.” Artinya, harta dan anak itu akan menjadi bahan 
ujian dan cobaan dari Allah Ta'ala bagi makhluk-Nya agar Dia mengetahui 
siapakah hamba-hamba-Nya yang taat dan yang durhaka kepada-Nya. 

S A x 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 ^ "Di sisi Allah-lah, " yakni, pada 

hari Kiamat kelak, 4 jAA* "Pahala yang besar. " 

Firman Allah Ta'ala, 4 ' — ■* ^ "Maka bertakwalah kamu 

kepada Allah menurut kesanggupanmu. "Maksudnya, berdasarkan usaha dan 
tenaga kalian, sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, dari 
Abu Hurairah , dia berkata: “Rasulullah ^jj§ telah bersabda: 



Dha’if. Lihat kitab Shahiihul Musnad min Asbaabin Nuzuul (hal. 216).‘ efl - 
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‘Jika aku perintahkan kalian untuk mengerjakan sesuatu, maka kerjakanlah 
sesuai kemampuan kalian, dan apa yang aku larang bagi kalian, maka tinggal- 
kanlah."' 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa sebagaimana yang diriwayatkan 
Imam Malik dari Zaid bin Aslam, bahwa ayat ini m enaskh (menghapuskan) 
ayat yang terdapat dalam surat Ali ‘Imran, yaitu firman Allah IH ini: 

4 jvitj VI yj Sfj ( y~ ajjI t jZ\ l_^lf ^jJl LjjI \S 4 "Hai orang-orang yang 

beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada- 
Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama 
Islam. " (QS. Ali ‘Imran: 102). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair mengenai firman 
Allah Ta’ala, 4 lJ VI <y yS V ’j yffj <jk~ ' yAf- W? lj 4 "Hai orang- 

orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-benar takwa 
kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam, " dia mengatakan: “Setelah ayat ini turun, orang-orang gencar 
melakukan amal. Mereka melakukan shalat sampai kaki mereka membengkak 
dan kening mereka terluka. Lalu Allah Ta’ala menurunkan ayat ini sebagai 
keringanan bagi orang-orang muslim, 4 4 'Maka bertakwalah 

kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.’" Dengan demikian ayat yang 
terdapat di dalam surat Ah ‘Imran itu dihapuskan oleh ayat ini. 

Hal yang sama juga diriwayatkan dari Abui ‘Aliyah, Zaid bin Aslam, 
Qatadah, ar-Rabi’ bin Anas, as-Suddi, dan Muqatil bin Hayyan. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 1 i 1 j 4 "Dengarlah serta taatlah. " 
Maksudnya, jadilah kalian timduk patuh kepada apa yang telah diperintahkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya kepada kalian, dan janganlah kalian melakukan 
pembangkangan. Dan janganlah kalian lancang terhadap Allah dan Rasul- 
Nya, serta janganlah kalian berani melanggar apa yang telah diperintahkan 
kepada kalian, jangan pula kalian mengerjakan apa yang kalian telah dilarang 
mengerjakannya. 

Firman Allah Ta'ala, 4 I Iji- 1 y&\ j 4 "Dan nafkahkanlah nafkah 

yang baik untuk dirimu. " Maksudnya, dermakanlah sebagian rizki yang telah 
dianugerahkan Allah kepada kalian bagi kaum kerabat, fakir miskin, dan 
orang-orang yang membutuhkan. Dan berbuat baiklah kapada semua makhluk 
Allah, sebagaimana Allah Ta'ala telah berbuat baik kepada kalian, maka yang 
demikian itu lebih baik bagi kalian di dunia dan akhirat. Dan sebaliknya, jika 
kalian tidak mengerjakannya, maka yang demikian itu akan menjadi keburukan 
bagi kalian di dunia dan di akhirat. 
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Firman Allah Ta'ala lebih lanjut, 4 

"Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. "Penafsiran penggalan ayat ini telah dikemukakan 
pada surat al-Hasyr, yang disertai dengan hadits-hadits yang mempunyai makna 
sejalan dengan ayat tersebut. Segala puji dan sanjungan hanya milik Allah 

Firman Allah Ta'ala, 4 ’jlj C>°) 4 "Jika 

kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah melipat- 
gandakan (pembalasannya) kepadamu dan mengampunimu. " Maksudnya apa 
pun yang kalian nafkahkan, maka Allah Ta'ala akan memberikan gantinya. 
Dan apa pun yang kalian sedekahkan, maka balasannya tergantung kepada- 
Nya. Yang demikian itu sejajar dengan pinjaman baginya, sebagaimana yang 
ditegaskan dalam kitab ash-Shahihaim 

(( Si j fj&> JPjij °Ja : Jj* jJUf 4)1 01 )) 

“Bahwa Allah Ta'ala telah berfirman: ‘Orang yang meminjamkan itu tidak 
aniaya dan tidak miskin.’” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman bahwa Dia melipatgandakan 
pahala bagi kalian ; sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya dalam surat 
al-Baqarah: 4 ^ ^ > — Om 4 "Maka Dia akan memberikan kelipatan 

baginya dengan kelipatan yang banyak. " (QS. Al-Baqarah: 245). 

4 ‘j&j 4 "Dan Dia akan memberikan ampunan kepadamu, "maksud- 
nya memafkan segala kesalahan kalian. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

4 jfA «ilj "Dan Allah Mahapembalas jasa, " yakni Dia akan membalas amal 

yang sedikit dengan balasan yang banyak. 4 p — OS- 4 “ Lagi Mahapenyantun. ” 
Yakni, Dia memberikan maaf dan ampunan serta menutupi keburukan, meng- 
hapuskan dosa, kesalahan dan keburukan. 4 (OpJl j — jjiJl 1 j (j — i 4 

"Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Yang Mah 'aperkasa lagi Maha- 
bijaksana. "Dan ayat ini pun telah dijelaskan beberapa kali dalam pembahasan 
sebelumnya. 





ATH - THALAAQ 

( Talak ) 

Surat Madaniyyah 
Surat ke-65 : 12 ayat 




" Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 

Mahapenyayang” 





& ' s' J; 1[ / 't 9 ^ ^ 9 .' / 




Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu, maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) Hddahnya (yang 
wajar) dan hitunglah waktu ‘iddah itu serta bertakwalah kepada Allah, 
Rabb-mu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerjakan 
perbuatan keji yang terang . Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapa 
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yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat 
zhalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah 
mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru. (QS. 65:1) 

Nabi |§§ dijadikan lawan bicara, secara langsung sebagai bentuk peng- 
hormatan dan pemuliaan. Dan setelah itu, Allah Ta'ala menyapa ummat Islam 
tidak secara langsung, di mana Dia berfirman: 

4 o * lii ^Jii b ^ “Hai Mz&i, apabila kamu menceraikan 
isten-isterimu, maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) ‘iddahnya (yang wajar). ” Telah disebutkan bahwa Rasulullah 
pernah menceraikan Hafshah dan kemudian merujuknya kembali. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Syihab, Sahm memberitahu- 
ku, ‘Abdullah bin ‘Umar pernah memberitahunya, bahwa dia pernah men- 
ceraikan isterinya ketika ia dalam keadaan haidh. Kemudian ‘Umar mencerita- 
kan hal tersebut kepada Rasulullah j||, maka beliau marah dan kemudian 
bersabda: 

01 Sl 10 j 0^9 p 'J$a3 J&- p )) 

(( M 1)1 i p >1 J\ ijJ\ dli 01 ji I>\Jp 

"Hendaklah dia merujuknya kembali, lalu menahannya sehingga dia bersih 
dari haidhnya itu, lalu haidh dan bersih lagi. Jika masih ingin menceraikannya, 
maka ceraikanlah dia dalam keadaan bersih sebelum dia bercampur dengannya. 
Itulah ‘iddah yang telah diperintahkan oleh Allah 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di sini, dan 
dia juga telah meriwayatkan di beberapa tempat dalam kitabnya. 

Dan menurut riwayat Muslim dengan lafazh sebagai berikut: 

(( .«.llJjl l$J jliJ 01 ill 'j»\ SjuJi iiiLd )) 

"Itulah ‘iddah yang telah diperintahkan Allah jika seorang laki-laki hendak 
menceraikan wanita." (HR. Muslim). 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan 
dan Musnad, melalui jalan yang beragam dan juga dengan lafazh yang banyak. 
Adapun lafazh yang paling mendekati adalah apa yang diriwayatkan Mus lim 
dalam kitab Shahihny a, melalui jalan Ibnu Juraij; Abuz Zubair memberitahuku, 
bahwasanya dia pernah mendengar ‘Abdurrahman bin Aiman, maula ‘Uzzah, 
dia bertanya kepada Ibnu ‘Umar, sedang Abuz Zubair mendengarnya: "Bagai- 
mana pendapatmu tentang seorang laki-laki yang menceraikan isterinya ketika 
sedang haidh?" Dia menjawab: “Ibnu ‘Umar pernah menceraikan isterinya 
ketika sedang haidh pada masa Rasulullah j|§, maka beliau bersabda: 










ZZZSTIl 



'Hendaklah dia merujuknya kembali.’ 

Kemudian dia pun merujuknya kembali dan selanjutnya beliau ber- 
sabda lagi: 

(( lij )) 

‘Jika dia sudah bersih, maka ceraikanlah dia atau pertahankanlah.’ 

Ibnu ‘Umar mengatakan: ‘Pada saat itu, Nabi 5p membacakan ayat, 
4 JJzl J Al*3l ’jSJo li| <^1 l' ^ 'Hai Nabi, apabila kamu menceraikan 
isteri-isterimu, maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) ‘iddahnya (yang wajar). 

Al-A’masy meriwayatkan dari ‘Abdullah mengenai firman Allah Ta'ala, 
4 IrfJ) o * 4 "Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka 
dapat (menghadapi) ‘ iddahnya (yang wajar j, " dia mengatakan: "Yaitu, ketika 
bersih dan belum melakukan hubungan badan." 

Hal ini juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, ‘Atha’, Mujahid, al-Hasan, 
Ibnu Sirin, Qatadah, Maimtm bin Mihran, Muqatil bin Hayyan. Dan hal itu 
merupakan riwayat dari ‘Ikrimah dan adh-Dhahhak. 

Mengenai firman-Nya, 4 JJj 'J* 4 "Maka hendaklah kamu cerai- 

kan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) ‘ iddahnya (yang wajar), " 
Ikrimah mengatakan: "Yang dimaksud dengan ‘iddah adalah bersih, sedangkan 
al-qur-u berarti haidh. Seorang suami dapat menceraikan isterinya yang sedang 
hamil setelah diketahui jelas kehamilannya, dia tidak boleh menceraikannya 
sedang dia telah melakukan hubungan badan dengannya, tetapi dia tidak 
mengetahui apakah isterinya itu hamil atau tidak." 

Dari sinilah para fuqaha’ membagi masalah perceraian ini menjadi dua 
bagian, yaitu cerai Sunnah dan cerai bid'ah. Yang dimaksud dengan cerai Sunnah 
adalah jika seorang suami menceraikan isterinya dalam keadaan bersih dan 
tidak mencampurinya atau tidak dalam keadaan hamil dan telah diketahui 
kebenaran hamilnya. Sedangkan cerai bid'ah adalah jika seorang suami men- 
ceraikan isterinya dalam keadaan haidh atau dalam keadaan bersih (dan) telah 
dicampuri, dan dia tidak mengetahui apakah isterinya itu hamil atau tidak. 
Sedangkan macam yang ketiga adalah bukan cerai Sunnah dan tidak juga cerai 
bid'ah, yaitu menceraikan wanita yang masih kecil (belum pernah menjalani 
haidh), wanita tua yang sudah mengalami monopause, dan wanita yang tidak 
pernah dicampuri. Dan pembahasan rinci masalah tersebut dan hal-hal yang 
berkenaan dengannya terdapat dalam kitab-kitab furu '. Wallaahu a 'lam. 

Firman Allah Ta'ala, 4 1 J^-[ j 4 "Dan hitunglah waktu ; iddah itu. " 

Maksudnya, hafalkan dan ketahuilah permulaannya agar ‘iddah itu tidak di- 
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jalani oleh wanita secara berkepanjangan sehingga dia terhalangi untuk menikah 
lagi. 4 (&. j I "Serta bertakwalah kepada Allah, Rabb-mu. "Yakni, dalam 

melakukan hal tersebut. 

Firman Allah Ta'ala, 4 'ij ofA- ot o* j*. A’ ^ ^ "Janganlah kamu 

keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar. " 
Yakni, dalam masa ‘iddah itu dia masih berhak tinggal di rumah suaminya 
yang telah menceraikannya dan suaminya tidak boleh mengusirnya dari rumah- 
nya itu. Di lain pihak, dia tidak boleh keluar dari rumah tersebut karena dia 
masih terikat dengan hak suami. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 Oyh o! 4 "Kecuali kalau mereka 

mengerjakan perbuatan perbuatan keji yang terang. "Maksudnya, para isteri itu 
tidak boleh keluar rumah kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji 
secara nyata, pada saat itu dia boleh pergi dari rumah. Yang dimaksud dengan 
perbuatan keji secara nyata itu mencakup perbuatan zina, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu ‘Abbas, Sa'id bin al-Musayyab, asy- 
Sya'bi, al-Hasan, Ibnu Sirin, Mujahid, ‘Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu Qilabah, 
Abu Shalih, adh-Dhahhak, Zaid bin Aslam, 'Atha' al-Khurasani, as-Suddi, Sa'id 
bin Abi Hilal, dan lain-lain. Dan juga mencakup tindakan nusyuz (penentangan 
isteri terhadap suami) yang mereka lakukan atau mereka menyakiti keluarga 
suaminya, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ubay bin Ka'ab, Ibnu ‘Abbas, ‘Ikrimah dan lain-lain. 

Dan firman-Nya, 4 5 ZAhj 4 "Itulah hukum-hukum Allah, "yakni, 

syari’at dan larangan-Nya. 4 "Dan barangsiapa yang melanggar 

hukum-hukum Allah, "yakni, keluar dari batas-batas hukum-Nya, melanggar 
dan tidak menerapkannya. 4 jiih lai 4 "Maka sesungguhnya dia telah berbuat 
zhalim terhadap dirinya sendiri. "Yakni, dengan mengerjakan hal tersebut. 

Dan firman-Nya, 4 ihi a» oA’ lul Jii ^ Jjc ) 4 "Kamu tidak me- 
ngetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru. " Se- 
sungguhnya alasan Kami (Allah) menyuruh isteri yang dicerai untuk tetap 
tinggal di rumah suami yang telah menceraikannya selama ‘iddah itu karena 
barangkali saja dia menyesali perceraiannya itu dan Allah menumbuhkan 
semangat dalam hatinya untuk kembali merujuknya. Sehingga dengan demikian, 
akan lebih mudah dan gampang. 

Az-Zuhri menceritakan dari ‘Ubaidillah bin ‘Ab duli ah, dari Fathimah 
binti Qais mengenai firman-Nya, 4 'y’' ihi alJ oAi A’ ^ 4 "Kamu 

tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang 
baru, " ia berkata: "Yakni rujuk." Demikian pula yang dikatakan oleh asy- 
Sya'bi, 'Atha', Qatadah, adh-Dhahhak, Muqatil bin Hayyan, dan ats-Tsauri. 

Bertolak dari hal tersebut di atas, beberapa ulama Salaf -seperti Imam 
Ahmad bin Hanbal- dan para pengikut mereka, berpendapat bahwa wanita 
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yang dijatuhi talak ba'in (nyata) tidak berkewajiban untuk tinggal di rumah 
suaminya, demikian juga dengan wanita yang ditinggal wafat suaminya. Dalam 
hal itu mereka bersandar pada hadits Fathimah binti Qais al-Fahriyyah ketika 
dia diceraikan oleh suaminya, Abu ‘Amr bin Hafsh pada talak terakhir. Ketika 
itu Abu ‘Amr tidak berada di sisinya, tetapi ia berada di Yaman. Dia mengirim- 
kan utusan kepada isterinya untuk menyampaikan berita itu. Abu ‘Amr 
mengirimkan wakilnya kepada isterinya dengan membawa gandum sebagai 
nafkah. Tetapi isterinya itu marah kepadanya. Maka dia (Abu ‘Amr) pun 
berkata: "Engkau tidak berhak mendapatkan nafkah dari kami.” Setelah itu 
wanita tersebut mendatangi Rasulullah j|§, lalu beliau pun bersabda: "Engkau 
sudah tidak berhak lagi mendapatkan nafkah darinya." 

Dan menurut riwayat Muslim: "Dan tidak juga tempat tinggal." 

Kemudian beliau memerintahkan isterinya itu untuk menjalani ‘iddah 
di rumah Ummu Syuraik. Selanjutnya Rasulullah 5§§ bersabda: "Dia adalah 
wanita yang banyak didatangi oleh para Sahabatku. Jalanilah ‘iddah di rumah 
Ibnu Ummi Maktum, sesungguhnya dia itu seorang buta, engkau dapat me- 
lepaskan pakaianmu." 1 

Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalan lain dan lafazh yang lain 
pula, di mana dia berkata, Yahya bin Sa'id memberitahu kami dari Mujalid, 
dari ’ Amir, dia bercerita: "Aku sampai di kota Madinah, kemudian aku men- 
datangi Fathimah binti Qais, lalu dia memberitahuku bahwa suaminya telah 
menceraikannya pada masa Rasulullah j|§. Lalu beliau mengirimkan suamiku 
itu untuk berperang dalam salah satu peperangan. Kemudian saudaranya me- 
ngatakan kepadaku: ‘Keluarlah dari rumah ini.’ Dan kukatakan: ‘Aku masih 
berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal sampai masa ‘iddah selesai.’ 
‘Tidak bisa,’ sahutnya. Maka, lanjut Fathimah, aku langsung mendatangi 
Rasululah s|§ dan kukatakan: ‘Sesungguhnya si fulan telah menceraikanku, 
saudara laki-lakinya pun mengusirku dan menghalangiku tinggal di rumahnya 
dan mendapatkan nafkah.’ Maka beliau pun bersabda kepada laki-laki tersebut: 
‘Apa yang telah terjadi antara dirimu dan anak perempuan Qais itu?’ Dia 
mengatakan: Ya Rasulullah, saudaraku telah menceraikanku tiga kali sekaligus.’ 
Rasulullah |g bersabda: ‘Perhatikanlah hal itu, wahai puteri keluarga Qais, 
yang berhak menerima nafkah dan tempat tinggal itu hanyalah isteri yang 
dicerai suaminya selama suaminya itu berhak untuk merujuknya kembali. 
N am un , jika dia sudah tidak berhak lagi merujuknya, maka isterinya itu tidak 
berhak lagi mendapatkan nafkah dan tempat tinggal. Keluarlah engkau dari 
rumah itu, dan tinggallah di rumah fulanah.’ Kemudian beliau bersabda: 'Ia 
adalah wanita yang sering dikunjungi Sahabatku.' Lalu beliau bersabda: 'Tinggal- 
lah engkah di rumah Ibnu Ummi Maktum, karena dia seorang buta yang tidak 
dapat melihatmu.”’ Kemudian dia menyebutkan hadits secara langkap. 



1 Musnad al-Imam Ahmad dan Sunan Abi Dawud. 
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Apabila mereka telah mendekati akhir ( iddahnya , maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu 
tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pelajaran dengan 
itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. 
(QS. 65:2) Dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. 
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluanjnya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan 
(yang dikehendakij-Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan 
bagi tiap-tiap sesuatu. (QS. 65:3) 

Allah M berfirman, oleh karena itu jika wanita-wanita yang menjalani 
‘idelah itu telah mencapai batas waktu ‘iddah, yakni telah sampai di penghujung 
masa ‘iddah dan sudah mendekatinya, tetapi masa ‘iddah belum habis secara 
keseluruhan, maka pada saat itu bisa saja suaminya bertekad untuk memper- 
tahankannya, yaitu merujuknya kembali dalam lembaga pernikahan dan me- 
lanjutkan kewajibannya sebagai seorang suami kepadanya, 4 £ "Dengan 

baik." Yaitu, berbuat baik kepadanya ketika bersama-sama* dengannya, atau 
bisa saja suami itu tetap bertekad akan menceraikannya dengan cara yang baik, 
yaitu dengan tidak dicerca, tidak dicela, dan tidak dikasari, namun harus men- 
ceraikannya dengan cara yang baik dan bagus. 

Firman Allah Ta’ala, 4 (Jj* f "Dan persaksikanlah dengan 

dua orang saksi yang adil di antara kamu. " Maksudnya, untuk merujuknya 
kembali jika kalian bertekad untuk melakukannya. Sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari ‘Imran bin al-Hushain, bahwasanya 
dia pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang menceraikan isterinya, lalu 
dia mencampurinya dan tidak ada orang yang menjadi saksi penceraian dan 
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rujuknya, maka dia menjawab: "Dia diceraikan dan dirujuk tidak berdasarkan 
Sunnah. Persaksikanlah perceraian dan rujuknya, dan jangan engkau ulangi." 

Mengenai firman Allah Ta'ala, ^ Jai (Jj> ^ "Dan persaksi- 

kanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu, " Ibnu Jarir mencerita- 
kan, ‘Atha' mengatakan: "Tidak dibenarkan pernikahan, perceraian, dan rujuk, 
melainkan dengan dihadiri oleh dua orang saksi yang adil, sebagaimana yang 
difirmankan Allah kecuali karena adanya alasan yang dibenarkan." 

Dan firman Allah Ta'ala, ^ s — fAf' ^ o ' — £ c? ‘T- ^ J ^ 

"Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir. " Maksudnya, inilah yang kami perintahkan kepada kalian, 
yaitu berupa penghadiran saksi dan penegakan kesaksian. Dan hanya orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirlah yang menerapkan hal 
tersebut serta orang yang takut terhadap hukuman Allah dan alam akhirat. 
Dari hal tersebut di atas, Imam asy-Syafi’i menegaskan dalam salah satu fatwanya 
tentang kewajiban menghadirkan saksi ketika hendak rujuk, sebagaimana 
beliau juga mewajibkannya ketika hendak memulai pernikahan. Pendapat 
yang sama juga dikemukakan oleh sekelompok ulama. Dan ulama yang ber- 
pendapat demikian mengatakan: "Sesungguhnya rujuk tidak sah kecuali dalam 
bentuk ucapan agar dapat disaksikan oleh saksi." 

Firman Allah Ta'ala, ^ ^ oi ** jjtj j ** ^ cfi ^ 

"Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar. Dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. " 
Maksudnya, barangsiapa bertakwa kepada Allah dalam seluruh perintah-Nya 
dan menjauhi seluruh larangan-Nya, maka Dia akan membuatkan baginya 
jalan keluar dan memberinya rizki dari arah yang tidak diduga-duga. Yakni, 
dari arah yang tidak pernah terbersit dalam hatinya. 

Tmam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzarr, dia berkata: “Rasulullah 
pernah membaca ayat ini, 4 ^ 'o* ** jJj ^ cd> J* J $ 

Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar, dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangkanya, ’ 
kepadaku sampai selesai, dan kemudian beliau bersabda: "Wahai Abu Dzarr, 
seandainya saja ummat manusia ini secara keseluruhan berpegang teguh kepada- 
nya, niscaya hal itu cukup bagi mereka." Kemudian, lanjut Abu Dzarr, beliau 
kembali membacanya secara berulang-ulang kepadaku hingga aku mengantuk, 
dan kemudian beliau bersabda: ‘Wahai Abu Dzarr, apa yang engkau perbuat 
jika engkau dikeluarkan dari Madinah?’ Maka kukatakan: ‘Aku akan pergi 
ke belahan negeri yang luas sehingga aku menjadi salah satu burung merpati 
Makkah.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang akan engkau perbuat jika engkau 
dikeluarkan dari Makkah?’ Aku menjawab: ‘Aku akan berangkat ke tempat 
yang luas, ke negeri Syam dan tanah suci.’ Beliau bertanya lagi: ‘Kemudian 
apa yang akan engkau perbuat jika engkau dikeluarkan dari Syam?’ Aku pun 
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menjawab: ‘Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku akan 
meletakkan pedangku di leherku (melawan).’ Lalu beliau bersabda: ‘Atau yang 
lebih baik dari itu.’ ‘Apakah yang lebih baik dari itu?’ tanyaku. Beliau men- 
jawab: ‘Hendaklah engkau mendengar dan taat, meskipun dia seorang budak 
Habasyah (Ethiopia).”’ 

Dan dalam kitab al-Musnad disebutkan dari Muhammad bin ‘ AU bin 
‘Abdullah bin ‘Abbas, dari ayahnya, dari kakeknya, ‘Abdullah bin ‘Abbas, 
dia berkata: “Rasulullah 2t§ bersabda: 

**> Jf JfJ 'f» jr Of ’i j* 'jt -£\ ji )) 

✓ A yy y y 

(( ja A3jjj 

‘Barangsiapa banyak beristighfar (memohon ampunan), maka Allah akan 
menjadikan baginya setiap kesusahan menjadi kemudahan, setiap kesempitan 
menjadi kelapangan, dan akan Dia karuniai rizki dari arah yang tidak disangka- 
sangka.’” 

‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman- 
Nya, i & jZ “ Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah , 

niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar , ” dia berkata: “Y akni , Dia 
akan menyelamatkannya dari setiap kesusahan di dunia dan di akhirat.” 

4 ^ ’cyt ^ j s - 1 £ "Dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka- 

sangkanya, " yakni, dari arah yang tidak diketahuinya. 

Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 k JZ "Barangsiapa 

yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar, " 
Qatadah mengatakan: “Yakni, dari kerancuan permasalahan dan kesusahan 
ketika sakaratul maut. ^ 'i ekZ~ °Jj 4 ’ Dan memberinya rizki dari 

arah yang tidak disangka-sangkanya. "Yakni, dari arah yang tidak pernah di- 
harapkan dan di angan- angankannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsauban, dia berkata: “Rasulullah j|§ 
bersabda: 

* f ji Sfj jG»)i di )) 

/ / ^ / / /- / 

m O rf 

(( •> Hj 

‘Sesungguhnya seorang hamba akan diharamkan dari rizki karena dosa yang 
dilakukannya, dan tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali do ’a, dan tidak 
ada yang dapat menambah umur panjang kecuali kebaikan.’” 

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ibnu Majah, 
dari hadits Sufyan ats-Tsauri. 



2 
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Dan firman Allah Ta'ala, 4. v-b- <J* JS’y? J' J ^ "Dan barangsiapa 

yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluaan)- 
nya. "Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas, bahwasanya 
dia memberitahunya, pada suatu hari dia pernah naik di belakang Rasulullah 
IH, lalu beliau bersabda kepadanya: 



oJ^u aul jaQy\ tdJJ sjipu aUl ]aQy\ b )) 

' ' * s 

O? ^ \ j xUJr 1 jJ of Plj cailb cJjulal lilj taUl JtLoli cJtbi 

01 jjj ail il Jti ^ VI 1J ^ *)j*5 

✓ s s s s** s 

(( cJiflj ddlip <&' £»sST Oi Vj j^ab j*«5 



"Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya engkau 
akan mendapatkan-Nya di hadapanmu. Jika engkau meminta, maka mintalah 
kepada Allah. Dan jika engkau memohon pertolongan, maka mohonlah per- 
tolongan kepada Allah. Ketahuilah, jika ummat ini bersatu untuk memberikan 
manfaat (kebaikan) kepadamu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan 
memberikan manfaat kepadamu melainkan dengan sesuatu yang telah ditetap- 
kan Allah bagimu. Dan jika mereka bersatu untuk mencelakakanmu dengan 
sesuatu, niscaya mereka tidak akan mencelakakanmu melainkan dengan apa 
yang telah ditetapkan Allah bagimu. Pena telah diangkat dan telah kering 
pula (tinta) lembaran-lembaran ini." 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits al-Laits bin 
Sa’ad dan Ibnu Luhai’ah. Dan at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut 
hasan shahih. 

Dan firman-Nya, 4 9 _/•' JJ. ol y "Sesungguhnya Allah melaksanakan 

urusan (yang dikehendaki)-Nya. " Maksudnya, Dia-lah yang menerapkan seluruh 
ketetapan dan hukum-Nya yang diberlakukan terhadap semua makhluk-Nya 
sesuai dengan kehendak dan keinginan-Nya. 4 'A* djz jbj <5il Jib- si ^ "Sesung- 
guhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu, " sebagaimana 
firman-Nya yang lain: 4 /A? djo JSJ 4 "Dan segala sesuatu di sisi-Nya ada 

ukurannya. " (QS. Ar-Ra’d: 8). 



l' <'* '■ 
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Dan perempuan-perempuan yang tidak haidh lagi (monopause) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa Hddahnya), 
maka Hddah mereka adalah tiga bulan ; dan begitu (pula) perempuan- 
perempuan yang tidak haidh. Dan perempuan-perempuan yang hamil, 
waktu Hddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya . 
Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 
baginya kemudahan dalam urusannya. (QS. 65:4) Itulah perintah Allah 
yang diturunkan-Nya kepadamu; dan barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia akan menutupi kesalahan-kesalahannya dan akan me- 
lipatgandakan pahala baginya. (QS. 65:5) 

Allah $£ berfirman seraya menjelaskan ‘iddah wanita yang sudah tidak 
lagi menjalani haidh (monopause). Yakni wanita yang sudah berhenti haidhnya 
karena usia yang sudah tua. ‘Iddahnya adalah tiga bulan sebagai ganti dari tiga 
kali quru ' bagi wanita yang masih mengalami haidh. Sebagaimana hal itu telah 
dijelaskan oleh ayat al-Qur-an dalam surat al-Baqarah. Demikian juga anak 
wanita yang masih kedi, yang belum menjalani masa haidh, bahwa ‘iddahnya 
sama seperti ‘iddah wanita yang sudah tidak mengalami haidh, yaitu tiga bulan. 
Oleh karena itu, Allah H berfirman, 4 j 4 "Dan begitu (pula) 

perempuan-perempuan yang belum haidh. " 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 ) ol 4 'jika kamu ragu-ragu. "Mengenai 

hal ini terdapat dua pendapat: 

Pendapat pertama, merupakan pendapat sekelompok ulama Salaf, 
seperti Mujahid, az-Zuhri dan Ibnu Zaid, yakni jika wanita-wanita itu melihat 
adanya darah sedangkan kalian ragu apakah itu darah haidh atau darah istihadhah. 

Pendapat kedua , jika kalian ragu mengenai hukum ‘iddah mereka 
sedang kalian sendiri tidak mengetahuinya, maka ‘iddahnya adalah tiga bulan. 

Demikianlah yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dan itu pula 
yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Itulah yang lebih jelas pengertiannya. Hal 
itu didasarkan pada apa yang diriwayatkan dari Abu Kuraib dan Abu as-Sa-ib, 
keduanya berkata, Ibnu Idris memberitahu kami, Mutharrif memberitahu 
kami, dari ‘Amr bin Salim, dia berkata, Ubay bin Ka'ab berkata: "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya ada beberapa kelompok wanita yang tidak disebut di dalam al- 
Qur-an, yaitu wanita yang masih kecil, wanita tua, dan wanita yang sedang 
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cs — ~‘^ > CrP-*?* <^1 — -**' oi ot Cr~& <_s — ?V'j ^ 

4 J&**- ck-^i ^ JllUfyl 

"Dan perempuan-perempuan yang sudah tidak haidh lagi (monopause) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya), maka 
‘iddah mereka adalah tiga bulan. Dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang 
belum haidh. Dan.perempuan-perempuan yang hamil , waktu ‘ iddah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. "Demikian yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim yang lebih sederhana dari siyaq ini. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 24 ^- ^ 24 ^ J '— cSi /j ^ "Dan 

perempuan-perempuan yang hamil, waktu ' iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. " Allah Ta'ala berfirman: “Dan wanita yang masih 
dalam keadaan hamil, maka ‘iddahnya adalah dengan melahirkan, meskipun 
jarak waktu antara perceraian atau ditinggal mati suaminya itu dengan masa 
melahirkan sangatlah dekat.” Demikian itu menurut pendapat Jumhur Ulama 
dari kalangan Salaf dan Khalaf. Sebagaimana yang ditetapkan dalam nash ayat 
al-Qur-an di atas dan juga Sunnah Nabi jg|. 

Telah diriwayatkan dari ‘Ali dan Ibnu ‘Abbas afek, keduanya ber- 
pendapat mengenai wanita yang ditinggal wafat suaminya bahwa ‘iddahnya 
adalah dengan waktu yang paling lama di antara dua waktu kelahiran dan yang 
paling populer sebagai bentuk pengamalan ayat di atas dan yang terdapat 
dalam surat al-Baqarah. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Sa'id bin Hafsh memberitahu kami, 
Syaiban memberitahu kami, dari Yahya, dia bercerita, Abu Salamah mem- 
beritahuku, dia bercerita: “Ada seseorang yang datang kepada Ibnu ‘Abbas 
dan Abu Hurairah, dia bertanya: ‘Berikanlah fatwa kepadaku tentang seorang 
wanita yang melahirkan setelah empat puluh hari suaminya meninggal dunia.’ 
Ibnu ‘Abbas berkata: ‘Akhir dari dua waktu.’ Aku bacakan: 

4 24-J- <jf 24^4 Jl — 4 ‘Dan perempuan-perempuan yang hamil, 

waktu Iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. ”’ 
Sedangkan Abu Hurairah berkata: "Aku bersama keponakanku (yakni, Abu 
Salamah)." Kemudian Ibnu ‘Abbas mengirimkan budaknya yang bernama 
Kuraib kepada Ummu Salamah untuk bertanya kepadanya. Lalu Ummu 
Salamah berkata: "Suami Subai’ah al-Aslamiyyah dibunuh sedang dia (Subai’ah) 
dalam keadaan hamil, lalu dia melahirkan setelah empat puluh hari setelah 
kematiannya. Lalu ia dilamar dan dinikahkan oleh Rasulullah Dan Abu 
Sanabil termasuk salah seorang yang melamarnya." 

Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari. Riwayat di atas di- 
sampaikan secara ringkas di sini. Al-Bukhari dan Muslim serta para perawi 
lainnya juga meriwayatkan hadits tersebut secara panjang pada pembahasan 
lain. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Miswar bin Makhramah, bahwa 
Subai'ah al-Aslamiyyah ditinggal wafat oleh suaminya sedang dia tengah hamil. 
Lalu beberapa malam kemudian, dia melahirkan. Setelah selesai menjalani masa 
nifasnya, dia pun dilamar. Kemudian dia meminta izin kepada Rasulullah 
untuk menikah. Maka beliau pun memberikan izin kepadanya untuk menikah. 
Akhirnya dia pun menikah. 

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahih nya, 
Muslim, Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Majah melalui beberapa jalan. Sebagai- 
mana Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ‘Ubaidillah bin 
‘Abdillah bin Atabah memberitahuku, ayahnya pernah menulis surat kepada 
‘Umar bin ‘Abdillah bin al-Arqam az-Zuhri. Dia menyuruhnya mendatangi 
Subai'ah binti al-Harits al-Aslamiyyah untuk menanyakan peristiwa yang 
dialaminya dan apa yang dikatakan Rasulullah j|§ kepadanya ketika dia me- 
minta fatwa dari beliau. Kemudian ‘Umar bin ‘Abdillah memberitahukan, 
Subai'ah telah memberitahunya bahwa dia berada di bawah pemeliharaan 
Sa'ad bin Khaulah, dia (Sa'ad) termasuk salah orang yang ikut dalam perang 
Badar. Kemudian dia wafat meninggalkan isterinya ketika sedang menunaikan 
haji Wada', padahal isterinya tengah hamil. Tidak lama setelah kematian suami- 
nya itu, isterinya melahirkan. Setelah selesai menjalani masa nifasnya, dia pun 
berdandan untuk menyambut lamaran. Kemudian Abu Sanabil bin Ba'kak 
datang menemuinya dan berkata kepadanya: "Aku tidak mengerti mengapa 
engkau berdandan? Apa engkau berharap akan menikah lagi? Demi Allah, 
sesungguhnya engkau tidak dapat menikah lagi sehingga engkau melewati 
masa empat bulan sepuluh hari." Kemudian Subai'ah berkata: "Setelah dia 
mengatakan hal tersebut, aku langsung menyiapkan baju pada sore hari, dan 
kemudian aku datang kepada Rasulullah j|§. Lalu kutanyakan hal tersebut 
kepada beliau, maka beliau pun memberikan fatwa kepadaku bahwa aku boleh 
menikah lagi setelah aku melahirkan, dan beliau menyuruhku menikah jika 
sudah menemukan laki-laki yang melamar." 



Lafazh ini diriwayatkan oleh Muslim. Dan diriwayatkan oleh al-Bukhari 
secara ringkas. 



Dan firman Allah §!, 4. 2ul jS ^ "Dan 

yang bertakwa kepada AUah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan 
dalam urusannya. "Maksudnya, akan memberikan kemudahan dalam semua 
urusannya, menjadikan baginya jalan keluar dan memberikan solusi dengan 
segera. 



harangsiapa 



Kemudian, Dia pun berfirman, 4 &y\ <5)1 Lili 4 "Itulah perintah 

Allah yang diturunkan-Nya kepadamu. "Yakni, hukum dan syari’at-Nya yang 
Dia turunkan kepada kalian melalui perantara Rasulullah |j§. 

4 j ^ J? cG J ¥ "Dan harangsiapa yang bertakwa kepada 

Allah, niscaya Dia akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat- 
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gandakan pahala baginya. " Maksudnya, men ghin darkan darinya hal-hal yang 
membahayakan darinya dan memberikan pahala besar kepadanya atas amal 
perbuatan yang ringan. 




Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempit- 
kan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah di talak) itu 
sedang hamtl, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka 
berikanlah kepada mereka upahnya; dan musyaw arahkanlah di antara 
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (QS. 65:6) Hendaklah 
orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang 
yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang di- 
berikan Allah kepadanya. Allah tidak memiktdkan beban kepada seseorang 
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (QS. 65:7) 

Allah M berfirman seraya memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya, 
jika salah seorang dari mereka menceraikan isterinya maka hendaklah dia 
menempatkannya di dalam rumah sampai dia selesai menjalani masa ‘iddahnya, 
Dia berfirman, 4 <^4*- ‘cjt j * $ "Tempatkanlah mereka (para isteri) di 

mana kamu bertempat tinggal. " Maksudnya, di sisi kalian. 4 j o — -t 4 

"Menurut kemampuaanmu. "Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan beberapa ulama lainnya 
mengatakan: "Yakni, kesanggupan kalian." Sampai Qatadah mengemukakan: 
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"Kalau pun engkau tidak mendapatkan tempat kecuali di samping rumahmu, 
maka tempatkanlah di sana." 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 1 's&l o* "Dan janganlah 

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. "Muqatil bin 
Hayyan mengatakan: "Yakni, menakutinya agar dia mau memberikan tebusan 
dengan apa yang d imilikiny a atau agar keluar dari rumahnya." 

Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 1 o* Vj 4 'Dan jangan- 

lah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka, " ats-Tsauri 
menceritakan dari Manshur, dari Abudh Dhuha, dia berkata: "Maksudnya 
adalah menceraikannya. Jika tersisa dua hari lagi, dia akan merujuknya kembali." 

Dan firman-Nya lebih lanjut: . 

4 (_s— S- I Jli- oYjf olj 4 a Dan jika mereka (isteri-isteri 

yang sudah ditalak) itu sedang' hamil, maka Berikanlah kepada mereka nafkah- 
nya hingga mereka bersalin,” banyak ulama, di antaranya Ibnu A. b b as dan 
sekelompok ulama Salaf serta beberapa kelompok ulama Khalaf, mengatakan 
bahwa hal itu berkenaan dengan wanita yang ditalak ba’in. jika dia ditalak 
dalam keadaan hamil, maka dia harus diberi nafkah sampai ia melahirkan. 
Dalam hal itu mereka berdalil bahwa wanita yang ditalak raj’i itu harus diberi 
nafkah, baik dalam keadaan hamil atau tidak. Sedangkan ulama lainnya ber- 
pendapat bahwa siyaq ayat secara keseluruhan berkenaan dengan talak raj'i, 
dan yang menekan keharusan memberikan nafkah hanyalah kepada wanita 
yang tengah hamil saja, meskipun hanya dijatuhi talak raj'i. Karena kehamilan 
itu seringkah memerlukan waktu yang panjang. Dengan de mikian, dibutuhkan 
ketetapan nash yang mewajibkan pemberian nafkah sampai waktu melahirkan, 
agar tidak ada anggapan bahwa diwajibkannya nafkah itu hanyalah sesuai 
dengan lamanya masa ‘iddah. 

Kemudian para ulama berbeda pendapat, apakah nafkah itu diberikan 
kepada pihak isteri dengan perantara kehamilan ataukah nafkah itu murni 
karena kehamilan itu sendiri? Mengenai hal tersebut terdapat dua pendapat 
yang bersumber dari Imam asy-Syafi'i dan juga selainnya, dan darinya ber- 
kembang menjadi berbagai macam masalah yang disebutkan dalam ilmu furu '. 

i / t < » 

Frrman Allah Ta'ala, 4 J ^ ^ "Kemudian jika mereka menyusu- 

kan (anak-anakmu) untukmu. " Maksudnya, jika isteri-isteri itu melahirkan 
kandungannya sedang mereka dalam keadaan sudah diceraikan suaminya, maka 
sempurnalah talak ba'in dengan berakhirnya masa 'iddah mereka. Pada saat 
itu dia berhak menyusui anaknya atau menolak untuk menyusui. Tetapi hak 
ini berlaku setelah dia memberikan air susu ibu yang pertama kepada anaknya, 
yakni air susu ibu yang paling pertama keluar, di mana seorang anak biasanya 
tidak akan tumbuh kecuali setelah merasakannya. Jika isterinya itu menyusui 
anaknya, maka dia berhak mendapatkan balasan yang setimpal, dan dia juga 
berhak untuk mengikat perjanjian melalui ayahnya atau walinya mengenai 



S 
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upah yang akan cfiberikan. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 o *. ^ c/**J <■>!* ^ "Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak- 

mu) untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya. " 



Dan firman Allah Ta'ala, 4 <-*. ' fjA j 4 "Dan musyawarahkan- 
lah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik. "Maksudnya, hendaklah semua 
urusan di antara kalian itu dikelola secara baik tanpa harus membahayakan 
masing-masing pihak. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam surat 
al-Baqarah: 4 h > /y V j liaJ y SaJl j J&J V 'Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya. " (QS. Al- 
Baqarah: 233). 



Dan firman-Nya, 4 c ^ ~ j 4 "Dan jika kamu 

menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuk- 
nya. " Maksudnya jika pasangan suami isteri berbeda pendapat, di mana sang 
isteri menuntut upah yang banyak namun sang suami tidak memenuhi tuntutan 
tersebut, atau memberi upah tetapi hanya sedikit sedang isterinya tidak me- 
nyepakatinya, maka hendaklah suami itu menyusukan anaknya kepada wanita 
lain. Seandainya sang ibu menyetujui pembayaran upah untuk wanita lain, 
maka dia lebih berhak menyusui anaknya. 



Firman Allah Ta’ala selanjutnya, 4 <y J*-" j* ^ "Hendaklah 
orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. " Maksudnya, 
hendaklah sang bapak atau walinya memberi nafkah kepada anaknya sesuai 
dengan kemampuannya. 

4 i — VI <2)1 V -2)1 »' % U; a* j j &£■ j-j) "Dan orang yang 

disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) 
apa yang Allah berikan kepadanya. " 



Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Sinan, dia bercerita: “’Umar 
bin al-Khaththab pernah bertanya tentang Abu ‘Ubaidah, lalu dijawab: ‘Sesung- 
guhnya dia memakai pakaian yang tebal dan memakan makanan yang keras. 
Kemudian dikirimkan kepadanya seribu dinar. Dan ‘Umar berkata kepada 
utusan itu: ‘Perhatikanlah apa yang akan diperbuat dengan uang itu jika dia 
mengambilnya.’ Setelah dia memakai pakaian halus dan memakan makanan 
yang enak, sang utusan datang kembali kepada ‘Umar dan memberitahunya. 
Kemudian, ‘Umar -rahmat Allah atasnya- menakwilkan ayat ini: 



x j ^ # e jp' J *o '■j ^ ^ ^ ^ 

oIjI* U»j* A3jj aJlP jAf 55^*** Cj* $*** (3^1 / 



Dan orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta 
yang diberikan Allah kepadanya. 



Al-Hafizh Abui Qasim ath-Thabrani berkata dalam kitabnya al-Mu jamui 
Kabiir, dari Syuraih bin ‘Ubaid bin Abi Malik al-Asy’ari, yang namanya adalah 
al-Harits, dia berkata: “Rasulullah #§ bersabda: 
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Jljl 'Jl* b\Tj *&*H b\sr a&J » 

* * ' ' * 

jL_ft3“ ij\j\ jjju \g!U JjJUasi aJj! 4JU OL_Tj (juSjb l g L» 

Jl_J* iil Jtf aJU ai jr -It£» ^ jj» :£f| iit J}— l»j 

(( *4 *?-• o? ^ 



“Terdapat tiga orang, salah satu dari mereka mempunyai sepuluh dinar. Dari 
jumlah itu dia menyedekahkan satu dinar. Lalu seorang lainnya mempunyai 
sepuluh uqiyah, dan darinya dia menyedekahkan satu uqiyah saja. Sedangkan 
orang ketiga mempunyai seratus uqiyah, lalu darinya dia bersedekah sepuluh 
uqiyah. -Rasulullah 3§| bersabda: 'Dalam masalah pahala, mereka adalah sama, 
karena masing-masing telah menyedekahkan sepersepuluh harta yang dimiliki- 
nya.’ Allah Ta'ala berfirman: 'Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya. m 



Hadits tersebut gharib dari sisi ini. 

Dan firman Allah i©, 4 (f4 '•&. 4 " ’ Allah kelak akan mem- 

berikan kelapangan sesudah kesempitan. " Demikianlah janji Allah, dan Dia 
tidak akan pernah menyalahi janji-Nya. Sebagaimana firman Allah fi ini: 
4 fJ-4 o! yj~4 oi* "Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu 

ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. " (QS. Alam 
Nasyrah: 5-6). 
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Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai perintah 
Rabb mereka dan Rasul-Rasul-Nya, maka Kami hisab penduduk negeri 
itu dengan hisab yang keras , dan Kami adzab mereka dengan adzab yang 
mengerikan. (QS. 65:8) Maka mereka merasakan akibat yang buruk dari 
perbuatannya , dan adalah akibat perbuatan mereka kerugian yang besar. 
(QS. 65:9) Allah menyediakan bagi mereka adzab yang keras , maka ber- 
takwalah kepada Allah hai orang-orang yang mempunyai akal ; (yaitu) 
orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringatan 
kepadamu. (QS. 65:10) (Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan 
kepadamu ayat-ayat Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum) 
supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih dari kegelapan kepada cahaya. Dan barangsiapa beriman kepada 
Allah dan mengerjakan amal yang shalih, niscaya Allah akan memasukkan- 
nya ke dalam Surga-Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rizki 
yang baik kepadanya. (QS. 65:11) 



Allah $1 berfirman seraya mengancam orang-orang yang menyalahi 
perintah-Nya, mendustakan para Rasul-Nya, dan menempuh jalan selain jalan 
yang disyari’atkan-Nya sekaligus menceritakan tentang hal-hal yang telah 
menimpa ummat-ummat terdahulu akibat tindakan yang demikian, di mana 
Dia berfirman, 4i^jj L —$ j ' j/'y '£} J* j 4 w Dan betapa banyak (pen- 

duduk) negeri yang mendurhakai perintah Rabb mereka dan Rasul-Rasul-Nya. ” 
Maksudnya (penduduk) negeri itu ingkar, melampm batas, dan enggan meng- 
ikuti perintah Allah dan Rasul-Nya. 4. i ll .ai LC». i — 4 

"Maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan hisab yang keras dan Kami adzab 
mereka dengan adzab yang mengerikan. " Maksudnya, adzab yang menakutkan 
lagi menyeramkan. 4 li^l Jl—Tj oili» 4 “Maka mereka merasakan akibat yang 
buruk dari perbuatannya. ” Maksudnya, setelah penentangan yang mereka 
lakukan dan mereka pun akhirnya menyesal pada saat di mana penyesalan 
tidak lagi bermanfaat. 4 Lli* $ YJ-k- li y\ al»i s- oli' j ^ “ Dan adalah 
akibat perbuatan mereka kerugian yang besar. Allah menyediakan bagi mereka 
adzab yang keras. ” Yakni, di alam akhirat disertai adzab yang menimpa mereka 
di dunia. Kemudian setelah menceritakan kisah mereka, Allah Ta’ala berfirman, 
4 <jJ L oil I ^ “ Maka bertakwalah kepada Allah, hai orang-orang yang 
mempunyai akal. ” Maksudnya, pemahaman yang benar dan lurus. Dengan 
kata lain, janganlah kalian menjadi seperti mereka wahai orang-orang yang 
berakal, sehingga kalian akan tertimpa apa yang dulu pernah menimpa mereka. 
4 l 4 “Yaitu orang-orang yang beriman.” Yakni, mereka mempercayai 

Allah dan Rasul-Nya. ^ i fddl oil Jyf as £ “ Sesungguhnya Allah telah menurun- 
kan peringatan kepadamu." Yakni, al-Qur-an al-Karim. Sebagaimana firman 
Allah Ta’ala: 4 oJai&S iJ Llj ^SLiJI dy Ll 4 "Sesungguhnya Kami yang telah 
menurunkan al-Qur-an, dan Kami pula yang akan memeliharanya. " (QS. Al- 
Hijr: 9). 
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Firman-Nya lebih lanjut, 4 1 V j — ^ j £ "(Dan 

mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang 
menerangkan. " 

Sebagian ulama mengatakan: "Kata Yy* j menjadi manshub (berharakat 
fat-hah), dalam posisinya badai isytimal dan mulabasah , karena Rasul adalah 
yang menyampaikan peringatan tersebut." Ibnu Jarir mengatakan: "Yang 
benar bahwa Rasul adalah penerjemah adz-Dzikr (al-Qur-an), yakni, penafsir 
baginya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

4 cjCY. iSil cjLJlf I j& 'V j— Y j 4 "(Dan mengutus) seorang Rasul yang mem- 

bacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang menerangkan. "Maksudnya, dengan 
kondisinya yang jelas, nyata, dan gamblang. 

4 ^ ^ < — J '- — 'aC Cj ' — 1 1 jY-pj 4 "Supaya Dia 

mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih dari kegelapan kepada cahaya. " Dan Allah Ta'ala telah menyebut wahyu 
yang Dia turunkan itu sebagai cahaya, karena di dalamnya terkandung petunjuk, 
sebagaimana Dia juga menyebutnya sebagai ruh, karena di dalamnya terkandung 
kehidupan hati. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

4 1 iljis'j 4 "Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu ruh 

(al-Qur-an) dengan perintah Kamu " (QS. Asy-Syuura: 52). 



Dan firman-Nya: 

a1)I Ji iJbl 1 $-* <_£ oliw «iD-Jb aUb 4 

4 «La' 



"Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang shalih, 
niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam Surga- Surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sungguh 
Allah memberikan rizki yang baik kepadanya. " Dan penafsiran ayat seperti 
ini telah dikemukakan sebelumnya, sehingga tidak perlu lagi dilakukan peng- 
ulangan di sini. Segala puji hanya bagi Allah. 




Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan bumi seperti itu pula. Perintah 
Allah berlaku padanya , agar kamu mengetahui bahwasannya Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu , dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar 
meliputi segala sesuatu. (QS. 65:12) 
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Allah berfirman seraya menceritakan tentang kekuasaan-Nya yang 
sempurna dan kemampuan-Nya yang luar biasa, agar yang demikian itu men- 
jadi motivasi untuk menjunjung tinggi agama yang telah disyari’atkan. 

4 oljl — pL jii- (^iJl -Sl 4 "Allah-lah yang menciptakan tujuh langit. "Yang 
demikian itu sama seperti firman Allah Ta'ala yang menceritakan tentang 
Nabi Nuh di mana dulu dia pernah berkata kepada katunnya: 

4 'pp -5il jii- LilfT \/J ‘pt ^ “ Tidakkah kamu melihat bagaimana Allah 
menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat ?” 

Dan firman Allah Ta'ala: 

4 ‘caz J* J J 0 oljlllJl il UpJ "Langit yang tujuh, bumi dan semua yang 
ada di dalamnyabertasbih kepada Allah. " (QS. Al-Israa': 44). 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 $ 'otn 4 "Dan bumi seperti itu pula. " 

Yakni, juga berlapis tujuh, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab ash- 
Shahihain, di mana Rasulullah |j§ bersabda: 

o o % 0 * ° i ° 0 + " 

(( -CfhPh (*^ j * )) 

“Barangsiapa merampas tanah sejengkal, maka akan ditimpakan kepadanya 
tujuh lapis bumi (oleh Allah)." 

Dan dalam Shahih al-Bukhari: 

(( )) 

"Maka akan ditenggelamkan kepadanya tujuh lapis bumi." (HR. Al-Bukhari). 

Beberapa jalan dan lafazhnya telah disebutkan pada awal dan akhir 
penyebutan tentang penciptaan bumi. Segala puji dan sanjungan hanya bagi 
Allah. Dan orang yang mengartikan hal tersebut dengan tujuh daerah, maka 
sesungguhnya dia telah jauh dari sasaran, larut dalam perselisihan, dan me- 
nyalahi al-Qur-an dan al-Hadits dan (berjalan) tanpa dasar pijakan. 





AT - TAHRIIM 

( Mengharamkan ) 

Surat Madaniyyah 
Surat ke-66 : 12 ayat 




“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 

Mahapenyayang.” 
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Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu; kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu. Dan Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 66:1) Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan kamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu; dan Allah 
adalah Pelindungmu dan Dia Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. (QS. 
66:2) Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada 
salah seorang dari isteri-isterinya (Hafshah) suatu peristiwa. Maka tatkala 
(Hafshah) menceritakan peristiwa itu (kepada ‘Aisyah), dan Allah mem- 
beritahukan hal itu (semua pembicaraan antara Hafshah dengan Aisyah) 
kepada Muhammad, lalu Muhammad memberitahukan sebagian (yang 
diberitakan Allah kepadanya) dan menyembunyikan sebagian yang lain 
(kepada Hafshah). Maka tatkala (Muhammad) memberitahukan pembicaraan 
(antara Hafshah dan Aisyah) lalu Hafshah bertanya : "Siapakah yang mem- 
beritahukan hal ini kepadamu f" Nabi menjawab: "Telah diberitahukan 
kepadaku oleh Allah Yang Mahamengetahui lagi Mahamengenal. " (QS. 
66:3) Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati 
kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan); dan jika kamu 
berdua bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah 
adalah Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin 
yang baik; dan selain dari itu Malaikat-Malaikat adalah penolongnya pula. 
(QS. 66:4) Jika Nabi menceraikanmu, boleh jadi Rabb-nya akan memberi 
ganti kepadanya dengan isteri-isteri yang lebih baik darimu, yang patuh, 
yang beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadah, yang 
berpuasa, yang janda dan yang perawan. (QS. 66:5) 



Terjadi perbedaan pendapat mengenai sebab turunnya permulaan surat 
ini. Ada yang menyatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Mariyah, 
sedangkan Rasulullah 3§| pernah mengharamkannya. Lalu turunlah firman 
Allah T a' ala, ^ aj'Cs y j ih ^ l — i ^ "Hai Nabi, 

mengapa kamu mengharamkan apa yang telah Allah halalkan bagimu , kamu 
mencari kesenangan hati isteri-isterimu ?” Dan yang benar bahwa hal itu ber- 
kenaan dengan pengharaman madu oleh beliau, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dalam kitab al-Iimaan wan Nudzuur, al-Hasan bin Muhammad 



memberitahu kami, al-Hajjaj memberitahu kami, dari Ibnu Juraij, dia bercerita, 
‘Atha’ mengaku bahwa dia pernah mendengar ‘Ubaid bin ‘Umair bercerita, 
aku pernah mendengar ‘Aisyah mengaku bahwa Rasulullah jg§ pernah singgah 



di tempat Zainab binti Jahsy dan meminum madu di sana. Kemudian aku 
bersepakat dengan Hafshah, jika beliau memasuki rumah salah satu dari kami, 
maka katakanlah kepada beliau: "Sesungguhnya aku mencium bau maghafir 
pada dirimu, pasti engkau telah memakan maghafir." Kemudian Nabi jg| 
menemui salah seorang dari keduanya. Maka dia mengatakan hal itu kepada 
beliau. Lalu beliau berkata: "Tidak, tetapi aku telah meminum madu di rumah 
Zainab binti Jahsy, dan sekali-kali tidak akan meminumnya lagi." Kemudian 
turunlah ayat: 

i C &. Ji Jj ji Ji- ih' 2tl L ^ ^11 L' > "Hai 

Nabi , mengapa Uamu mengharamkan apa yang telah Allah halalkan bagimu. 
-Sampai pada firman-Nya- Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka 
sesungguhnya hatimu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan), "ber- 
kenaan dengan ‘Aisyah dan Hafshah. 

4 i Lai- j£> J\ ^3' ‘fJ ilj $ "Dan ingatlah ketika Nabi membicara- 

kan secara rahasia kepada salah seorang dari isteri-isteri bdiau suatu peristiwa, " 
berkenaan dengan sabda beliau: "Tidak, tetapi aku telah meminum madu." 

Sedangkan Ibrahim bin Musa berkata dari Hisyam: “Rasulullah ^ 
bersabda: 

(( 'dJiJb ij cii*- ‘Jij jl j )) 



‘Aku tidak akan mengulanginya lagi (minum madu) dan aku bersumpah untuk 
itu. Karenanya, janganlah engkau memberitahukan hal itu kepada siapa pun.’” 

Demikianlah yang diriwayatkan dalam kitab ath-Thalaaq dengan sanad 
ini dan dengan lafazh yang berdekatan. 

Kemudian dia mengatakan: “ Maghafir adalah sesuatu yang menyerupai 
getah yang ada pada pohon ramats yang memiliki rasa manis. Dikatakan aghfirur 
ramts, jika getahnya mulai tampak. Bentuk tunggalnya adalah maghfuur, se- 
dangkan jamaknya maghaafiir.” Demikianlah yang dikatkan al-Jauhari. 

Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dalam kitab ath-Thalaaq dari 
kitabnya Shahih Muslim. 

Sa’id bin Jubair, ‘Ikrimah, Muqatil bin Hayyan, adh-Dhahhak, dan 
lain-lain mengatakan: “4 j 4 Dan orang-orang yang beriman yang 

baik/ Yakni, Abu Bakar dari TJmar." Sedangkan al-Hasan al-Bashri menambah- 
kan: "Juga TJtsman." 

Al-Laits bin Abi S alim menceritakan dari Mujahid mengenai firman- 
Nya, 4 j 4 “Dan orang-orang yang beriman yang baik, ” dia mengata- 

kan: "Yakni, ‘Ali bin Abi Thalib." 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas, dia berkata: "‘Umar men- 
ceritakan bahwa isteri-isteri Nabi pernah berkumpul karena cemburu. 






Lalu kukatakan kepada mereka: ’Jika Nabi menceraikan kalian, boleh jadi 
Rabb-nya akan memberi ganti kepadanya dengan isteri-isteri yang lebih baik 
daripada kalian, yang patuh, yang taat, yang bertaubat, dan yang mengerjakan 
ibadah.' Lalu turunlah ayat ini." 



Apa yang telah kami kemukakan di atas sudah memperjelas penafsiran 
ayat-ayat di atas. 

Makna firman Allah Ta'ala, 4 ol if, ^ 

"Yang patuh, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadah, " sudah sangat 
jelas. Sedangkan firman-Nya, 4 ^ berarti berpuasa. 



Dan firman Allah Ta’ala, 4. ' ^ 'Yangjanda, dan yangperawan. " 
Maksudnya, di antara mereka ada yang janda dan ada pula yang masih perawan. 
Y ang demikian itu agar lebih menyenangkan hati, karena keragaman itu sangat 
menyenangkan hati. 




Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
Malaikat-Malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa ang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan. (QS. 66:6) Hai orang-orang kafir, janganlah kamu 
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mengemukakan udzur pada hari ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi 
balasan menurut apa yang kamu kerjakan. (QS. 66:7) Hai orang-orang 
yang beriman , bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni- 
muminya, mudah-mudahan Rabb-mu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu 
dan memasukkanmu ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang 
yang beriman bersama dengannya; sedang cahaya mereka memancar di 
hadapan dan di sebelah kanan mereka , sambil mereka mengatakan: "Ya 
Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami; 
sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. " (QS. 66:8) 



Mengenai firman Allah i$f, ^ I A I y "Peliharalah dirimu 

dan keluargamu dari api Neraka, " Mujahid mengatkan: "Bertakwalah kepada 
Allah dan beipesanlah kepada keluarga kalian untuk bertakwa kepada Allah." 
Sedangkan Qatadah mengemukakan: "Yakni, hendaklah engkau menyuruh 
mereka berbuat taat kepada Allah dan mencegah mereka durhaka kepada- 
Nya. Dan hendaklah engkau menjalankan perintah Allah kepada mereka 
dan perintahkan mereka untuk menjalankannya, serta membantu mereka 



dalam menjalankannya. Jika engkau melihat mereka berbuat maksiat kepada 
Allah, peringatkan dan cegahlah mereka." 



Demikian itu pula yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan Muqatil 
bin Hayyan, di mana mereka mengatakan: "Setiap muslim berkewajiban 
mengajari keluarganya, termasuk kerabat dan budaknya, berbagai hal berkenaan 
dengan hal-hal yang diwajibkan Allah Ta’ala kepada mereka dan apa yang 
dilarang-Nya." 



Firman-Nya lebih lanjut, ^ lii yj £ 'Yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu. " Kata *y j berarti bahan bakar yang tubuh ummat 
manusia dilemparkan ke dalamnya. 4 > j 4 "Dan batu, " ada yang menyata- 
kan bahwa yang dimaksud dengan kata itu adalah patung yang dijadikan 



sembahan. Hal itu didasarkan pada firman-Nya: 

4 p-*®- o y ‘<y 6 j £ "Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 

sembah selain Allah adalah umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. " 
(QS. Al-Anbiyaa’: 98). 



Dan firman Allah Ta’ala selanjutnya, 4 3 ' V "Penjaga- 

nya Malaikat-Malaikat yang kasar, yang keras. " Maksudnya, karakter mereka 
sangat kasar, dari hatinya telah dihilangkan rasa kasihan terhadap orang-orang 
yang kafir kepada Allah Ta’ala. ^ ^ "Yang keras, " maksudnya, susunan 

tubuh mereka sangat keras, tebal, dan penampilannya menakutkan. 



Firman-Nya lebih lanjut, 4 o /Ap- ^ j ^ OjlAu' 'j "Yang 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. " Maksudnya, apa pun yang 
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diperintahkan oleh Allah kepada mereka, mereka segera melaksanakannya, 
tidak menangguhkan meski hanya sekejap mata, dan mereka mampu mengerja- 
kannya, tidak ada kelemahan apa pun pada diri mereka untuk melaksanakan 
perintah tersebut. Mereka itulah Malaikat Zabaniyah -semoga Allah melindungi 
kita semua dari mereka-. 



Firman-Nya, 4 0 pS ' — * CiffJ ' — f j?' ^ ^ £ £ 

"Hai orang-orang kafir , janganlah kamu mengemukakan udzur pada hari ini. 
Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa yang kamu kerjakan. " 
Maksudnya, pada hari Kiamat kelak akan dikatakan kepada orang-orang kafir: 
"Janganlah kalian memberikan alasan, karena sesungguhnya sekarang tidak 
ada lagi yang bisa diterima dari kalian dan kalian tidak akan diberikan balasan 
kecuali atas apa yang pernah kalian kerjakan." 



Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman: 

i C- fJ> ’C f iui J\ \ff\ p\ * ^.JJI C$ C 'fy "Hai orang-orang yang beriman, bertaubat- 
lah kepada Allah dengan taubat yang semumi-muminya. " Maksudnya, taubat 
yang sebenarnya dengan tekad yang penuh, yang dapat menghapuskan ber- 
bagai keburukan yang pernah ada sebelumnya, yang akan menyatukan dan 
mengumpulkan orang yang bertaubat, juga menahan dirinya dari berbagai 
perbuatan hina. 

Oleh karena itu, para ulama mengatakan: "Taubat nashuha adalah 
bertekad untuk meninggalkan dosa yang akan datang dan menyesali dosa-dosa 
yang telah lalu, dan kemudian berkeinginan keras untuk tidak mengerjakannya 
kembali di hari-hari berikutnya. Kemudian jika dosa tersebut berhubungan 
dengan hak manusia, hendaklah ia kembalikan (hak) apa yang telah ia ambil." 



Firman Allah Ta'ala: 

i 1 42*5 ’jt of J&j > "Mudah- 

mudahan Rabb-mu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu 
ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai j' Katz p* (semoga/ 
mudah-mudahan) bagi Allah berarti pasti. 4 *** 

"Pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman 
bersama dengannya. " Maksudnya, Allah juga tidak akan menghinakan mereka 
jika mereka bersama Nabi, yakni pada hari Kiamat kelak. 

4 'yfCCCj 'JC. pLC j f ^ “ Sedang cahaya mereka memancar di hadapan 
dan di sebelah kanan mereka, ” sebagaimana penafsirannya telah dikemukakan 
dalam surat al-Hadiid, ayat 12. 

d f yC'fy "Sambil mereka mengata- 
kan: 'Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah 
kami, sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. '" 



Mujahid, adh-Dhahhak, al-Hasan al-Bashri, dan lain-lain mengatakan: 
"Hal itu dikemukakan oleh orang-orang mukmin ketika mereka melihat 
padamnya cahaya orang-orang munafik pada hari Kiamat kelak. 
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f$5 6 Jt-'jif 

Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan ber- 
sikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah Neraka Jahannam 
dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. (QS. 66:9) Allah membuat 
isteri Nuh dan isteri Luth (sebagai) perumpamaan bagi orang-orang kafir. 
Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang shalih di 
antara hamba-hamba Kami', lalu kedua isteri itu berkhianat kepada kedua 
suaminya, maka kedua suaminya itu tidak dapat membantu mereka sedikit 
pun dari (siksa) Allah; dan dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke 
Neraka bersama orang-orang yang masuk (Neraka). " (QS. 66:10) 

Allah Ta’ala berfirman seraya memerintahkan kepada Rasul-Nya, 
Muhammad j|§ untuk berjihad melawan orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik. Satu pihak dengan menggunakan senjata dan pertempuran, sedangkan 
pihak yang lain dengan menegakkan hukum terhadap mereka. 4 j ^ 

"Dan bersikap keraslah terhadap mereka. "Yakni di dunia. 

4 p — ^ "Tempat mereka adalah Neraka Jahannam dan itu 

adalah seburuk-buruk tempat kembali. " Maksudnya, di akhirat kelak. Dan 
kemudian Allah Ta’ala berfirman, ^ 1 ^ "Allah membuat 



s ^ C -p 



.s 



isteri Nuh dan isteri Luth (sebagai) perumpamaan bagi orang-orang kafir. " Y akni, 
berbaur dan bergaulnya mereka dengan kaum muslimin, yang demikian itu 
sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka di sisi Allah, seandainya di dalam 
hatinya tidak terdapat keimanan sedikit pun. 

Kemudian Allah menyebutkan perumpamaan, Dia berfirman: 

4 JNjz cJU; liis' J r- J eJcjA 4 "Isteri Nuh dan isteri Luth 

(sebagai) perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah peng- 
awasan dua orang hamba yang shalih di antara hamba-hamba Kami. " Maksudnya, 
dua orang Nabi dan Rasul selalu berada bersama keduanya siang dan malam, 
memberi makan kepada keduanya, mencampuri dan menggauli mereka berdua 
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